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ABSTRAK

Ubai Datus Sa’diyah, 2026. KONSTRUKSI MAKNA Q/WAMAH DALAM
AL-QUR’AN (Studi Komparatif Pemikiran Amina Wadud dan
Zaitunah Subhan atas Surah Al-Nisa’ Ayat 34), skripsi, Fakultas Dakwah
dan Ushuluddin Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas KH.
Abdul Chalim Pacet Mojokerto, Pembimbing: Limmatus Sauda’ M. Hum.
Kata kunci: Qiwamah, Amina Wadud, Zaitunah Subhan

Penelitian ini mengkaji tentang konsep giwamah dalam Surah An-Nisa’
ayat 34 dengan menggunakan metode perbandingan. Penelitian ini dimaksudkan
untuk memberi wawasan baru tentang konsep “al-Rijal gawwamuna ‘ala an-Nisa”
pada fenomena kepemimpinan. Ayat ini sering digunakan sebagai dalil teologis
tentang kepemimpinan laki-laki atas perempuan.

Metode dalam penelitian adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi
kepustakaan (library research). Teknik @galisis data menggunakan teknik analisis
isi (content analysis). Adapun sumider data primfer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Qur’an and Wonygn: Rerglidmgg the Sgcred Text from a Woman's

A gisebencian karya Zaitunah Subhan.
a,* pertama, Amina Wadud
ysional yang diterapkan kepada

Hasil penelitian i
menafsirkan kata gawwam seb
masyarakat, sedangkan Zaitun® akfnai kata gawwam sebagai
pengayom, penopang, penanggung jay dan penjamin nafkah dalam lingkup
keluarga. Kedua, Amina Wadpg\eegianeaskonsep giwamah dalam ranah
masyarakat secara umum, Kgdamgk@mygmaglipMiubhan menerapkan konsep
giwamah hanya dalam ranah rumah tangga. Terakhir, Amina Wadud dan Zaitunah
Subhan sama-sama menganggap bahwa seseorang harus memenuhi dua syarat
untuk menjadi seorang gawwam, yaitu kelebihan yang Allah berikan dan

pemberian nafkah.
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ABSTRACT

Ubai Datus Sa’diyah, 2026. THE CONSTRUCTION OF THE MEANING OF
QIWAMAHIN THE QUR’AN (A Comparative Study of the Thoughts
of Amina Wadud and Zaitunah Subhan on Surah Al-Nisa’ Verse 34),
thesis, Faculty of Da’wah and Ushuluddin, Qur’anic and Tafsir Studies
Program, KH. Abdul Chalim University, Pacet, Mojokerto, Advisor:
Limmatus Sauda’ M. Hum.
Keywords: Qiwamah, Amina Wadud, Zaitunah Subhan

This study examines the concept of giwamah in surah Al-Nisa’ verse 34
using a comparative method. The study aims to provide new insights into the
concept of “al-Rijal gawwamuna ‘ala an-Nisa” in the context of leadership. This
verse is often cited as a theological justification for male leadership over women.

The research method employed is qualitative, specifically a literature
review. The data analysis technique u%is content analysis. The primary data
sources used in this study are Qur d@n and Wondm: Rereading the Sacred Text from
a Woman’s Perspective by fmina Ao and fafsir Kebencian by Zaitunah
Subhan.

The results of this #ud
term gawwam as a functional
Subhan interprets the term Faw g
provider within the family context® na Wadud applies the concept of
giwamah in the realm of society i reas Zaitunah Subhan applies the
concept of giwamah only withiVNIVIERSITIAS: inally, both Amina Wadud and
Zaitunah Subhan agree that a{ddesSBRabbt faHiMkidd conditions to be a gawwam,
namely the superiority granted by Allah and the provision of sustenance.

, HMnina Wadud interprets the
gfl to society, whereas Zaitunah
suporter, person in charge, and
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kata gawwamun dalam Surah Al-Nisa’ ayat 34 diartikan dengan
pelindung, pengurus, penanggung jawab, dan pemimpin.' Berdasarkan redaksi
ayat ini, kepemimpinan dianggap lebih utama apabila berada di tangan laki-

laki dibandingkan perempuan.’

Kepemimpinan perempuan dalam Islam
seringkali menjadi dilema yang ramai diperbincangkan hingga masa kini.?
Perbedaan struktur biologis antara laki-laki dan perempuan dianggap akan
memberikan pengaruh yang bes& pada peran yang akan diemban di
darf anatomi biologisnya, perempuan
an yan‘g lebih banyak dibandingkan

N\
!J nggapan bahwa peran terbaik
‘ > Perempuan seolah-olah memiliki
hubungan tidak langsungUNei%rh Sal _ltxigas yang ada dalam lingkup

kerumahtanggaan, sepertiKicngBDsU OB AapMnak, memasak, mencuci serta

menjalankan tugas-tugas rumah tangga lainnya. Namun, realita kehidupan

lingkungan masyarakat. Jika®dilih

masa kini menuntut perempuan untuk ikut mengambil peran di ruang publik,
baik dalam dunia kerja maupun kegiatan sosial. Jika perempuan hanya
menghabiskan waktu di rumah, maka dia akan dianggap sebagai seseorang
yang kurang wawasan dan tidak bisa mengikuti perkembangan zaman.’
Pandangan yang membedakan antara laki-laki dan perempuan ini
menjadi sebuah isu yang banyak disoroti bahkan ketika Al-Qur’an pertama kali

diturunkan. Al-Qur’an dianggap condong kepada laki-laki dibandingkan

! Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahya, 2011), 162

2 Ibnu Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil ay al-Qur’an, jilid 6, (Pakistan: Markaz
al-Buhus wa al-Dirasat wa al-Islamiyah bi dar al-Hajr , 2010), 687.

3 Ida Novianti, “Dilema Kepemimpinan Perempuan dalam Islam”, Jurnal Studi gender &
Anak, vol. 3, No. 2, (2008), 1.

4 Husain Hamka, Kepemimpinan Perempuan Dalam Era Modern, Jurnal al-Qalam, Vol.
19, No. 1, (Juni 2013), 108.

5 Ida Novianti, “Dilema Kepemimpinan Perempuan dalam Islam”, ...1.



perempuan apabila dilihat dari sudut pandang mufasir yang berpaham
tekstual.® Asumsi tentang perbedaan pandangan terhadap kedua gender ini
masih dapat dipahami dalam konteks sejarah masa lalu, namun para penganut
tafsir kontekstual berpendapat bahwa kondisi saat ini sangat berbeda dengan
masa Nabi Muhammad SAW.”

Al-Qur’an turun di tengah masyarakat yang masih menganut budaya
patriarki, sehingga peran laki-laki dan perempuan sering kali dimaknai secara
kaku, misalnya ketika laki-laki dianggap sebagai pemimpin atau kepala
keluarga sebagaimana dipahami secara harfiah dalam Al-Qur’an Surah Al-

Nisa’ ayat 34.% ) ¢

Erdiallh s thg ¢ }1‘;\'/3 i S T L;gng@ép\;é NS
Cz-\:'aﬂ\ d &33;;3\” u,m

r,§

Artinya: Laki-laki adalah péhe¢ERSIBMASD atas para perempuan karena
Allah telah melebihkan débagfaBBidiclCGHafabI®dbagian yang lain dan karena
mereka telah menatkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan
saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
suaminya tidak ada karena Allah telah menjaga mereka. Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur, dan jika perlu, pukullah mereka (dengan
cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar.’

\5u::,i§3‘,io

Salah satu mufasir klasik yang menafsirkan ayat ini yaitu al- Imam At-

Tabari dengan memperlihatkan kepemimpinan laki-laki atas perempuan, hal

® Abdus Shomad, “Otoritas Laki-Laki Dan Perempuan: Studi Penafsiran Kontekstual
Abdullah Saeed terhadap Qs. an-Nisa 4: 34,” Jurnal Alif Lam: Journal of Islamic Studies and
Humanities, Vol. 3, No. 1, (2022), 2.

7 Abdus Shomad, “Otoritas Laki-Laki Dan Perempuan: Studi Penafsiran Kontekstual
Abdullah Saeed terhadap Qs. an-Nisa 4: 34,” 2.

8 Makmur Jaya, “Penafsiran Surat An-Nisa’ Ayat 34 Tentang Kepimpinan Dalam Al-
Quran,” At-Tanzir: Jurnal Ilmiah Prodi Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 11, No. 2, (2021), 248.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama RI,
2005), Surah An-Nisa [4 ]: 34.



ini dapat dilihat dari anugerah yang diberikan oleh Allah SWT terhadap
laki-laki dari segi kekuatan, pendidikan, serta kewajiban dan tanggung jawab
yang dilimpahkan Allah SWT terhadap kaum laki-laki.'°

Pada era pertengahan, al-Qurtubi memaknai kata gawwam pada ayat
ini sebagai bentuk tanggung jawab laki-laki dalam memberikan nafkah dan
perlindungan kepada perempuan. Pemaknaan ini juga didasarkan pada peran
sosial laki-laki yang pada umumnya menjadi hakim, pemimpin, dan pihak yang
terlibat dalam peperangan, sementara perempuan tidak. Oleh karena itu, laki-
laki disebut sebagai gawwam."!

Kemudian, pada era *onteﬁ)ore* Wahbah al-Zuhaili menjelaskan

bahwa seorang laki-laki ygpemilikj gung jgwab untuk memimpin urusan

perempuan, menjaga si'rta m¢ sesu&i dengan ketentuan agama.

dia juga berkewajiban mefid n perempuan, sehingga makna
giwamah dipahami seﬁga an*engaturan urusan keluarga
serta rumah tangga, bukan be n yang bersifat batil.'2

Dalam kitab-kitab fa'ﬂ!v(gaﬁg-%ﬁdmemaparkan tentang makna
~ KH. ABDUL CHAL
giwamah dalam Surah Al-Nisa’ ayat 34 ini secara jelas menunjukkan bahwa
laki-laki digambarkan lebih unggul dari perempuan. Namun, dapat dipahami
bahwa cara para mufasir tersebut dalam menafsirkan kepemimpinan laki-laki
dipengaruhi oleh konteks sosial yang ada pada masa itu. Pada masa tersebut,
peran perempuan dalam bidang kepemimpinan masih tergolong minim. Oleh
karena itu, wajar jika penafsiran yang muncul tergolong menempatkan laki-

laki sebagai pemimpin secara mutlak, karena keadaan sosial saat itu memang

mencerminkan dominasi laki-laki dalam posisi kepemimpinan.'?

19 Tbnu Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an, jilid 2, (Pakistan: Markaz
al-Buhus wa al-Dirasat wa al-Islamiyah bi dar al-Hajr , 2010), 292.

' Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-jami’ li Ahkam al-
Qur’an, jilid 6, (Beirut: Al-Resalah Publishers, t.t.), 278.

12 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syar ‘ah wa al-Manhaj, Jilid 3
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 56.

13 Isti Khoiroh, Agus Setiawan, dan Hafid Nur Muhammad, “Konsep Kepemimpinan
Perempuan Dalam Qs. An-Nisa Ayat 34 (Studi Komparatif Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an
Karya Imam al-Qurthubi dan Tafsir Kebencian Karya Zaitunah Subhan),” Al Muhafidz: Jurnal llmu
Al-Qur’an dan Tafsir,Vol. 2, No. 2, (2022), 190.



Mengenai tema etika tentang perempuan, para pengkaji Al-Qur’an
feminis juga ikut menaruh perhatian terhadap ayat ini, di antaranya Amina
Wadud dan Zaitunah Subhan. Dua pengkaji Al-Qur’an Feminis yang sama-
sama hidup di masa kontemporer. Amina Wadud merupakan seorang pengkaji
Al-Qur’an yang berdomisili di Amerika, sedangkan Zaitunah Subhan
merupakan salah satu pengkaji Al-Qur’an yang berasal dari Indonesia.
Kehadiran para pengkaji Al-Qur’an feminis bertujuan untuk membangun
makna baru pada penafsiran terdahulu yang lebih condong kepada laki-laki.

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang tersebut, penelitian ini
hadir untuk memberikan pandangan baru tentang cara dua pengkaji feminis ini,
Amina Wadud dan Zaitunah Subharl‘cialam memaknai konsep giwamah dalam

Surah Al-Nisa’ ayat 34 ini. Bedua pengl#iji feminis ini sama-sama menolak

Amina Wadud #ieng

masyarakat, tetapi bukan bgtddsagkanl s g ; asil'aki—laki atau kelebihan laki-
laki atas perempuan.'* Seda ubhan menganggap bahwa kata

gawwam pada ayat ini tidak

UN
pemimpin. Dalam kontelggayatgpiyZagtupehjpaengarahkan konsep giwamah

hanya dalam ranah rumah tangga.'>

e{J,a a]%a 1la secara mutlak diartikan sebagai
IVERSITAS

Pemahaman Amina Wadud dan Zaitunah Subhan menyoroti lebih
dalam tentang bagaimana perempuan seharusnya ditempatkan. Penelitian yang
membahas tentang pemikiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan ini sudah
pernah dilakukan, namun tidak mengkhususkan pembahasan tentang kata
giwamah. Hal ini menjadi sebuah celah bagi peneliti dalam membahas kata
giwamah secara khusus melalui pemikiran Amina Wadud dan Zaitunah
Subhan untuk menjadi topik utama dalam penelitian ini, dengan judul
“Konstruksi Makna Qiwamah dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Pemikiran
Amina Wadud dan Zaitunah Subhan atas Surah Al-Nisa’ Ayat 34)”.

4 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman's
Perspective, (Newyork: Oxford University Express, 1999), 70.

15 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian, (Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara Yogyakarta,
1999), 177.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana konstruksi pemikiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan
mengenai giwamah dalam Surah Al-Nisa’ ayat 347
2. Apa persamaan dan perbedaan makna giwamah dalam Surah Al-Nisa’

ayat 34 menurut pemikiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengeksplorasi konstruksi penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah
Subhan mengenai qua_m# pa* Sure& Al-Nisa’ ayat 34.
2. Untuk mendeskripsilq,n persa
Surah Al-Nisa’ ayat 34
Subhan. *

dan pewedaan makna giwamah dalam

ikiran Amina Wadud dan Zaitunah

*
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis UNIVERSITAS

1. Memperkaya Kajllgrlil a silr)‘t?elr'bgs'-ils%elr%er dalam Studi Al-Qur’an
Penelitian ini dapat memberikan konstribusi baru pada perkembangan
teori tafsir di era modern, khususnya terkait dengan konsep giwamah
melalui pemikiran dua mufasir perempuan kontemporer.

2. Memberikan Pemahaman Baru dalam Analisis Makna Qiwamah
Penelitian ini menghadirkan pandangan baru tentang makna giwamah
yang tidak hanya didasari berdasarkan teks yang tertulis, tetapi juga
mempertimbangkan konteks lain yang memiliki kaitan dengannya.

2. Manfaat Praksis

1. Memberikan Rujukan bagi Pembinaan Keluarga Muslim

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar pemahaman

tentang hubungan suami-istri yang lebih adil, saling hormat dan



menghargai, serta tidak lagi dilandasi dengan berdasarkan dominasi,
tapi tanggung jawab.

2. Referensi bagi Mahasiswa dan Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi rujukan akademik bagi Mahasiswa,
terkhusus kepada mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dalam
memahami variasi penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan

perempuan.

E. Penelitian Terdahulu
1. Skripsi oleh Ananur Jannah dengan judul Konsep Qiwamah dalam Al-
Qur’an (Studi Komparatif Tafsir al-Kasyat Karya al-Zamakhsyari dan
Qur’an and Women Karga Aﬁm madud). Dalam penelitian tersebut,
Ananur memberikagy pema ﬂ bahwyg dalam menafsirkan kata

giwamah, al—Zanghsya N o Wad1£ memiliki penafsiran yang
berbeda. menurut al-Z

B
ruang publik hanﬁ katign 1aki

bolehkan menjadi pemimpin di

a®ia kelebihan yang dimiliki

oleh laki-laki dan amana ianggap tidak dapat diemban oleh
perempuan. Sedangkanud!!éﬂF HE%H Amina Wadud, laki-laki dan
KH. ABDUL CHALIM

perempuan memiliki derajat yang setara sebagai manusia sehingga
keduanya dapat menjadi seorang pemimpin. Walaupun penelitian ini
mengangkat tema dan metode yang hampir serupa, namun penelitiannya
berpusat pada mufasir laki-laki dan perempuan. Sedangkan penelitian ini
berfokus kepada pemikiran dua mufasir perempuan kontemporer yang
hidup di daerah yang berbeda dengan lingkungan sosial yang tentunya
tidak sama. '

2. Artikel karya Fatimah Isyti Karimah dkk dengan judul Studi Komparasi
Metodologi Penafsiran Amina Wadud & Zaitunah Subhan dalam Masalah

Perempuan. Fatimah Isyti dalam artikelnya menjelaskan tentang metode

16 Ananur Jannah, “Konsep Qiwamah dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir al-Kasyaf
Karya al-Zamakhsyari dan Qur’an and Women Karya Amina Wadud), Skripsi Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya (2022), 68.



yang digunakan oleh Amina Wadud dan Zaitunah Subhan ketika
menafsirkan ayat Al-Qur’an. Amina Wadud dalam penafsirannya
menggunakan metode hermeneutika, sedangkan Zaitunah Subhan
menafsirkan dengan metode maudu’i. Walau dalam penelitian ini, Fatimah
sempat menyelipkan sedikit pembahasan dari penafsiran Surah Al-Nisa’
ayat 34, namun dalam artikel ini ayat tersebut hanya dijadikan contoh dari
penafsiran yang disampaikan oleh para mufasir feminis. Jadi dapat dilihat
bahwa artikel ini tentunya berbeda dengan apa yang akan dikaji oleh
penulis sendiri. Penulis akan berfokus mengangkat penafsiran tentang
makna giwamah dalam Surah Al-Nisa’ , dengan menjadikan ayat tersebut
sebagai objek utama.!” * * *

3. Artikel karya Diana#hotibi, “Agan judu‘Penaﬁiran Zaitunah Subhan

dan Aminah Wa‘cﬁtd te o

merupakan penelitian fiya

diambil penulis, #inu’

dengan tema penelitian yang
Dfana, dia hanya menjadikan
kata gawwamun sebagai
dia juga menjelaskan téAMRY BRGIT Ay 1z Oleh karena itu, penelitian

H. ABDUL CHALI
Diana tentu berbeda dengan apa yang ﬁlteﬁ?i oleh penulis sendiri, penulis

dari pembahasannya, di dalamnya

memang mengambil dua tokoh yang sama, namun dikhususkan dalam
pemaknaan kata giwamah secara lebih rinci oleh keduanya.'®

4. Jurnal karya Muhammad Ismail dengan judul Feminisme dalam
Penafsiran Ayat Qiwamah Perspektif Riffat Hasan dan Amina Wadud.
Dalam jurnal ini, Muhammad Ismail menjelaskan bahwa penafsiran ayat
giwamah perspektif Riffat Hassan dan Amina Wadud kesamaan, seperti
kekhawatiran mereka terhadap ketimpangan antar gender. Mereka

memberikan solusi untuk mengatasi hal tersebut dengan memberikan

17 Fatimah Isyti Karimah dkk, “Studi Komparasi Metodologi Penafsiran Amina Wadud &
Zaitunah Subhan dalam Masalah Perempuan”, Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Tafsir, volume 16, Nomor
01, (2022), 62.

18 Diana Khotibi, “Penafsiran Zaitunah Subhan dan Aminah Wadud tentang Kebebasan
Perempuan”, Jurnal Tafsir Berwawasan Keindonesiaan, Volume 1, Nomor 1, (Desember 2020),
140.



pemaknaan kembali pada ayat-ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan
perempuan dari perspektif perempuan. Penelitian ini walaupun memiliki
pembahasan yang hampir sama dengan milik penulis, namun penelitian ini
tentunya berbeda dengan penelitian yang akan penulis teliti, dikarenakan
penulis akan berfokus pada dua tokoh utama, yaitu Amina Wadud dan
Zaitunah Subhan."

5. Artikel oleh Naili Rosa Urbah Rusydiana dkk dengan judul Interpretation
0S. Al-Nisa’: 34 Perspectives of Amina Wadud Muhsin and The
Implication of Her Thinking In Indonesia. Naili Rosa Urbah Rusydiana
dkk, dalam penelitiannya dijelaskan tentang konsep interpretasi QS. Al-
Nisa’ ayat 34 tidak dapa‘g‘(ylipalﬁni hil;lya melalui penafsiran klasik yang
kerap dijadikan dasa*legalit ‘0
Wadud menafsirka:il' kata ge 2 tida

Wy,

£

mengangkat tema yang s

Naili memliki fokus utd KeERIGS HBSikiran Amina Wadud, walau dia

H. ABDUL CHALIM
menyoroti pengaruhiionsep giwamah yang berada di Indonesia, namun

emimp,'»lan laki-laki atas perempuan.

semata-mata dalam konteks relasi

suami-istri, tetapi dala g lebih luas. dia juga menyoroti

konsep nusyuz Wla Pefelitian tersebut walaupun

nelitian ini, tetapi penelitian milik

dia tidak menjelaskan secara lebih jelas tentang hal tersebut. 2°

6. Jurnal oleh Agqidatul Islamiyah dkk yang berjudul The Concept of
Qiwamah in the Perspective of Feminist Activists Amina Wadud and
Zainab al-Ghazali. Dalam artikel ini, dijelaskan bahwa Amina Wadud dan
Zainab al-Ghazali menawarkan pandangan berbeda namun saling
melengkapi tentang giwamah. Wadud menafsirkan giwamah sebagai
kepemimpinan berbasis kemampuan dan menekankan pentingnya

hermeneutika kontekstual untuk mewujudkan kesetaraan gender.

19 Muhammad Ismail, “Feminisme dalam Penafsiran Ayat Qiwamah Perspektif Riffat
Hasan dan Amina Wadud”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, volume 06, nomor 01, (April —
September 2023), 48.

20 Naili Rosa Urbah Rusydiana dkk, “Interpretation QS. An-Nisa’: 34 Perspectives of
Amina Wadud Muhsin and The Implication of Her Thinking In Indonesia”, Jurnal Ushuluddin, Vol.
29 No. 1, (Januari-Juni 2021), 98.



Sementara itu, al-Ghazali melihat giwamah sebagai tanggung jawab laki-
laki dalam keluarga, tetapi tetap mendukung keterlibatan perempuan di
ruang publik. Penelitian tersebut memang mengangkat konsep yang sama,
namun menyoroti dua tokoh yang berbeda dengan penelitian yang akan
penulis teliti.?!

7. Artikel oleh Zulpiana dkk yang berjudul Penafsiran Amina Wadud
Perspektif Kesetaraan Gender Terhadap Al-Qur’an Surah Al-Nisa’ Ayat
34. Dalam artikel ini dijelaskan bahwa Amina Wadud memberikan
pembacaan yang berbeda dengan menekankan prinsip kesetaraan gender.
dia menilai bahwa kepemimpinan tidak harus selalu berada pada pihak
laki-laki, terutama jika kewaji*n nafkah tidak dapat dipenuhi. Namun
pandangan ini tidak sep‘e‘ryluh : sej‘zﬁan dengan tafsir klasik. dia juga

*
@ ang dapat dilakukan oleh laki-laki
&ngambil ayat yang sama,

memaknai nusyuz sebagai

angpa yang akan penulis teliti.

okuskan pembahasan pada kata

gawwamun dalam ayat Uﬁi’b‘lﬁf&ms
8. Skripsi oleh Siti KHnABDIALLHEIIMI Konsepsi Kepemimpinan

Perempuan berbasis Gender menurut Musdah Mulia dan Zaitunah
Subhan. Menurut Musdah Mulia, kepemimpinan adalah hak yang setara
milik laki-laki dan perempuan dan tidak boleh dibatasi oleh jenis kelamin,
dia berpandangan bahwa Al-Qur’an tidak menyatakan secara tegas tentang
keunggulan laki-laki atas perempuan, tetapi lebih mengarah kepada
tanggung jawab, kapasitas, dan integritas sebagai dasar kepemimpinan.
Sedangkan menurut Zaitunah Subhan, kepemimpinan perempuan
dipahami sebagai bagian dari hak sosial dan kemanusiaan yang dijamin

oleh Islam. dia menekankan bahwa ayat tentang giwamah harus dibaca

2l Aqidatul Islamiyah dkk, “The Concept of Qiwamah in the Perspective of Feminist
Activists Amina Wadud and Zainab al-Ghazali”, An-Nur International Journal of the Quran &
Hadith, volume 2, nomor 1, ( tahun 2024), 13.

22 Zulpiana dkk, “Penafsiran Amina Wadud Perspektif Kesetaraan Gender Terhadap Al-
Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat 34,” Borneo: Journal of Islamic Studies, vol. 4, No. 2, (2024), 82.
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secara kontekstual, sebab kondisi masyarakat saat ayat turun berbeda
dengan realitas modern. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah tokoh mufasir yang diambil dalam memaknai kata
giwamah ini. >

9. Skripsi milik Syaif Ali Yasin yang berjudul Kesetaraan Gender tentang
Kepemimpinan Perempuan (Analisis Q.S. Al-Nisa’: 34 Perspektif Amina
Wadud dan Nasaruddin Umar). Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa
Amina Wadud dan Nasaruddin Umar sama-sama memandang bahwa
Islam tidak menutup peluang bagi perempuan untuk menjadi pemimpin.
Wadud menjelaskan pentingnya membaca Al-Qur’an secara kontekstual

dan holistik, serta meng%amatn ni&i keadilan dan kesetaraan gender

Sementara itu, Nasa menegaskan bahwa konsep

kepemimpinan dalam

ayat yang sama untuk dijadikan dembahasan, namun perbedaannya dengan

penelitian ini adalah toléWI MBS TAdg diambil dalam memaknai kata

giwamah ini. KH. ABDUL CHALIM

10. Jurnal oleh Hafiza Afari Cahya dkk yang berjudul Amina Wadud's Gender
Hermeneutics on OS. Al-Nisa: 34: Criticism of Patriarchal Bias and Its
Relevance to Contemporary Women's Thought. Hatiza dalam jurnalnya
menjelaskan bahwa Amina Wadud menawarkan pembacaan baru terhadap
QS. an-Nisa’ 34 dengan menolak legitimasi patriarki dalam tafsir klasik.
dia menafsirkan ganitat sebagai perempuan bermoral baik, bukan ketaatan

mutlak  kepada suami, sementara nusyuz dipahami sebagai

ketidakharmonisan yang dapat dilakukan oleh suami maupun istri. Kata

23 Siti Arimah, “Konsepsi Kepemimpinan Perempuan Berbasis Gender Menurut Musdah
Mulia dan Zaitunah Subhan”, Skripsi Universitas Islam Negeri syarif Hidayatullah Jakarta (2019),
105.

24 Saif Ali Yasin, “Kesetaraan Gender Tentang Kepemimpinan Perempuan (Analisis Q.S
An-Nisa’: 34 Perspektif Amina Wadud Dan Nasaruddin Umar)”, Skripsi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang (2025), 83.
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daraba menurutnya tidak bermakna memukul, tetapi merujuk pada solusi
non-kekerasan seperti menjauh atau menghentikan sementara kewajiban
finansial. Pemikiran feminis Wadud menegaskan bahwa Al-Qur’an
mendorong keharmonisan keluarga dan tidak membenarkan kekerasan
dalam rumah tangga. Walaupun mengambil ayat yang sama, namun dalam

penelitian ini tidak dijelaskan makna giwamah secara khusus.?

F. Metode Penelitian

Metode penelitian dipat ‘klpah‘i'mi sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan sebuah dafg dengagyjuan telie,:ntu.26 Dalam penelitian ini,

penulis menggunakan meto kualitatif. Menurut Miles and

Huberman yang dikutip dalam bukunya, pengertian
penelitian kualitatif yaith p kahr melalui kontak yang intens
atau secara berkelanjutan den idupan.?’ Penelitia kualitatif dalam
penelitian berfokus pada pddialiAfiaR SEhASernilai subjektif terhadap sikap,
pendapat dan perilaku.” KH. ABDUL CHALIM

Dalam kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, penelitian ini menggunakan
metode penelitian muqarin. Metode tafsir muqarin adalah sebuah metode yang
menjelaskan ayat -ayat Al-Qur’an dengan memberi perbandingan antara ayat
Al-Qur’an dengan hadis, atau membandingkan pendapat satu tokoh mufasir
dengan mufasir yang lain, atau bahkan membandingkan Al-Qur’an dengan

kitab suci yang lain.?’

25 Hafiza Afari Cahya dkk, “Amina Wadud’s Gender Hermeneutics on QS . An-Nisa: 34:
Criticism of Patriarchal Bias and Its Relevance to Contemporary Women’s Thought”, Journal of
English Language and Education, Vol. 10, No. 6, (2025), 652.

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta Bandung, 2013), 2.

27 Nazaar Naamy, Metode Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasinya, (Mataram:
Pusat Penelitian dan Publikasi Ilmiah LP2M UIN Mataram, 2019), 228.

2 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), 4.

2 Ma’mun Mu’min, Metodoogi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016),
100.
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Penelitian ini didasari dari pemaknaan kata “gawwamun” dalam Al-
Qur’an yang akan disorot dari dua pemikiran mufasir perempuan pada era
kontemporer. Peneliti akan membandingkan bagaimana Amina Wadud dan
Zaitunah Subhan dalam memahami dan menjelaskan ayat 34 dalam Surah Al-
Nisa’ , terkhusus pada kata “gawwamun ”yang tertera di dalamnya.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian kali ini merupakan studi kepustakaan (/ibrary
research). Menurut Khatibah yang dikutip oleh Milya Sari dan Asmendri
dalam jurnalnya, penelitian kepustakaan merupakan kegiatan yang
dilakukan secara berturut-turut, yaitu mengumpulkan, mengolah dan
meyimpulkan sebuah data menggunakan teknik tertentu untuk mencari
jawaban atas permasalahagly yal’tsede}ilyg terjadi.>® Oleh karena itu, dalam

penelitian ini penulii' akan

()
W,

ha megkgari dan menelaah dokumen-

dokumen yang mengkaji fgi h Al-Nisa’ ayat 34, terutama dalam

menafsirkan kata giw4 *
2. SumberData ¥ *
Sumber data dalamg pgc dikelompokkan menjadi dua, yaitu

data primer dan data sekiNdRfERSITAS
a. DataPrimer KH-ABDUL CHALIM
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
buku karya Amina Wadud yang berjudul Qur’an and Woman
Rereading the Sacred Text from a Woman’s Perspective dan buku

karya Zaitunah Subhan yang berjudul Tafsir Kebencian.
b. Data Sekunder

Sumber data sekunder sebagai rujukan yang kedua dalam proses
penelitian ini adalah karya lainnya dari Amina Wadud dan Zaitunah
Subhan, seperti buku A/-Qur’an dan Perempuan beserta buku,

kitab, artikel, dan jenis literatur-literatur lain yang relevan dengan

penelitian pada tema ini.

30 Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian
Pendidikan Ipa”, Jurnal Penelitian Bidang Ipa dan Pendidikan Ipa, Volume 6, No.1, (2020). 44.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan metode dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang diperoleh dari beberapa dokumen yang
berkaitan dengan tema penelitian ini, yang berupa buku karya Amina
Wadud dan Zaitunah Subhan, beserta artikel dan jurnal tentang giwamah.
kemudian dari data tersebut, penulis akan mengambil beberap kutipan
penting untuk menjadi bahan acuan pada penelitian ini.*!
4. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis isi
(content analysis). Menurut Holsti yang dikutip oleh A. M. Irfan Taufan
Asfar dalam jurnalnya, mletode anali$fs isi merupakan suatu cara untuk
fr
pesaf

Metode ini dilakukan@dengs

elalui® identifikasi dari berbagai

menarik kesimpulat deng

karakteristik khusyg sug jckif, sistematis dan generalis.*

lumpulkan data atau informasi

-

yang berkaitan dengan pt -Nisa’ ayat 34, terutama dalam

pemaknaan kata giwamah, terkhusus yang ditafsirkan oleh Amina Wadud
UNIVERSITAS

dan Zaitunah Subhaqd.i_dmmrmlima.

G. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, penulis akan menelaah dengan menggunakan
metode perbandingan. Penulis akan membandingkan makna kata gawwamun
dari dua mufasir kontemporer, yaitu Amina Wadud dan Zaitunah Subhan.
Adapun langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Pertama, menentukan tema yang akan menjadi bahan pembahasan

dalam penelitian ini, yaitu makna giwamah dalam Surah Al-Nisa’ ayat 34.

31 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka
Ilmu, 2020), 149.

32 A. M. Irfan Taufan Asfar, “Analisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik
(Penelitian Kualitatif)”, ResearchGate Article Vol. 1 (Januari 2019), 2.
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Kedua, menjelaskan biografi kehidupan dari kedua tokoh tafsir dan
menelusuri makna giwamah yang dijelaskan kedua mufasir tersebut. Di sini
penulis akan mencari tahu latar belakang dari pembentukan makna giwamah
yang ditulis oleh kedua mufasir.

Ketiga, Memahami secara lebih rinci tentang pemaknaan giwamah dan
membandingkan makna giwamah yang telah ditafsirkan oleh Amina Wadud
dan Zaitunah Subhan.

Keempat, menjelaskan hasil konstruksi dari kedua tokoh tafsir tersebut

dan mengomparasikan pemikiran keduanya terhadap makna giwamah.

. Sistematika Pembahasan
Pada bagian sistematika pembahasan dalam penelitian ini, terdapat lima
bab pembahasan yang akan di{las 6&) pe&glis, di antaranya:
Bab i berisi latar hglakang

™

rumusag masalah yang menjadi tujuan

penulis dalam menulis penel

#da bab ini, penulis juga mengulas
metode pendekatan yang ul;* meneliti rumusan masalah
yang telah tertera di sitf

Bab ii berisi landasan baran umum masalah yang akan
diteliti dalam penelitian in{PHAY BEMRIEASri judul Tinjauan Umum Tafsir
Surah Al-Nisa’ Ayat 34K?é£ggggn%?ﬁahg%nya berupa gambaran umum
surah Al-Nisa’ ayat 34 dan perkembangan penafsiran giwamah.

Bab iii berisi pendekatan yang penulis gunakan untuk meneliti masalah
yang menjadi pembahasan dalam ayat ini. Di dalamnya terdapat penjelasan
mengenai biografi Amina Wadud dan Zaitunah Subhan beserta karya-
karyanya, dan di dalamnya juga menjelaskan tentang metode-metode yang
mereka gunakan dalam Qur’an and Woman dan Tafsir Kebencian.

Bab iv berisi pembahasan atau analis penulis dalam menganalisa kata
gawwam lewat sudut pandang Amina Wadud dan Zaitunah Subhan. Di
dalamnya akan diulas mengenai penafsiran Amina Wadud terhadap surah Al-

Nisa’ ayat 34, penafsiran Amina Wadud terhadap surah Al-Nisa’ ayat 34, dan
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perbandingan penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan terhadap surah
Al-Nisa’ ayat 34.
Bab v berisi penutup yang terdiri dari dua sub bab, yaitu kesimpulan

dan saran.

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM
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TINJAUAN UMUM TAFSIR SURAH AL-NISA’ AYAT 34
A. Gambaran Umum Kandungan Surah Al-Nisa’ Ayat 34

Berikut redaksi surah Al-Nisa’ ayat 34 beserta terjemahannya:

ELalls s i b 18851 Teg ks o adan s b G D e O st

erladd g BApAAs faske BRLL OB el his & Ol Sls S
B e 51 S5l il 15825 56 1K B kg i

Artinya: Laki-laki adalah penanggung jawab atas para perempuan karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain dan karena mereka
telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh
adalah mereka yang taat dan menjaga diri ketika suaminya tidak ada karena
Allah telah menjaga mereka. iere an-perempuan yang kamu khawatirkan
akan nusyuz, berilah mereka nasihatgginggalkanlah mereka di tempat tidur, dan
jika perlu pukullah mereklr denga yang tilfak menyakitkan. Akan tetapi,
jika mereka menaatimu, J amu  mencari-cari  jalan untuk
menyusahkan mereka. Bes hTinggi lagi Maha Besar.*?

haMi menjelaskan  tentang

Abi Hatim yang menyatal&hiNbWIERSIAAS Hasan Al-Basri berkata: “Ada
seorang perempuan yanglaét%r?gnl%lfu HrnAelﬁle'}dnui Rasulullah SAW dengan
tujuan melaporkan suaminya yang telah memberinya tamparan, kemudian
Rasulullah SAW bersabda ‘Laki-laki itu harus diberi hukuman kisas (hukuman

yang sama dengan apa yang diperbuatnya)’. Namun, setelah sabda tersebut,

turunlah ayat “sled) J“' 03458 Js)” dan sang istri yang melaporkan

suaminya tersebut kembali ke rumah tanpa melakukan kisas terhadap
suaminya.>*

Selain riwayat tersebut, Wahbah juga menukil perkataan dari Mugqatil
yang menjelaskan bahwa turunnya ayat ini berkaitan dengan masalah yang

menimpa salah satu pemimpin kaum Anshar, yaitu Sa’d bin Ar-Rabi’ dan

33 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama
RI, 2005), Surah An-Nisa [4]: 34.
3 Wahbah al-Zuhaili, TafSir al-Munir fi al-‘Aqgidah wa al-Syar ‘ah wa al-Manhaj, ... 57.

16
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istrinya, Habibah binti Zaid bin Abu Hurairah. Dijelaskan bahwa istri dari Sa’d
telah membangkang (nusyuz) kepada suaminya hingga sang suami
menamparnya. Kemudian Rasulullah SAW menyatakan bahwa Sa’d harus
dikenai kisas. Akhirnya, Habibah dan ayahnya beranjak pergi ke rumah Sa’d
untuk menjelaskan tentang hukuman tersebut. Tetapi Rasulullah SAW
bersabda lagi ‘“Kembalilah kalian. Jibril telah menghampiriku dan
menginformasikan bahwa Allah telah menurunkan ayat ini”, dan Rasulullah
SAW kembali melanjutkan sabdanya, “Kita berkehendak akan sesuatu dan
Allah menghendaki sesuatu yang lain. Apa yang dikehendaki Allah adalah
yang paling baik”. Setelah perkara tersebut, hukum kisas dalam permasalahan
nusyuz pun dihapuskan.’

Ibnu Kasir dalam tafsiinya &a m.inukil riwayat dari Hasan al-Bashri
sebagai penjelasan tentang sebab a ya ayak 34 dalam surah Al-Nisa’ ini.
Pernyataan Hasan al-B&shri i 1 U yatkew oleh Ibnu Abi Hatim dan

‘i ﬁ \ ﬂ n ffu, Qatadah, Ibnu Juraij, dan As-
(]

terkumpul dan tercantum dala mmilik Ibnu Jarir al-Tabari.*

D1 antara banyaklra/_ly %‘x&{ﬁ?ﬁgi%&menukﬂ hadis tersebut, Ibnu

UL CH
Murdawaih menyandarkan hadis ini kepada jalur yang lain, dia menyebutkan

Ibnu Juraij dalam berbagai

Saddi juga meriwayatla'nn adiﬁnursal. Seluruh riwayat ini

bahwa hadis tersebut diterimanya dari Ahmad bin Ali al-Nasa'i, yang
meriwayatkannya dari Muhammad bin Hibatullah al-Hasyimi, kemudian dari
Muhammad bin Muhammad al-Asy’as, lalu dari Musa bin Ismail bin Musa bin
Ja'far. Kemudian, Musa menerima riwayat tersebut dari ayahnya yang
menerima dari kakeknya, dari Ja'far al-Shadiq, dari ayahnya, dan akhirnya, dari
Ali yang mengisahkan bahwa ada seorang laki-laki dari kaum Ansar yang
datang menghadap Rasulullah SAW dengan seorang perempuan mahramnya.
Lalu laki-laki tersebut menceritakan bahwa perempuan itu telah ditampar oleh

suaminya sampai meninggalkan bekas di wajahnya. Rasulullah SAW pun

35 Wahbah al-Zuhaili, Taf3ir al-Munir f al-‘Aqgidah wa al-Syari ‘ah wa al-Manhaj, ...57.
3¢ Ibnu Kasir, TafSir al-Qur’an al-‘Azim, jilid 2, (Kairo: Dar Tayyibah 1i an-Nasyr wa al-
tawzi', 1999), 293.
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bersabda: “la tidak boleh melakukan hal itu”. Kemudian, Allah langsung

-

menurunkan ayat ini: “sl3l g& 03455 Ji”. Rasulullah SAW pun

melanjutkan sabdanya, “Aku menghendaki suatu perkara, tetapi ternyata Allah
menghendaki sesuatu yang lain.”. Hadis ini juga diriwayatkan secara mursal
oleh Qatadah, Ibnu Juraij, dan As-Saddi. Seluruh riwayat tersebut kemudian
dikumpulkan dan dicantumkan oleh Ibnu Jarir al-Tabari dalam kitab
tafsirnya.’’

Ayat ini menjelaskan tentang hubungan antara laki-laki dan perempuan,
terutama dalam ranah rumah tangga. Kasus spesifik dalam asbabunnuzul ayat

ini yaitu berkaitan tentang kelgerasan yangeterjadi dalam rumah tangga, yang

lagi, ayat ini membaﬁgs teny —lak#terhadap perempuan yang

diekspresikan dengan kata ga ain kata gawwamuna, di dalamnya

juga terdapat kosakata 1%9%2,3%%%:&%%1 secara utuh dan lebih luas,

seperti rijal, nisa’, faddala, dan Nusyuz.
1. Rijal

Kata rijal adalah jamak dari kata raju/ yang berarti laki-laki. Kata rajul
berasal dari kata rajala yang terbentuk ke dalam beberapa kata, seperti rajala
(mengikat), rajila (berjalan kaki), al-rijl (telapak kaki), al-rijlah (tumbuh-
tumbuhan), dan al-rajul yang diartikan sebagai laki-laki.>* Dari makna tersebut
lahir istilah raju/ yang pada umumnya digunakan untuk menunjuk laki-laki.
Dalam pemakaian bahasa Arab, kata ini sering dipakai untuk menyebut laki-

laki yang telah dewasa atau mencapai usia akil baligh.*°

37 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, ...293.

38 Imelda Aprilia Kharisma Putri dkk, “Nilai Pendidikan Kesetaraan Gender Q.S An-Nisa’
Ayat 34 dalam Tafsir Al-Misbah dan Tafsir An-Nur”, Sujud: Jurnal Agama, Sosial dan Budaya, Vol.
1, No. 3, 2025, 451.

39 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaran Gender, (Jakarta Selatan: Paramidana, 2001),
144,

40 Elyfia Qurrota A’yunina & Mashlahatul Hidayah, “Analisis Semantik Pada Kata Ar-
Rijal Dalam QS. An-Nisa’ Ayat 34 — 36", Bashrah, Volume 4 Nomor 01, (November), 43.
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Al-Isfahani menjelaskan bahwa terdapat adanya perbedaan makna dari
kata al-rajul dan Zakar. Kata al-rajul lebih berkaitan dengan gender (gender
term) dengan memberikan penekanan pada aspek kejantanan dan maskulinitas,
misalnya dalam surah Al-An’am ayat 6:
el stz dl {&Juﬁgéuuﬂmd@ 5 28 gl o WA S5

G B i e 0Lty il (I8 1 2 02 Y Wlasgunls
Artinya: Tidakkah mereka perhatikan betapa banyak generasi sebelum mereka
yang telah Kami binasakan? Yaitu generasi yang telah Kami teguhkan
kedudukan mereka di muka bumi, yang belum pernah Kami lakukan kepada
kamu; dan Kami curahkan air hujan yang lebat, Kami jadikan sungai-sungai
mengalir di bawah mereka; lalu Kami binasakan mereka karena dosa-dosa
mereka, selanjutnya Kami munculkan sesudah mereka generasi lain.

Sedangkan kata zakarfebih herkoffotasi pada segi biologis (sex term)

yang ditekankan pada as%ek jeni % ) in mgalnya dalam surah Ali-Imran

UNIVERSITAS
Artinya: Ketika melahiskpnnx@pdia. bedg@tam ‘Wahai Tuhanku, aku telah

melahirkan anak perempuan.” Padahal, Allah lebih tahu apa yang dia (istri
Imran) lahirkan. “Laki-laki tidak sama dengan perempuan. Aku memberinya
nama Maryam serta memohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya
dari setan yang terkutuk.”

Dalam bahasa Inggris kata ar-raju/ dipadani dengan kata man, dan male
untuk al-Zakar. Sebagaimana kata man, kata al-rajul terkadang juga diartikan
sebagai “manusia” (al-insan) dan “suami” (al-zawj). Selain itu, kata ar-rajul
tidak digunakan untuk makhluk selain manusia.*?

Namun penggunaan kata ini tidak hanya merujuk pada jenis kelamin
secara biologis, melainkan juga dapat menunjuk pada sifat-sifat tertentu seperti

keberanian, tanggung jawab, serta kemampuan bekerja sama dan mandiri.

4l Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaran Gender, 146.
42 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaran Gender,... 147.
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Dalam konteks tertentu, perempuan yang memiliki karakter tegas dan berani
dapat digambarkan memiliki sifat rajlah (kejantanan dalam arti karakter) juga.
Dalam Al-Qur’an, kata ini disebutkan sekitar 55 kali dengan makna yang
beragam sesuai konteks ayatnya, di antaranya bermakna laki-laki secara
biologis, manusia secara umum, nabi atau rasul, tokoh masyarakat, maupun
budak atau hamba sahaya. Dengan demikian, pemahaman terhadap kata rija/
harus mempertimbangkan konteks penggunaannya dalam setiap ayat.*’
Seseorang disebut raju/ bukan semata-mata karena faktor biologis,
tetapi juga karena telah memiliki sifat rajuliyyah, yakni kedewasaan, tanggung
jawab, dan kematangan. Dengan daii,kian, kata rijal tidak hanya menekankan

aspek jenis kelamin sebagaim%a Zalgar yiﬁg bersifat biologis, melainkan juga

lebih luas, yaitu berkaitan dengan
kedewasaan, tanggung¥a il d#h moral seseorang.*

2. Nisa *

yaitu terlambat dan berﬁm%ﬁgﬁaﬂs perkataan nas’atu al-mar’atu
(perempuan yang mengalthnfi BRI iibAfalM menstruasi), dan ungkapan

nasa’tu al-laban yang berarti menambahkan air ke dalam susu.*

Kata nisa’ adalah bentuk jamak dari kata ‘nasi” (imra’atun nasi’ wa
nusu’ wa niswatun nisa’) yang dimaksudkan untuk menyebutkan perempuan
yang mengalami keterlambatan menstruasi dan diharapkan sedang
mengandung, di sisi lain kata nisa’ juga merupakan bentuk jamak dari kata
imra’ah (perempuan).*®

Kata nisa’yang merupakan jamak dari kata 7mra’ah ini menjadi suatu

bentuk kejanggalan. Padahal umumnya bentuk jamak berasal dari bentuk

43 Elyfia Qurrota A’yunina & Mashlahatul Hidayah, “Analisis Semantik Pada Kata Ar-Rijal
Dalam QS. An-Nisa’ Ayat 34 — 367, ... 43.

4 Abdus Somad, “Otoritas Laki-Laki Dan Perempuan: Studi Penafsiran Kontekstual
Abdullah Saeed terhadap Qs. an-Nisa 4: 34, ...8.

45 Jamaluddin Ibnu Manzur Al-Ansari, Lisan Al-‘Arab, jilid 1, (Beirut: Dar Sadir, 1431
H), 166-168.

46 Habib, “Semantik Kata Nisa’ Dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik Kontekstual”,
Hermeunetik, Vol. 8, No. 1, Juni 2014, 155.



21

tunggalnya, seperti kata ag/am yang merupakan bentuk jamak dari kata galam,
dan jibal dari kata jabala.*’

Samir dalam kitabnya, A/-Qur’an baina Al-Lisan wa al-Wagqi’
menjelaskan bahwa bentuk jamak yang berbeda dari bentuk tunggalnya dapat
disebabkan oleh beberapa hal, pertama, ketidakmungkinan menemukan bentuk
jamak dari kata yang sama, misalnya 7mri’un. Kedua, tidak dimungkinkan
untuk menggabungkan kata jamak dari bentuk tunggal yang sama sama sebab
tujuan tertentu, seperti kata junud sebagai jamak dari kata jundiyyun. Namun
kata junud tidak mencerminkan makna prajurit yang bertempur di barisan
pertama, menumpahkan darah, semangat, dan jiwa yang penuh amarah.
Sehingga masyarakat Arab memilih kata yang dapat mencerminkan keadaan
dan mengekspresekikan kond‘ii'i—ko‘*lsi t‘eﬂsebut. Maka mereka memilih kata

Al-Jaysyu sebgai bentuk ;@mak dagfiata jundz}ﬁ/un, yang berarti bergeloranya

8

jiwa para pejuang dengan kob ntuk mencappai kemenangan.*

Habib, dalam ju ata Nisa’ Dalam Al-Qur’an

mengutip dari Samir #ne cbérapa faktor yang menjadi
penyebab kemunculan nisa’s
. Penciptaan al-mar’ah (pereMpMERSIdIASlah penciptaan laki-laki dalam

H. ABDUL CHALIM _
lgarena?cu J%nis atal'ini dijamakkan dengan kata nisa’

jamak dari kata imra’ah.

penjelasan kitab Taurat.
untuk disesuaikan dengan sifat keterbelakangan dalam penciptaannya.

. Perempuan (imra’ah) tidak memiliki tingkat kecerdasan dan keagamaan yang
tinggi. Oleh karena itu, istilah nisa’ digunakan oleh orang-orang yang hidup
dalam budaya patriarki untuk menggambarkan sekumpulan perempuan yang
intelektualnya terbelakang.

. Perempuan mengalami proses maju dan mundur saat datangnya menstruasi
selama sirkulasi bulanan mereka. Oleh karena itu, orang Arab menggunakan
kata nisa’ sebagai bentuk jamak dari kata imra’ah untuk menggambarkan

menstruasi yang terlambat.

47 Habib, “Semantik Kata Nisa’ Dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik Kontekstual”, ...156.
“8 Samir Islambawli, A/-Qur’an baina Al-Lisan wa Al-Waqi’, (Mesir: Levant, 2020), 123.
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4. Gangguan fisik yang dialami perempuan selama menstruasi akan
menyebabkan gangguan psikologis dan keterlambatan intelektual.*

3. Faddala

Kata faddala di dalam Al-Qur’an dapat diartikan yang diberikan
kelebihan atau keutamaan.’’ Faddala diberikan sebagai ujian bagi
penerimanya. Namun, berbeda dengan derajat, faddala tidak bisa didapatkan
oleh amalan tertentu. Faddaladiberikan oleh Allah kepada yang Dia kehendaki
dan dalam bentuk yang Dia kehendaki pula. Selain Allah, tidak ada yang dapat
memberikan faddala, dan tidak ada pula yang memilikinya. Manusia hanya
bisa menjadi penerima fad/-Nya.>! *

Allah telah memberikﬁ kelg ihaﬁepada setiap manusia. Kelompok
tertentu lebih dihormati (?a'ripada _@ pok lai‘ﬁ; ini juga berlaku untuk rasul-

ayat 21 dan 55, yang secarﬁweﬁgﬁﬂga melebihkan atau memberikan
keutamaan kepada sebagfdd. piARWib&idiAgEPdng lain. Penggunaan kata ini

tidak selalu berkaitan dengan perbedaan jenis kelamin, melainkan lebih
menunjukkan kelebihan yang bersifat kontekstual, seperti perbedaan dalam
kedudukan para nabi, amal dan usaha seseorang, pembagian rezeki, serta
derajat di dunia dan akhirat. Dengan demikian, makna faddal/a dalam ayat-ayat
tersebut menegaskan bahwa kelebihan yang diberikan Allah tidak semata-mata
didasarkan pada gender, tetapi pada hikmah dan ketentuan-Nya yang

mencakup berbagai aspek kehidupan manusia.>?

4 Habib, “Semantik Kata Nisa’ Dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik Kontekstual”, 158.

30 Rihlah Nur Aulia, “Menakar Kembali Pemikiran Feminisme Amina Wadud”, Jurnal
Studi Al-Qur’an, Vol. 7 No. 1, Januari 2011, 53.

51 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s
Perspective, ...69-70.

32 Rihlah Nur Aulia, “Menakar Kembali Pemikiran Feminisme Amina Wadud”, ...53.

3 Nisa Afrinauly Nabila dkk, “Reinterpretasi Figur Perempuan Sebagai Pemimpin:
Pendekatan Ma’na Cum Maghza Pada Q.S An-Nisa Ayat 347, FICOSIS, Vol. 3, 2023, 39-50.
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4. Nusyuz
Istilah nusyuz yang kini telah digunakan dalam Bahasa Indonesia

sebenarnya merupakan kosakata yang ada di dalam Al-Qur’an. Secara bahasa,

kata ini berasal dari kata ;is ;i yang disebutkan sebanyak lima kali di dalam

Al-Qur’an. Penggunaan kata nusyuz dalam bentuk isim masdar terdapat pada
surah Al-Mujadalah ayat 11. Sedangkan kata nusyuz dalam bentuk masdar
masing-masing terdapa serta Surah Al-Nisa’ ayat 34 dan 128. Dan kata nusyuz
disebutkan satu kali dalam bentuk 77’7/ mudari’yang tersambung dengan damir
mutakallim ma’a al-ghair , yang tertera pada surat Al-Bagarah ayat 259.>

Nusyuz secara etimologis be*rti permukaan tanah yang meninggi atau

tanah yang terangkat ke atas.ﬁ\la ' ikja*dikaitkan pada konteks hubungan
suami istri, maka nusyut dig X
berperilaku kasar tem’ad 5
pelanggaran yang dilaku
kesalihan dan kehormatan.>

Nusyuz istri dapat digypiljanggbageisidcap pembangkangan seorang istri
terhadap suaminya. NusyhAish PRIk ©iAdilMtika dia tidak memenuhi hak
suami yang ada dalam ajaran agama Islam. Dalam Islam, seorang istri diajarkan
untuk taat kepada suaminya, ketaatan tersebut dimaksudkan untuk kebaikan di
dalam rumah tangga. Perilaku nusyuz ini dapat terwujud dalam bentuk
perkataan, perbuatan, maupun keduanya. Contohnya antara lain bersikap tidak
patuh kepada suami, menolak bepergian bersama suami, serta tidak mau
berdandan atau menjaga penampilan untuk suami tanpa adanya alasan yang

bisa dibenarkan.>® Nusyuz istri ini dijelaskan dalam Al-Qur’an pada Surah Al-
Nisa’ ayat 34.

5% Nor Salam, “Konsep Nusyuz Dalam Perspektif Al-Quran (Sebuah Kajian Tafsir
Maudhu’i)”, De Jure: Jurnal Syariah Dan Hukum, Volume 7 Nomor 1, (Juni 2015), 49.

55 Rifqatul Husna, “Wardani Sholehah, Melacak Makna Nusyuz Dalam Al-Qur’an: Analisis
Semantik Toshihiko Izutsu”, Jurnal Islam Nusantara, Vol. 05 No. 01, (2021), 135.

56 Umar Multazam, “Nusyuz Dalam Suami Istri Perspektif Al-Qur’an Dan Hadis”, Usrah:
Jurnal Hukum Keluarga Islam, Volume 5 Nomor 1, April 2024, 45-46.
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Istilah Nusyuz tidak hanya terkait pada istri, tetapi juga menjadi sebuah
predikat pada suami. Nusyuz suami juga dapat muncul dalam bentuk ucapan,
perbuatan, maupun keduanya secara bersamaan. Contoh perilaku nusyuz suami
antara lain berbicara secara kasar dan menyakitkan hati istri secara terus-
menerus, membungkam atau mengabaikan istri, serta melontarkan ejekan
terkait penampilan fisik maupun kondisi psikologis istri. Nusyuz suami ini
tercatat di dalam Al-Qur’an surah Al-Nisa’ ayat 128.

G-

S U AN N AR PG B S S ) 4§ Lot o
Fr 0330 (g OTA O 13253 1302 Ol &l i) cpad-lg s s

Artinya: Jika seorang pere uan*'hawi:tir suaminya akan nusyuz atau
bersikap tidak acuh, kedll;iya pat” mengadakan perdamaian yang
sebenarnya. Perdamaian #u lebi bagi nreka), walaupun manusia itu
menurut tabiatnya kikir. Jika Ppuag kebaikan dan memelihara dirimu
(dari nusyuz dan sikap‘ﬁd ya#llah Maha Teliti terhadap

apa yang kamu kerjakan.
* *

5. Qawwamuna

Dalam Kitab Mu jatﬁﬁmﬁsdisﬂﬁz’i] Qur’an, dituliskan bahwa

kata ‘gawwam’ muncul JébanPdRBiA.IGH AildMam Al-Qur’an, yaitu di dalam
Surah A/-Nisa’ayat 34 dan 135, serta Surah A/-Ma’idah ayat 8.

Kata gawwamun yang dibahas dalam surah Al-Nisa’ ayat 34 ini
seringkali dimaknai sebagai pemimpin.>’

Kata gawwamunayang tertera dalam QS. Al-Nisa ayat 34 merupakan
bentuk balaghah dari kata ga’im yang bermakna “orang yang mengerjakan
sesuatu dengan sungguh-sungguh.”® Kata gawwam dimaknai sebagai “kepala
atau pemimpin dan pelindung”, pengertian ini diambil dari kata giyam yang
artinya “mampu dalam menjalankan tugas dan bertanggung jawab atas apa

yang dikerjakannya”.>

57 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mu’jam Al-Mufahras li Alfazil Qur’an, (Kairo: Dar al-
Hadis, 1364 H), 67.

58 ITbnu Ma’sud Al-Baghaghi, Tafsir Al-Baghawi Ma’alim Al-Tanzil, Jilid 2, (Riyadh: Dar
Tayyibah, 1989), 206,

39 Moh Sholeh Shofier, “Korelasi Makna Qiwamah dan Al-Rijal Al-Nisa dalam Qs. Al-Nisa
[4]: 34 Perspektif Ushul Figh”, Jurnal Pro Justicia, Vol.3, No.2, Desember 2023, 64-86.
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Kata gawwam yang dimaknai sebagai pemimpin ini, dalam
pembahasannya selalu berkaitan dengan kata giwamah. Qiwamah merupakan
salah satu konsep penting dalam kajian tentang relasi gender dalam agama
Islam, terutama yang berkaitan dengan kedudukan laki-laki sebagai pemimpin
dalam keluarga.®® Jika kata gawwam dimaknai sebagai pemimpin, maka
giwamah dapat dimaknai sebagai konsep kepemimpinan.

Secara bahasa, kata giwamah bermakna:
j;y‘ 3\,13}) jT JW jf Jﬁ%}‘ LSL/C é\.;é.“ : ﬁ\}éj\

Artinya: Qiwamal: seseorang yagg memimpin terhadap kekuasaan atau
perekonomian ‘harta’, atau g@fang yangygliberi pertanggung jawaban atas
kekuasaan).! * *

akq'katanya terdiri dari huruf-

Menurut Ibnu E&ris, S€
huruf qaf, waw dan mim

“berdiri tegak atau tek&i”.

désar: “sekumpulan orang” dan
tka#dengan ayat 34 ini, maka

lebih tepat menggunakan arti '
RSITAS.

ﬂiwxmerasal dari kata giyam yang

berarti ‘azm, yakni tekat, dapat pula diartikan sebagai ‘a/-muhatazah wa al-

Menurut Ibnu Mei?ﬁli'r I%

Islah’ yakni perbaikan dan pemeliharaan. Termasuk juga di dalamnya
pengertian firman Allah “a/-Rijal gawwamuna ‘ala an-Nisa”dan firman Allah
“llla ma dumta ‘alaihi ga’iman” dalam arti ‘mulaziman muhafizan’, yakni
melazimi pemeliharaan, dan dapat juga diartikan ‘a/-wuqf wa as-subt’, yakni
berdiri dan tetap.®’

Selain dalam surah Al-Nisa’ ayat 34, kata gawwam juga muncul dalam
surah Al-Nisa’ ayat 135 dan Al-Ma’idah ayat 8. Kata gawwam di kedua ayat
tersebut memiliki arti ‘berdiri karena Allah’ dan ‘lurus karena Allah’. Wahbah

60 Maryani dkk, “Qiwamah dan Relasi Kuasa Gender dalam Hukum Islam,” Jurnal
(Universitas Islam Negeri Jambi), 123.

61 Ririn Hernawati, Makna Qiwamah Dalam Al-Quran ( Perspektif Khaled M. Abou El-
Fadl), Skripsi Universtas Islam Negeri Raden Intan Lampung (2019), 20.

2 Maulana, “Melacak Akar Bias Gender Dalam Studi Islam”, Jurnal Marwah, Vol. 15 No.
2 (Desember, 2015), 217.

3 Abu al-Fasl Jamal ad-Din bin Mukram bin Manzur, Lisan al-‘Arab, Jilid 12, (Mesir: al-
Dar al-Ma'’riyyah, t. t.), 497.
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Al-Zuhaili menjelaskan bahwa kata gawwamina dalam surah Al-Nisa ayat 135
merupakan bentuk sighat mubalaghah yang memberikan makna penekanan,
yaitu perintah untuk menegakkan keadilan secara sungguh-sungguh dan
seoptimal mungkin. Wahbah Al-Zuhaili juga menjelaskan makna kata
gawwamina dalam surah Al-Ma’idah ayat 8 hampir sama dengan makna pada
ayat 135 dalam surah Al-Nisa’, yaitu sebagai penekanan, yakni menegakkan

dengan sebenar-benarnya.

B. Perkembangan Penafsiran Qiwamah
1. Pendapat Mufasir Klasik terhadap Konsep Qiwamah (Abad I-5 H)

Salah satu mufasir klasik yang menafsirkan ayat ini yaitu Imam Al-

Tabari (W. 310 H), dalam‘kita%a mgmaknai kalimat J& 05453 jb-}“

¢ sebagai berikut:
*

Leal e 139 b

Al QL;,;J\ ) Je O,a058 3\5.;3\

25 2glle L Lp

p

. .. UNIVERSITAS L
Artinya: Kaum laki-lgkiy megiekaepiangpjang bertugas mendidik dan

membimbing istri-istri mereka dalam melaksanakan kewajiban terhadap
Allah dan suami.®*

Imam Al-Tabari menjelaskan kepemimpinan laki-laki atas
perempuan terlihat dari anugerah Allah SWT terhadap laki-laki dalam hal
kekuatan fisik, pendidikan, serta tanggung jawab. Kelebihan ini membuat
laki-laki harus bisa mendidik dan membimbing keluarganya serta
melaksanakan kewajiban Allah dengan cara yang sesuai.®

Ibnu Abi Hatim memberikan penjelasan tentang ayat ini dengan

riwayat-riwayat yang ada sebelumnya. misalnya sebagai berikut:

6 Ibnu Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayat al-Qur’an, ... 292.
8 Ibnu Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayat al-Qur’an, ...292.
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Artinya: Diriwayatkan dari Yunus bin Habib, dari Abu Dawud, dari Ibnu
Abi Dzi’b, dari Sa‘id al-Maqburi, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah
SAW bersabda: “Sebaik-baiknya perempuan adalah yang apabila engkau
melihatnya, dia menyenangkanmu, apabila engkau memerintahnya, dia
mentaatimu, dan apabila engkau tidak berada di sisinya, dia menjaga dirinya
dan hartamu.” Kemudian dibacakan ayat ini: “Laki-laki adalah pemimpin
atas perempuan” hingga akhir ayat.%¢

Ibnu Abi Hatim (W. 327,H) menampilkan riwayat-riwayat dalam
tafsirnya, yang memberikampenjelasanbahwa laki-laki bertanggung jawab
sebagai pemimpin (qﬂvwa_m) @ kelua‘&a. Kepemimpinan ini bukan
sekadar kedudukangktetapilberk@tan d€agan Jkewajiban untuk mengatur,

melindungi, dan membi
perempuan yang baik ad¥ah R powenangkan suami, taat dalam hal

yang benar, serta menjaga irinya dan harta suami ketika sang
o . UNIVERSITAS = ,
suami tidak ada. Artigygs huBgigancsuatiiptri dibangun atas kerja sama:

suami memimpin dan bertanggung jawab, sementara istri menjaga amanah
dalam rumah tangga.

Dia juga menambahkan penjelasan dari Ibn Abbas yang memperkuat
bahwa “gawwam” berarti laki-laki sebagai pemimpin yang ditaati dalam
perkara yang sesuai dengan perintah Allah. Ketaatan di sini bukan mutlak
tanpa batas, tetapi dalam hal yang baik dan benar. Di sisi lain, perempuan
juga memiliki peran penting, yaitu menjaga keluarga, harta, dan
kehormatan.

Selanjutnya, Imam Sa’labi (W. 427 H) juga memberikan penjelasan

tentang ayat ini sebagai berikut:

% Ibn Abi Hatim, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azim, (Riyadh: Maktabah Nizar Mustafa al-Baz,
1997), 939.
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Artinya: Tindakan mengambil alih sesuatu, bertanggung jawab atasnya, dan
melindunginya. Kekuasaan laki-laki atas perempuan didasarkan pada
batasan ini, dan pembenaran hal ini berkaitan dengan kebajikan dan
pengeluaran menyiratkan bahwa laki-laki memiliki kekuasaan atas mereka.
Hal ini juga didasari oleh riwayat Ibnu Abbas: Laki-laki adalah penguasa
atas perempuan.®’

Imam Sa’labi juga ikut menjelaskan makna giwamah atas laki-laki
yaitu bentuk tanggung jawab dalam mengatur dan membimbing perempuan,

serta menegakkan urusangmereka. Lgki-laki memiliki kedudukan satu

agama. Selain itu, lati—la

menjaga keluarga, serta m kehidupan rumah tangga.

2. Pendapat Mufasir Pertli I_gaﬁl t% aézﬁﬁ(itﬁep Qiwamah (6-12 H)

Pada era pertengahan, al-Qurtubi (W. 671 H) memaknai kata j‘o—)‘

sl & 054155 dalam ayat ini sebagai berikut:

@
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Artinya: Mubtada’ dan khabar, maksudnya memberikan nafkah dan
membela mereka, karena laki-laki itu ada yang menjadi hakim, pemimpin
dan orang yang suka berperang, sedangkan perempuan tidak dibebankan hal
itu, sering disebut juga: gawwam dan gayyim.*®

7 ITmam Sa’labi, Al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an, jilid 2, (Beirut: Dar Thya’ al-
Turath al-‘Arabi, 1997), 229.

%8 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-jami’ Ii Ahkam al-
Qur’an, jilid 6 (Beirut: Al-Resalah Publishers, t.t.), 278.
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Al-Qurtubi menjelaskan kata giwamah dalam ayat ini sebagai
bentuk tanggung jawab laki-laki dalam memberikan nafkah dan
perlindungan kepada perempuan. Pemaknaan ini juga didasarkan pada
peran sosial laki-laki yang pada umumnya menjadi hakim, pemimpin, dan
pihak yang terlibat dalam peperangan, sementara perempuan tidak. Oleh

karena itu, laki-laki disebut sebagai gawwam.®’

Sedangkan, al-Zamakhsyari (W. 538 H) menyatakan makna jb-)\
o] J" 055155 sebagai berikut:

55y e Lo B3 5k S (0B el eile Oshod ol B 55258 jt;,;)\
* * g L
*

s1 mereka (perempuan) dengan
a@ Para penguasa mengawasi
i gawwam untuk hal tersebut.

*

*
Artinya: Mereka (laki-la
memerintah dan tirelasas

rakyatnya, dan mereka 1 [
*

Dalam karya tafsirfiva

bahwa kedudukan laki—lﬁhi%g{éﬁaxfg/ém atas perempuan disamakan

dengan kedudukan pétiiuas8ttiadap Akdl dikuasainya, yaitu memiliki

wewenang untuk menetapkan suatu perintah ataupun larangan yang harus
ditaati bersama. dia mengemukakan alasan mengapa laki-laki dianggap
lebih berhak atas posisi tersebut, karena mereka dinilai memiliki sejumlah
kelebihan yang tidak dimiliki perempuan. Beberapa keunggulan tersebut
dapat dilihat dari kekuatan akal dan kemampuan fisiknya. Selain itu, laki-
laki juga memiliki tanggung jawab utama dalam memberikan nafkah dan
membayar mahar dalam pernikahan.”®

Ibnu Kasir (W. 774 H) dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim

menjelaskan makna s J& 044155 J5)) yakni:

% Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-AnsarT al-Qurtubi, al-jami’ li Ahkam al-
Qur’an, ...278.

0 Al-Zamakhsyari, Al-Kasyaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil, jilid 2(Riyadh: Maktabah
al-’abikan, 1998), 67.
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Artinya: Lelaki itu adalah pengurus bagi perempuan, yaitu pemimpinnya,
kepalanya, yang menguasai dan yang mendidiknya jika menyimpang.

Dalam tafsirnya, dia menjelaskan bahwa kata gawwamun (&4/53)

dalam ayat .3 L;Lc 05255 J3 berarti pemimpin, dan pemimpin itu

ditujukan kepada kaum laki-laki. Penafsiran ini didasarkan pada dua alasan
utama: pertama, karena laki-laki memiliki kelebihan yang dianugerahkan
oleh Allah dibandingkan pere%uan; kedua, karena mereka memikul
tanggung jawab untuk menferi natkah™epada keluarganya.”!
. Pendapat Mufasir K&temp

Sekarang) *

. .. UNIVERSITAS .
GE e 0slls jade ABBR CHALIN R ) Je 0158 J)
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Artinya: Laki-laki bertugas memimpin segala urusan perempuan,
melindunginya dan menguasainya dengan cara yang dibenarkankan secara
agama. Laki-laki juga bertugas mendidik dan menuntunnya. Sehingga arti
gawwain di sini adalah kepemimpinan dan pengaturan urusan keluarga dan
rumah tangga, bukan kekuasaan yang batil.”?

Dalam kitabnya, dia menjelaskan bahwa laki-laki mempunyai

tanggung jawab untuk memimpin urusan perempuan, menjaga serta

"' Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, ...292.
72 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir i al-‘Aqidah wa al-Syar ‘ah wa al-Manhaj, ...56.
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membimbingnya sesuai dengan ketentuan agama. dia juga berkewajiban
mendidik dan menuntun perempuan, sehingga makna giwamah dipahami
sebagai kepemimpinan dalam urusan rumah tangga, bukan bentuk
kekuasaan yang bersifat batil.”?

Selain itu, Rasyid Rida (W. 1354 H) juga memberikan penjelasan

pada ayat ini sebagai berikut:
S (o3 bissl 1o AT 5 ads e 2dais s LD e S J)
2o GUSUly Y0y ey bl LI e ALE S35a Spal 2208 00 8y

PR -

5%
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Artinya: Telah menﬁdi : ag* laki-laki untuk melindungi,
merawat, mengasuh, para perempuan. Salah satu
konsekuensinya adafih Dahwa : jilﬁan untuk berjihad lebih dari

bagian warisan mereka lebi ada bagian para perempuan, karena
mereka memiliki kewaj”ﬂ“{ml ﬁé tidak dibebankan kepada para
perempuan. Hal ini diEBARBRME G AMINWT telah mengutamakan laki-

laki atas perempuan sejak awal penciptaan dan menganugerahi mereka
kekuatan dan daya yang tidak diberikan kepada para perempuan, sehingga
perbedaan dalam kewajiban dan hukum merupakan akibat dari perbedaan
dalam fitrah dan kecenderungan.”

Rasyid Rida menjelaskan tentang giwamah, yakni disebabkan oleh

tanggung jawab laki-laki mengurus perempuan, melindungi, dan membela
mereka. Selain itu, jihad tidak diwajibkan kepada perempuan, namun
dibebani kepada lelaki, dan karena mereka yang akan menjadi penanggung
nafkah, maka mereka mendapatkan harta warisan yang lebih besar. Mahar

yang diberikan laki-laki kepada perempuan juga merupakan sebuah bentuk

3 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari ‘ah wa al-Manhaj, ...56.
74 As-Sayyid Al-Imam Muhammad Rasyid Rida, TafSir al-Manar, jilid 5, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Timiyah, 1935), 55-56.
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kompensasi dan penghormatan, hal ini juga menjadi penanda bahwa laki-
laki adalah pemimpin dalam hubungan rumah tangga.

Namun demikian, kepemimpinan ini tidak dimaksudkan sebagai
bentuk kekuasaan yang bersifat memaksa, melainkan sebuah tanggung
jawab. Seorang suami tidak diperkenankan untuk bersikap sewenang-
wenang terhadap istrinya, tetapi dia harus ikut serta dalam membimbing
setiap anggota keluarganya.’

Buya Hamka (W. 1401 H) juga ikut menafsirkan kata gawwam
dengan memberi pengertian bahwa laki-laki dianggap pantas menjadi
pemimpin karena kelebihan yang dimilikinya, baik dari segi fisik maupun

akal. Sebab dalam kehidupan rumah tangga, meskipun setiap anggota

mempunya peranan penting, te% diggrlukan satu pemimpin agar tidak

berdiri di garda terdepan

diberikan pada saat pemiyzma}[,wg&a di lambang bahwa sejak saat itu
KH. ABDUL CHALIM
suami berkewajiban memimpin, melindungi, dan membina istrinya. Oleh

mdungi keluarganya. Mahar yang

karena itu, dalam rumah tangga tidak mungkin ada dua kekuasaan yang
sama, melainkan harus ada satu pemimpin yang menjadi penentu sebuah
keputusan.’®

Dilihat dari penafsiran tersebut, dari pemikiran Al-Tabari, Ibnu Abi
Hatim, dan Imam Sa’labi dapat kita pahami bahwa mereka memberikan
makna pada kata gawwam dengan memberi pernyataan bahwa laki-laki
merupakan pemimpin yang unggul, dan perempuan berada satu derajat lebih
rendah di bawahnya. Para mufasir tersebut menjelaskan bahwa laki-laki laki

lebih unggul sebab anugerah yang Allah beri pada mereka baik dari segi

5 As-Sayyid Al-Imam Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, ...56.
76 AbdulMalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 2, (Singapura: Pustaka Nasional
PTE LTD, 2001), 1195.
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fisik maupun karakternya. Laki-laki dianggap lebih unggul jika dilihat dari
ibadah yang lebih banyak diwajibkan atas mereka. Dari keunggulan inilah
laki-laki dianggap pantas menjadi seorang pemimpin, mereka dianggap
mempunyai hak untuk mengatur, mendidik dan mengarahkan perempuan.
Dari penafsiran mereka, laki-laki secara mutlak menjadi bagian yang
memimpin dan perempuan akan selalu menjadi bagian yang dipimpin.
Selanjutnya, jika dilihat dari penafsiran Al-Qurtubi, Al-
Zamakhsyari, dan Ibnu Katsir, maka dapat ditelaah bahwa makna gawwam
yang disematkan kepada laki-laki ini dikiaskan dengan pangkat seorang raja
terhadap rakyatnya. Laki-laki juga dianggap sebagai seorang kepala,
pengatur dan pendidik bagi perempuan. Laki-laki dalam ranah keluarga

memiliki tanggung jawab untuk menaftkahi dan melindungi keluarganya.

Kemudian, dalam ranah gasy*kat,*laki-laki dianggap lebih banyak

Kemudian, dalam masa mlodern/kontemporer, para mufasir seperti

Wahbah Al-Zuhaili, RabiNl\REFaSHBASBuya Hamka juga memberikan
pemahaman tentang nllng(lﬁa{'\ qBa?Vlv'Vlz?ns ll-!liAls'égggai kepemimpinan bagi laki-
laki. Kepemimpinan laki-laki di sini bukan bersifat mendominasi, tetapi
untuk melindungi dan bertanggung jawab terhadap perempuan. Dijelaskan
juga bahwa setiap ranah yang memiliki beberapa anggota, harus terdapat
satu orang yang bertugas sebagai pemimpin, agar ranah tersebut tetap
berjalan dengan baik. Sebagaimana dalam rumah tangga, apabila tidak ada
satupun yang dijadikan sebagai pemimpin, maka rumah tangga tersebut
akan hancur, dan laki-laki dianggap tepat untuk mengisi bagian tersebut.
Dari beberapa mufasir berbeda masa tersebut, dapat disimpulkan
bahwa para mufasir tersebut secara bersamaan menyandingkan kata

gawwam dengan laki-laki. Namun tidak sepenuhnya memaknai makna

gawwam tersebut adalah pemimpin, sebagian dari mereka juga menyatakan
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makna kata ini dengan arti yang lebih halus, yakni sebagai penanggung
jawab, pelindung, atau penjaga. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa
laki-laki menjadi pemimpin dikarenakan Allah yang menciptakan mereka
lebih unggul dari perempuan. Sebagian yang lainnya, menjelaskan bahwa
laki-laki dijadikan pemimpin sebab lebih banyaknya tugas yang
dilimpahkan pada mereka dibandingkan kepada perempuan. Kata pemimpin
yang disandingkan pada laki-laki ini juga merupakan sebuah simbol bahwa

mereka harus bertanggung jawab bagi siapa saja yang dipimpinnya.

. Qiwamah dan Isu Kepemimpinan Perempuan

Perempuan telah memainkan banyak peran dalam catatan sejarah

bahkan sejak masa awal ke*abia*Tokgh seperti Khadijah binti Khuwailid

mimpinan perempuan dalam islam

seringkali didasari padzwaﬁgﬁlTﬁétual terhadap suatu teks tanpa
_ KH. ABDUL CHALIM

mempertimbangkan konteks adanya dalil tersebut.”’” Terdapat salah satu

hadis dari Abi Bakrah yang diriwayatkan oleh Bukhari yang berkaitan

tentang kepemimpinan perempuan, yaitu:

&

S sl sl 58 sl o dlog kB i o 8 IS

Yang artinya: Tidak akan bahagia suatu kaum yang mengangkat
sebagai pemimpin mereka seorang perempuan.
Menurut Musdah Mulia dan Husain Muhammad, hadis ini harus

dipahami sesuai konteks historis-politik Persia pada masa itu, dan bukan
sebagai suatu ketentuan yang berlaku secara universal. Fatimah Mernissi

juga menanggapi hadis ini sebagai bentuk usaha Abi Bakrah dalam mencari

77 M. Ainur Rafiq dkk, “Kepemimpinan Perempuan dalam Islam: Antara Tafsir
Patriarkal dan Spirit Emansipatif,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 3, 2025,
635.
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perhatian terhadap para penguasa. Selanjutnya, perlu ditelusuri lebih lanjut
peristiwa Perang Unta yang menjadi latar belakang sikap Abi Bakrah. Pada
saat itu, sebagian besar sahabat memilih untuk tidak terlibat dalam
peperangan antara Ali bin Abi Thalib dan Ummul Mu’minin Aisyah karena
menganggap konflik tersebut berpotensi memecah belah umat Islam.
Meskipun sama-sama berpegang pada ajaran Nabi Muhammad SAW untuk
menghindari pertikaian yang menimbulkan perpecahan, Abi Bakrah
menjadikan kepemimpinan Aisyah sebagai salah satu alasan penolakannya
untuk ikut serta dalam peperangan setelah Aisyah mengalami kekalahan.”®

Dalam Al-Qur’an Surah Al-Nisa’ ayat 34, terdapat ungkapan

e J“’ Oshl5s j\é}\ yang sering dijadikan landasan bahwa laki-laki

adalah pemimpin yang Frbaik terdtima bagi perempuan. Penafsiran

tentang ayat ini terugma mg emaﬁlaan giwamah tidak terlepas
is ¥ang melatarbelakangi cara
a jera *lrdasik, kondisi masyarakat
Blik masih sangat terbatas sehingga
hal tersebut memeng%i‘mﬁgwﬂ)ﬁ ulama mengenai kepemipinan
perempuan. Seiring bekkemBInghyQ FbhidMian berubahnya kondisi sosial
masyarakat, pemahaman terhadap dalil-dalil tentang keagamaan juga
harus mengalami perkembangan secara kontekstual.

Menurut Nasaruddin Umar, tidak ada dalil dalam Al-Qur'an
maupun hadis yang melarang perempuan bergerak di ranah politik. Dia
juga menjelaskan bahwa perempuan pada masa Nabi pernah terlibat dalam
aktivitas politik. Pandangan tersebut sejalan dengan Husein Muhammad
yang menyatakan bahwa terbukanya akses pendidikan bagi perempuan

sejak awal abad ke-20 telah mendorong meningkatnya partisipasi

perempuan dalam ranah politik. Sebagai contoh, di Indonesia, partisipasi

8 Huzaemah Tahido Yanggo, “Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Hukum
Islam,” Misykat, vol. 1, no. 1, Juni 2016, 6.
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perempuan juga memperoleh dukungan melalui UUD 1945 serta

kebijakan kuota 30% keterwakilan perempuan dalam politik.”’

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

7 Fahmi Ibnu Khoer dkk, “Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Hukum Islam:
Studi Analisis M. Quraish Shihab,” As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga,
vol. 4,no. 1, 2021, 45.



BAB III
BIOGRAFI AMINA WADUD DAN ZAITUNAH SUBHAN BESERTA
KARYA-KARYANYA
A. Biografi Amina Wadud
1. Riwayat Hidup Amina Wadud
Amina Wadud Muhsin merupakan nama yang disematkan kepada
Amina Wadud ketika dia telah memeluk Agama Islam, sedangkan nama
aslinya adalah Maria Tesley. Amina Wadud lahir pada 25 September 1952, di
salah satu desa bernama Bethesda,, yang terletak di kota Maryland negara

Amerika Serikat.?® Dia lahir dengan memgtuk agama Kristen Ortodoks.®! Dia

delapan bersaudara.®? Dia tengah lingkungan Kristen yang

taat beragama, namun dia m wa dia tidak terlalu dekat dengan

: UNIVERSITAS e
ayahnya, sehingga sang ayah, G, ter mmlhkl pengaruh dalam cara

pandangnya.®® Amina Wadud menggambarkan sosok ayah sebagai seseorang

yang memiliki sikap lembut, sedangkan ibunya terkadang menunjukkan sikap
yang keras. dia menuturkan bahwa sang ayah tidak pernah melakukan
kekerasan, baik terhadap istri maupun anak-anak perempuannya. Sebaliknya,
ibunya yang mengalami depresi tanpa diagnosis kerap meluapkan emosinya
kepada seluruh anggota keluarga. Namun, ketika Wadud beranjak dewasa, dia
menyadari bahwa ibunya yang memiliki peran besar dalam menjaga keutuhan

keluarganya.®*

80 Cahya Edi Setiawan, Pemikiran Kesetaraan Gender dan Feminisme Amina Wadud
Tentang Eksistensi Perempuan dalam Kajian Hukum Keluarga, Jurnal Zawijah, Vol. 3, No. 1, 2017,
74.

81 Rihlah Nur Aulia, Menakar Kembali Pemikiran Feminisme Amina Wadud, ...45-62.

82 Arsal dkk, Kepemimpinan Perempuan: Penerapan Metode Tafsir Hermeneutika, Jurnal
Al-Quds, Vol. 4, No. 2, Januari-Juni 2024, 484.

8 Dedi Junaedi dkk, Metodologi Tafsir Amina Wadud dalam Menafsirkan al-Qur’an, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, 2019, 654-655.

8 Anne Johanna Tuppurainen, Challenges Faced By Muslim Woman: An Evaluation Of
The Writings Of Leila Ahmed, Elizabeth Fernea, Fatima Mernissi And Amina Wadud, Disertation
(Pretoria: University of South Africa, 2010), 128.
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Ketika usianya beranjak 20 tahun, dia mulai menunjukkan ketertarikan
pada Islam, terutama dalam masalah konsep keadilan gender, yang pada
akhirnya mengantarkan dia untuk mengucapkan dua kalimat syahadat pada
tahun 1972. Masuknya Wadud ke dalam Islam merupakan hasil dari pencarian
spiritualnya selama masa kuliah di University of Pensylvania. Hari ketika dia
memeluk Islam secara khusus dia juluki sebagai “Thanks Giving Day”. Dia
memeluk agama Islam didasari oleh keinginannya dan bukan paksaan dari
keluarga maupun ibunya.®®

Pada tahun 1974, nama dia diubah dan diresmikan dengan nama yang
mencerminkan afiliasi agama yang &elu@ya, yaitu Amina Wadud Muhsin.*
Kata “Amina” diambil dggi nama abi Mghammad SAW yaitu Aminah
binti Wahab, sedangkia‘ryl W4 w (

ik
G
utamanya ketika masuk Isla

terhindar dari diskriminasi Y&8IM BEba8TARorang perempuan berketurunan

. ) . KH. ABDUL CHALIM
Afrika-Amerika yang tinggal di Amerika.

dari i{rosakata bahasa Arab yang
berarti “mencintai”. Perga

lebih dekat kepada Allaff“a

njukkan harapannya agar bisa

ha*engasih. Salah satu harapan

memperoleh keadilan dan dapat

Menurut Bartlett, ketika Amina menempuh pendidikan sekolah
menengah di sekolah negeri Massachusetts, dia mendapatkan bantuan dari
seorang penasihat akademik. Di sana dia menampilkan prestasi akademik yang
sangat baik hingga akhirnya dia berhasil diterima di University of Pennsylvania
pada tahun 1970-1975 dan mendapatkan gelar BS (Bachelor of Science).®® dia
menjadi orang pertama dalam keluarganya yang dapat menempuh pendidikan

tinggi.®’

8 Dedi Junaedi dkk, Metodologi Tafsir Amina Wadud dalam Menafsirkan al-Qur’an, 654-
655.

8 Cahya Edi Setiawan, Pemikiran Kesetaraan Gender dan Feminisme Amina Wadud
Tentang Eksistensi Perempuan dalam Kajian Hukum Keluarga, ...75.

87 Anne Johanna Tuppurainen, Challenges Faced By Muslim Woman: An Evaluation Of
The Writings Of Leila Ahmed, Elizabeth Fernea, Fatima Mernissi And Amina Wadud, ...128.

8 Cahya Edi Setiawan, Pemikiran Kesetaraan Gender dan Feminisme Amina Wadud
Tentang Eksistensi Perempuan dalam Kajian Hukum Keluarga, ...75.

8 Anne Johanna Tuppurainen, “Challenges Faced By Muslim Woman: An Evaluation Of
The Writings Of Leila Ahmed, Elizabeth Fernea, Fatima Mernissi And Amina Wadud”, ...127.
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Pada tahun 1975, Amina memutuskan untuk pindah ke Libya dan
menetap disana selama dua tahun. Di sana, Amina Wadud secara langsung
mengalami berbagai persoalan yang dihadapi perempuan dalam praktik
keagamaan. Pengalaman ini mendorongnya untuk mengkaji posisi perempuan
dalam tradisi pemikiran Islam. Sejak saat itu pula dia mulai menjalin hubungan
dengan berbagai organisasi perempuan Muslim.”

Kehidupan Amina Wadud tidak berjalan lancar setelah menetap
kembali di Amerika. dia telah menikah dua kali dan menjadi ibu dari lima anak,

dua laki-laki dan tiga perempuan.’!

Anaknya yang laki-laki bernama
Muhammad dan Khalilullah,*seda‘gkan Ayang perempuan bernama Hasna,

Sahar, dan Alaa.*? dia hagus me an dugeanak pertamanya dengan gaji

yang terbatas sebagai *guru sekol‘ill umum Philadelphia dan

sekolah swasta Islam. Pads patkan bantuan dana penelitian
untuk menyelidiki makalaly la¥. Selain itu, Amina mulai
terlibat dalam berbagai m berkaitan dengan kesejahteraan

perempuan dalam masyarbl®WERBATABda masa itu, yang kebetulan
KH. ABDUL CHALIM . 0
bertepatan dengan munculnya gerakan feminis gelombang kedua di Barat.

Di sela kesibukannya, dia melanjutkan pendidikan magister di
University of Michigan, dia fokus pada kajian Near Eastern Studies, dan
menyelesaikannya pada tahun 1986. Kemudian untuk program doktoral,
Amina Wadud melanjutkan pendidikannya di kampus yang sama, yaitu
University of Michigan, dengan berfokus pada Arabic and Islamic Studies, dan

akhirnya dia berhasil menyelesaikannya pada tahun 1989.°* Pada tahun 1989-

1992, Amina Wadud pernah menjadi asisten profesor di Universitas Islam

% Anne, “Challenges Faced By Muslim Woman: An Evaluation Of The Writings Of Leila
Ahmed, Elizabeth Fernea, Fatima Mernissi And Amina Wadud”, ...129.

o0 Arsal dkk, “Kepemimpinan Perempuan: Penerapan Metode  Tafsir
Hermeneutika”, ...486.

92 Zulpiana dkk, “Penafsiran Amina Wadud Perspektif Kesetaraan Gender Terhadap Al-
Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat 347, ...75.

% Arsal dkk, “Kepemimpinan Perempuan: Penerapan Metode  Tafsir
Hermeneutika”, ...486.

% Dedi Junaedi dkk, “Metodologi Tafsir Amina Wadud dalam Menafsirkan al-Qur’an”,
654-655.
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Internasional, di sana dia menyelesaikan disertasinya berjudul Qur’an dan
Perempuan: Membaca Ulang Ayat Suci dari Pandangan Perempuan.®’

Amina Wadud dikenal sebagai seseorang yang tidak mengenal lelah
dalam menuntut ilmu, walaupun pendidikan formalnya sudah sampai pada
tingkat doktoral, namun dia masih memiliki semangat dalam memperdalam
ilmunya. dia pun melanjutkan pendidikannya ke Negara Mesir, untuk
menambah kajian keislamannya dia mengikuti Advanced and Islamic Studies,
lebih tepatnya di The American University of Cairo. Kemudian dia
memperdalam ilmunya seputar Al-Qur’an dan tafsir di Cairo University. Untuk
menyempurnakan studinya, dia juga mengikuti kursus ilmu kefilsafatan atau
Course in Philoshopy di Al—Ailylar *wer‘si'fy.%

Pada tahun 1989‘,1992, a Wa(igd dikontrak sebagai asisten

A 1
profesor di Universitas Isla ‘ i
By

al di bidang Studi Alquran di

nirlaba perempuan. AminaUNAWEREITESt menjadi profesor agama dan
filsafat di Virginia Comnil((!-rlf &eBaIPcH'UI%I\-/Ie%sHy pada tahun 1992 dan pensiun
pada tahun 2008. Dia menjadi profesor tamu di Pusat Agama dan Studi Cross
Cultural di Universitas Gadjah Mada di Yogyakarta, Indonesia, dari tahun 2008
hingga saat ini. Dia juga dikenal karena menjadi imam perempuan pertama
yang memimpin shalat jum’at campuran di sebuah gereja di Manhattan, New
York pada tahun 2005.%

Amina Wadud banyak dipengaruhi oleh para guru dan sahabat yang
mendukung perkembangan pemikiran serta karya-karyanya. Salah satu guru
favoritnya adalah Dr. Alton Becker (Pete), seorang pembimbing yang banyak

membantu dalam penyusunan buku Qur’an and Woman. dia tidak hanya

% Cahya Edi Setiawan, Pemikiran Kesetaraan Gender dan Feminisme Amina Wadud
Tentang Eksistensi Perempuan dalam Kajian Hukum Keluarga, ...75.

% TIrsyadunnas, Tafsir Ayat-Ayat Gender Ala Amina wadud perspektif Hermeneutik
Gadamer, Jurnal Musawa, Vol 14, No 2, 2015, 123-142.

7 M. Afiqul Adib, Pemikiran Aminah Wadud Tentang Relasi Kuasa Dalam Rumah Tangga,
Living Islam: Journal of Islamic Discourses, Vol. 7, No. 2, 2014, 359-376.
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memberikan arahan akademik, tetapi juga motivasi serta fasilitas untuk
melakukan penelitian. Selain itu, Dr. Chandra Muzaffar dan Syekh Ahmed
Abdur Rashid turut memberikan masukan penting mengenai arah pemikiran
Islam dan masa depan umat Muslim.

Dalam perjalanan intelektualnya, Wadud juga didukung oleh sejumlah
sahabat, seperti Aliyah Bilal yang sekaligus menjadi asisten pribadinya.
Sahabat-sahabat lain, seperti Daayiee, Siraj, Faisal, dan el-Farouk, memberikan
dukungan moral berupa semangat toleransi, keyakinan, dan kebebasan
berpikir. Beberapa tokoh lain, seperti Aminah Jannah Qadir, Latifah Abdus
Sabur, Hanan, Khadijah, Zenobia, Shahidah Kalim i-Din, dan Sham e Ali al-
Jamil, juga memberikan inspirasi serta bantuan dalam penyusunan buku /nside
the Gender Jihad. Selain karya tersebut, salah satu buku terpenting Amina
Wadud adalah Qur’an and lVom*': Rgeading the Sacred Text from a
Woman’s Perspective, y3ng ditern oleh Qxford University Press pada
tahun 1999.
rbﬁang sangat banyak, karena
gak aktif di berbagai bidang.

ano_dia miliki, yaitu pendiri Forum SIS

Organisasi-organisds

dia merupakan seoramfy p&cii]
Beberapa organisasi dan jabata
(Sister In Islam), Islamic ColhiiViE# SIdS of Philadelphia, sebagai nggota
dewan penasehat KARAM,%E%’ l‘/i;(l)-lmAall'qlrawyers Commitee for Human
Rights, Editor jurnal lintas budaya Virginia Commonwealth University,
Anggota Akademik Agama Amerika, dan lain-lain.
. Karya-Karya Amina Wadud
Amina Wadud merupakan seorang tokoh feminis yang sangat aktif,
sehingga dalam karirnya dia berhasil menerbitkan karya-karya intelektualnya,
di antara karya-karyanya yaitu sebagai berikut:
a. Buku
Tidak banyak karya Amina Wadud yang diterbitkan sebagai buku,
karena sebagian besar karyanya diterbitkan dalam jurnal ilmiah. Karya

pertama Amina Wadud, “Qur'an and Woman: Rereading the Sacred Text

from a Woman's Perspective,” diterbitkan pada tahun 1999 oleh Oxford


https://global.oup.com/?utm_source=chatgpt.com
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University Press dan merupakan salah satu karyanya yang paling terkenal.
Meskipun buku ini telah menarik banyak pengamat dalam bidang Studi
Islam, namun hal ini belum bisa menutupi segala keresahannya.

Pada tahun 2006, dia kembali menerbitkan buku keduanya, “Inside
the Gender Jihad: Woman’s Reform in Islam”, yang diterbikan oleh
Oneworld Publication di Inggris. Kedua buku ini menjadi usaha intelektual
terbesarnya sebagai tokoh reformasi perempuan dalam Islam.”®

b. Artikel

Berikut adalah beberapa artikel yang ditulis oleh Amina Wadud, di
antaranya:

1. Ayat 4:34, Sebuah Konsep Kedinamisan Hubungan antara Perempuan
dan Laki-laki dalam Islarz*yan&itenhjtkan dalam Malaysian Law News.

2. Parameter Pengertign al-Q,

Konteks Dunia «loder w
|

terhadgp Peran Perempuan dalam

o
4

rbitke& dalam Jurnal “Islamic

Quarterly”.
3. Qur'an, Syari'ah cﬁn

, n¥kalah yang dipresentasikan
dalam Simposium “Huku

4. Gender, Budaya dan AQ(MA’ Wrspektif Islam, yang diterbitkan
KH. ABDUL CHALIM
dalam buku “Gender, Budaya dan Agama: Kesederajatan di Hadapan

Tuhan dan Ketidak Sederajatan di Hadapan Laki-laki”.

n Negara Modern.

5. Perempuan Muslim sebagai Minoritas, yang diterbitkan dalam Journal of
Muslim Minority Affairs.

6. Mencari Suara Perempuan dalam al-Qur'an, yang diterbitkan dalam bab
Orbis Book.

7. Alternatif Penafsiran terhadap al-Qur'an dan Strategi Kekuasaan
Perempuan Muslim, yang diterbitkan dalam buku “Tirai Kekuasaan:

Aktivitas Keilmuan Perempuan Muslim”.

%8 Naila Anis, Konsep Hermeneutika Feminisme dalam Kepemimpinan Keluarga (Studi
Komparatif Pemikiran Amina Wadud Muhsin dan Siti Musdah Mulia), Skripsi, UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 69.
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8. Muslim Amerika: Etnis Bangsa dan Kemajuan Islam, yang diterbitkan
dalam buku “Kemajuan Islam; Keadilan Gender, dan Pluralisme”
9. Kesepahaman Muslim-Kristen.
10. Perempuan Muslim antar Kewarganegaraan dan Keyakinan.
Karya-karya Amina Wadud mencerminkan kegelisahan intelektualnya
terhadap ketidakadilan yang terjadi dalam masyarakat dalam hal relasi laki-laki
dan perempuan. Oleh karena itu, Wadud berusaha untuk menghasilkan
penafsiran al-Qur'an yang lebih peka terhadap keadilan gender dengan
melakukan rekonstruksi metodologis tentang cara penafsiran, khususnya yang
selama ini cenderung patriarki.”
3. Qur’an and Woman
Qur’an and woman Incrup*an lwku karya Amina Wadud tentang

penafsiran Al-Qur’an. Djr dalam gfulunya, di* tidak menafsirkan ayat Al-

48, 187, 201, 228, 231, 233, 3, 282, 284, 285, 286, surah Ali
‘Tran: 5, 14, 15,17, 15, 1} M:!Btﬁ'?_%zfﬁ 195, surah Al-Nisa>: 1, 11, 12,
13, 25, 28, 32, 34, 35, 57, 71, 77, 95, 124, 127, 128, 129, surah Al-Ma’idah:
98, surah Al-An‘am: 86, 132, 165, surah Al-A‘raf: 8, surah Yunus: 44, 61,
surah Yusuf: 76, surah Al-Ra‘d: 23, 26, surah Al-Nahl: 30, surah Al-Isra’: 49,
50, 51, 55, 70, surah Al-Kahfi: 46, surah Maryam: 11, 12,20, 23, 24, 26, surah
Taha: 75, surah Al-Anbiya’: 47, surah Al-Hajj: 1, 2, surah Al-Furqan: 58, surah
Al-Naml: 23, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 42, 44, surah Al-Qasas: 7, surah
Al-Rum: 21, surah Al-Ahzab: 35, surah Al-Saffat: 49, 59, 60, surah Al-Zumar:
42, surah Gafir: 8, 39, 40, surah Al-Zukhruf: 32, 71, 74, 75, 76, surah Al-
Dukhan: 54, surah Al-Jasiyah: 21, 22, 26, surah Al-Ahqaf: 15, surah Qaf: 16,
surah Al-Tur: 20, surah Al-Mujadilah: 11, surah Al-Mumtahanah: 12, surah

% Naila Anis, Konsep Hermeneutika Feminisme dalam Kepemimpinan Keluarga (Studi
Komparatif Pemikiran Amina Wadud Muhsin dan Siti Musdah Mulia), skripsi Universitas Islam
Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (2025), 70.



44

Al-Tahrim: 5, 12, surah Al-Haqqah: 69, 70, surah Al-A‘la: 17, surah Al-Fajr:
4, dan surah Al-Qari‘ah: 6,7, 8,9, 10, 11.

Ayat-ayat tersebut terbagi dalam keempat bab yang ada di buku Qur’an
and Woman, namun tidak semua ayat itu ditafsirkan secara terperinci, sebagian
ayat hanya berfungsi sebagai ayat pendukung yang digunakan untuk
memperjelas ataupun mmberikan keterangan pada ayat utama yang sedang
ditafsirkan.

Buku yang berjudul Qur’an and Woman ini pertama kali diterbitkan di
Malaysia pada tahun 1992, dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia pada
tahun 1994, diterbitkan di Turki pada tahun 1997, dan kemudian diterbitkan
lagi oleh Oxford University Press pada tahun 1999. Wadud menjelaskan bahwa
buku ini hadir untuk memberikan *una‘riy baru tentang cara pembacaan Al-

Qur’an yang lebih relevaayuntuk k pan ter‘kllususnya perempuan pada era

modern ini. Pembacaan di

kosakata Al-Qur’an %'es

iartikan sebagai proses menelaah

al"ﬁnnya untuk memperoleh

berbeda-beda, ada yang mefgkiinkERsilaacks Al-Qur’an, dan ada pula yang

dipengaruhi oleh pengaléﬁﬂnﬁ%&h’& sglélﬁ!'Mupun latar belakangnya. Cara

membaca yang menghadirkan banyak perbedaan tersebut menghasilkan
pemahaman yang juga berbeda walaupun berawal dari sebuah objek yang
sama.'” Hal ini mencerminkan tentang keberagaman yang secara alamiah
ditemukan di kalangan mufasir dan menjadi salah satu keunikan masing-masig
di antara mereka.

Selain itu, sebuah penafsiran biasanya tidak terlepas dari kepentingan
mufasir. Kepentingan tersebut tidak bisa dipisahkan dari pengalaman
sosialnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Peter L. Berger dan Thomas

Luckmann bahwa pola pikir seseorang tidak terlepas dari konteks sosial

100 Amina Wadud, Qur'an Menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab Suci dengan
Semangat Keadilan, terj. Abdullah Ali, (Jakarta: Serambi, 2006), 15.
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dimana pemikiran itu hadir dan akhirnya membentuk weltanschauung nya
yang kelak akan mempengaruhi cara pandangnya terhadap kenyataan sosial.'°!

Amina Wadud juga menuliskan bahwa bagaimana pandangan
seseorang dalam menilai perempuan, hal itu akan sangat berkaitan dengan
caranya dalam memaknai Al-Qur’an, dan hal ini pula yang menjadi alasan dia
menerbitkan buku Qur’an and Woman.'”

Menurut informasi dari Charles Kuzman yang dikutip Ahmad Baidowi
dalam bukunya, Penelitian Amina dalam bukunya ini terkait erat dengan
pengalaman dan perjuangan perempuan Afrika-Amerika untuk keadilan
gender.'® Selain itu, Amina Wad%menyatakan bahwa, sebagai salah satu
bagian dari muslimah di duni*,' bukuy ini ﬁrupakan bagian dari apa yang dia

sebut sebagai “jihad gend%”. ‘ *

hafr intelektualnya mengenai

.yenurut Wadud, salah satu

penyebab munculnya ketidak dalam lingkup sosial ini adalah

engaruh ideologi-doktrin penatsiran Al-Qur’an vyang terkesan biar
prIETER O URTVERSITAS 22" Yone
patriarki. KH. ABDUL CHALIM

Menurut Wadud, penafsiran-penafsiran tentang gender dapat
dikategorikan menjadi tiga corak, yaitu tradisional, reaktif dan holistik.
a. Tafsir tradisional
Teori tafsir ini menggunakan minat dan kemampuan mufasirnya dalam
bidang seperti hukum, nahwu-sharaf, tasawuf, dan balaghah. Karena
model penafsiran ini bersifat atomistik, penafsiran dilakukan satu per satu
ayat daripada secara tematik. Susunan bahasannya terkesan asal-asalan

tanpa mempertimbangkan prinsip hermeneutik. Amina Wadud

191 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis: Kajian Perempuan dalam Al-Qur'an dan Para Mufasir
Kontemporer (Bandung: Nuansa Cendekia, 2005), 59.

192 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s
Perspective, ...1.

193 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis: Kajian Perempuan dalam Al-Qur'an dan Para Mufasir
Kontemporer, 110

104 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis: Kajian Perempuan dalam Al-Qur'an dan Para Mufasir
Kontemporer, 112.
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menganggap sebab tafsir ini ditulis oleh kaum laki-laki, tafsir tradisional
ini terkesan unik. Ini menunjukkan bahwa laki-laki dan pengalamannya
terlibat dalam tulisan penafsiran. Padahal, untuk menghindari bias
patriarki, pengalaman, visi, dan perspektif perempuan juga harus
dimasukkan,!%
b. Tafsir reaktif

Penafsiran model ini menunjukkan bagaimana para pengkaji Al-Qur’an
kontemporer menangani berbagai tantangan yang sering dihadapi
perempuan, yang dianggap berasal dari Al-Qur'an. Meskipun pendekatan
yang digunakan dan masalah yang dibahas sering berasal dari ide-ide
kaum rasionalis dan feminis, tid‘( ada penjelasan yang mendalam tentang

ayat-ayat yang relevan. ﬁala o in‘lkmempertahankan pandangan yang

)

: * :
menganggap perempuan lebi ah” dalam masyarakat sebagai bentuk

pembenaran atas Feali erifan. Namun mereka gagal

membedakan antaia DE 1& sendiri. Oleh karena itu,
meskipun mereka membaWes§

Al-Qur'an, sumber teolqgj dapgigselqei Islam. 106
c. Tafsir holistik KH. ABDUL CHALIM

ebebasan, itu tidak sesuai dengan

Model tafsir ini meninjau kembali seluruh metode tafsir Al-Qur'an untuk
menjawab berbagai masalah modern, seperti masalah sosial, moral,
ekonomi, dan politik. Menurut Amina Wadud, belum banyak kajian yang
secara khusus membahas masalah perempuan dari sudut pandang Al-
Qur'an secara keseluruhan dan prinsip-prinsip utamanya, sehingga
kategori ini masih tergolong baru. Pada posisi inilah Amina Wadud
menempatkan karya yang ditulisnya.!?’

Dalam penafsirannya, Amina Wadud menggunakan metode

hermeneutika. Menurut Amina Wadud, hermeneutika merupakan salah satu

105 Amina Wadud, Qur'an Menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab Suci dengan
Semangat Keadilan, terj. Abdullah Ali, 17

106 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis, 113.

197 Amina Wadud, Qur'an Menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab Suci dengan
Semangat Keadilan, terj. Abdullah Ali, 18.
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metode penafsiran terhadap kitab suci yang digunakan untuk memahami dan
menarik kesimpulan mengenai makna suatu teks, khususnya ayat-ayat Al-
Qur’an. Metode ini tidak hanya berfokus pada makna literal suatu teks, tetapi
juga mempertimbangkan konteks historis, struktur bahasa, dan tujuan
keseluruhan pesan Al-Qur’an, sehingga penafsiran yang dihasilkan menjadi
lebih jelas dan relevan dengan realitas kehidupan.
Menurut Wadud, hermeneutika sebagai metode penafsiran Al-Qur’an

selalu melibatkan tiga aspek utama yang saling berhubungan, di antaranya:

1. Dalam konteks apa teks tersebut ditulis dalam Al-Qur’an.

2. Bagaimana tata bahasa ayat dan apa yang ingin disampaikan dalam ayat

Al-Qur’an. *
3. Bagaimana keseluruhan a‘%t a an‘&mgan dunianya.'%

Model Hermeneu‘t‘i'ka a ﬁg akan*o'leh Amina Wadud dia sebut

sebagai hermenutika Pruhje
untuk menunjukkan adﬂ,ny
Qur'an. Tidak seperti pesan
ayatnya sangat terbatas dalamﬁm%ﬁaﬂgaktu.m

Walaupun Amin# M a@&DbbrgkidkaiVbahwa metode hermeneutika
miliknya merupakan metode yang baru, Wadud mengakui bahwa dia
terinspirasi dari metode hermeneutika milik Fazlur Rahman. Menurut Fazlur
Rahman, setiap ayat dalam Al-Qur'an turun dalam situasi dan waktu tertentu.
Artinya, ayat-ayat tersebut menjawab masalah yang dihadapi masyarakat pada
saat itu. Namun, Rahman mengatakan bahwa pesan dalam Al-Qur'an tidak
hanya berlaku untuk masa itu. Penafsir harus memahami sejarah turunnya ayat
terlebih dahulu sebelum menemukan pesan utama atau prinsip umum yang
terkandung di dalamnya. Konsep ini dapat diterapkan pada berbagai situasi dan

waktu. 10

198 Amina Wadud, Qur'an Menurut Perempuan: Meluruskan Bias Gender dalam Tradisi
Tafsir, terj. Yaziar Radianti (Jakarta: PUSTAKA, 1994), 4.

199 Ahmad baiddowi, Tafsir Feminis, 119.

119 Amina Wadud, Qur'an Menurut Perempuan: Meluruskan Bias Gender dalam Tradisi
Tafsir, terj. Yaziar Radianti, ...5.
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Penafsiran Amina Wadud dikategorikan sebagai tafsir bi al-ra’yi
karena menekankan penggunaan nalar, analisis, dan pendekatan keilmuan
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur'an. Meskipun demikian, penafsirannya
tidak semata-mata didasarkan pada opini pribadi, melainkan tetap berlandaskan
kaidah-kaidah penafsiran yang sistematis dan metodologis. Pendekatan yang
digunakannya juga menunjukkan pengaruh yang kuat dari pemikiran Fazlur
Rahman, terutama dalam penerapan metode hermeneutika dan penekanan pada
konteks sosial-historis dalam memahami pesan Al-Qur'an.'!!

Salah satu contoh penafsiran Amina Wadud adalah ketika dia
menafsirkan tentang asal-usul manusia dalam surah Al-Nisa’ ayat 1. Ayat
tersebut mengemukakan tentang unsur dasar dari kisah asal-usul manusia versi
Al-Qur’an, ayat ini seringkalj*dipam'mi sibagai kisah penciptaan Adam dan

Hawa. Amina Wadud meggambil a kunciytama yang akan dia kaji, yaitu

ayat, min, nafs dan za W

Kata “ayat ”dapat d da” yang menunjukkan sesuatu
selain dirinya. Ibaratk& affc atan tetap kita lihat sebagai
pohon, namun pada hakikatn but merupakan bentuk nyata atas
keberadaan Allah. Pohon,l_:ﬂéﬂ!:\gﬁl%lt{ﬁﬁsia dan segala hal yang dapat

KH. ABDUL CHALIM
terlihat di dunia ini merupakan bagian dari ayat-ayat yang tersirat, yang dapat
diamati secara langsung oleh manusia.

Sementara itu, ayat-ayat tersurat biasanya berkaitan dengan bahasa,
yang sering disampaikan melalui kata-kata. Al-Qur’an tidak hanya
menyampaikan tentang pentingnya tanda-tanda Allah di alam semesta, tetapi
di dalamnya juga memberikan penjelasan tentang alam yang gaib. Ayat-ayat
tentang alam gaib ini tidak dapat dipahami lewat kecerdasan manusia tanpa
adanya wahyu. Menurut Al-Qur’an, baik ayat tersirat maupun tersurat
merupakan ayat-ayat Tuhan dan keduanya berperan penting untuk

menyempurnakan tujuan dari Al-Qur’an, yaitu memberi petunjuk.

" Fuad Fansuri dkk, “Reinterpreting Islamic Inheritance Law For SDGs: A Comparative
Analysis of Ibn Kathir and Amina Wadud on Gender Justice,” Profetika: Jurnal Studi Islam, Vol.
25, No. 2, 2024, 11.
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Kemudian, Wadud melanjutkan dengan memberikan penjelasan
tentang makna kata min dalam tafsirnya. Wadud menukil penjelasan dari Al-
Zamakhsyari yang mengatakan bahwa manusia tercipta dari nafs yang sama.
Hal ini dia perkuat dengan pernyataan yang dia kutip dari injil, bahwa zawy di
ambil dari nafs itu sendiri. Selain itu, dalam surah Al-A’raf ayat 189 dan Al-
Zumar ayat 6 yang juga berkaitan dengan pokok bahasan ini, dinyatakan bahwa
Allah ja’ala zawj itu dari nafs-nya.

Arti kata “min” ini memunculkan persepsi bahwa laki-laki sebagai
manusia yang pertama kali diciptakan, sehingga dia tercipta dengan sempurna
dan mulia. Sedangkan perempuan yang dianggap sebagai manusia kedua
tidaklah sama dengan laki-laki, karena dia diambil dari sesuatu yang sempurna
dan merupakan sebuah turunan. Ketika kata min dalam ayat ini dipahami
sebagai “kesamaan jenis/sifat;.‘ hami dii,ebabkan oleh penggunaan susuan
kata yang sama pada ayafgayat la

i ﬁ perti angus dan azwaj. Oleh karena itu,

dua makna: secara umum da

diterjemahkan sebagai “diri AN BERFAT ﬁﬁaknya, anfus, berarti “diri-diri”.
KH. ABDUL CHALIM .
Namun, dalam Al-Qur’an penggunaan kata ini tidak pernah merujuk kepada

us. Secara umum, kata ini sering

makhluk selain manusia.

Secara khusus, kata nafs dalam Al-Qur’an merujuk pada asal-usul
manusia secara universal. Walaupun manusia akan berkembang menjadi
berbagai suku dan bangsa, namun semuanya tetap berasal dari sumber yang
sama. Amina Wadud juga mengutip pernyataan dari Fazlur Rahman:

“Dalam Al-Qur’an, kata nafs yang kemudian dalam ilmu filsafat dan
tasawuf sering diartikan sebagai “jiwa”, pada umumnya merujuk pada “diri itu
sendiri”, baik laki-laki maupun perempuan. Dalam beberapa konteks, kata ini
juga berarti “manusia batiniah”, yaitu aspek kehidupan manusia yang tidak
terpisah dari tubuhnya. Dengan demikian, identitas manusia tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga mencakup dimensi batin yang menjadi pusat
kesadaran dan kehidupan.”
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Berdasarkan kisah penciptaan dalam Al-Qur’an, tidak ditemukan
keterangan bahwa Allah memulai penciptaan manusia dari seorang laki-laki
terlebih dahulu. Al-Qur’an juga tidak secara eksplisit menyebutkan bahwa asal
manusia dimulai dari Adam dalam konteks gender. Ketiadaan penjelasan yang
bersifat gender ini menunjukkan bahwa narasi penciptaan manusia dalam Al-
Qur’an tidak dibangun berdasarkan perbedaan jenis kelamin.

Salah satu kata penting lain dalam ayat tersebut adalah zawj, yang
berarti pasangan atau pendamping. Kata ini digunakan untuk merujuk pada
pasangan dari nafs wahidah, yang secara umum dipahami sebagai Hawa.
Meskipun secara tata bahasa berbentuk maskulin, zawj tidak menunjukkan
jenis kelamin tertentu. Al-Qur’an juga memakai istilah ini untuk menyebut
pasangan pada tumbuhan danghewan, sehjpgga maknanya bersifat netral dan

*
Penjelasan Al—Qur’an iptaa&zawj sangat terbatas. Al-

ama manusia tercipta dari nafs
yang satu dan dijadik& sdaga ya.ﬁ(arena informasi ini tidak
dijelaskan secara rinci, seb

menghubungkannya den%nq&l%%w;-ﬁwa diciptakan dari tulang rusuk
H. ABDUL CHALIM
Adam.

klasik seperti Al-Zamakhshari

Pada akhirnya, dapat disimpulkan bahwa ayat ini menegaskan asal dari
seluruh manusia adalah nafs yang satu, yakni bermula dari satu asal yang sama.
Jadi, dapat dipahami bahwa laki-laki dan perempuan itu berasal dari satu hal
yang sama, bukan perempuan diciptakan dari laki-laki ataupun sebaliknya.
Kata ‘“zawj” di sini tidak secara khusus mengarah kepada laki-laki dan
perempuan, tetapi bermakna pasangan. Artinya, laki-laki merupakan pasangan
untuk perempuan, dan perempuan merupakan pasangan untuk laki-laki.'!?

Melihat dari contoh penafsirannya, Amina Wadud selalu menetapkan

kata kunci sebelum menafsirkan ayat yang dipilihnya, dia juga menukil

2 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s
Perspective, ...19-20. “Dalam bukunya, Amina Wadud menulis ayat ini diawali dengan kata “wa
min ayatihi ‘an khalagakum min nafsin wahidah ila akhirihi”,
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pernyataan dari mufasir klasik sebagai perbandingan bagaimana Al-Qur’an
ditafsirkan pada masa tersebut. Penafsiran klasik yang dia ambil bukan sebagai
penguat argumennya, tetapi dia ingin menunjukkan bagaimana penafsiran
terdahulu menampilkan perbedaan yang jelas antara kedudukan laki-laki dan

perempuan.

Biografi Zaitunah Subhan

. Riwayat Hidup Zaitunah Subhan

Prof. Dr. Hj. Zaitunah Subhan lahir pada tanggal 10 Oktober 1950 di
Gresik, Jawa Timur. Dia lahir dalam lingkup keluarga yang beragama, di
Pondok Pesantren Thyaul Ulum da‘i'Pesantren Maskumambang. Dia adalah
putri ketiga dari lima bersaustara dari pa#angan H. Subhan Fadlan dan Hj.
Salamah Marzuki.!'? % e
RNselama enam tahun. Setelah

Dia memulai pegdidik
itu, dia belajar Ibtidai

* h
Maskumambang Gresik selathg

Aliyah selama dua tahun di P 1 Ulum, yang masih berada di kota
UNIVERSITAS

114
yang sama. KH. ABDUL CHALIM
Pada tahun 1967, Zaitunah memutuskan untuk pergi ke fakultas

iyah di Pondok Pesantren

Setelah selesai di sana, dia belajar

Ushuluddin di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya.
Pada tahun 1970, dia lulus sebagai Sarjana Muda (BA) sekaligus angkatan
pertama. Empat tahun kemudian, dia kembali lulus sebagai sarjana lengkap
(Dra) di Jurusan Perbandingan Agama di kampus yang sama. Dia mendapatkan
beasiswa untuk melanjutkan studinya di Universitas Al-Azhar di Kairo
sebelum acara kelulusan, dan dia lulus pada tahun 1978.'1°

Dia memutuskan untuk kembali ke tanah air setelah menyelesaikan
studinya di Mesir. Dia sekarang menjadi dosen tetap di Fakultas Ushuluddin di

diaIN Sunan Ampel Surabaya. Dia mengajukan proposal S3 untuk beasiswa

471.

113 Zaitunah Subhan, AI-Qur’an dan Perempuan (Jakarta: Prenada Media Group, 2015),

114 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, ...257.
115 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, ...257.
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Dirjen Pendidikan Islam Departemen Agama pada tahun 1996, dan dia
menerimanya sebagai angkatan pertama di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
pada tahun 1996/1997. Dia berhasil menyelesaikan disertasi yang berjudul
"Kemitrasejajaran Pria dan Perempuan dalam Perspektif Islam", yang
diterbitkan pada tahun 1999 oleh LKiS Yogyakarta dengan judul "Tafsir
Kebencian (Studi Bias Gender dalam Tafsir Al-Qur'an)", sesuai dengan tujuan
beasiswanya.!!®

Dalam perjalanan intelektualnya, Zaitunah Subhan memiliki sejumlah
guru yang memiliki peran penting dalam membentuk wawasan keilmuan dan
pemikiran keislamannya. Di antara tokoh yang banyak memberikan bimbingan
dan pengaruh dalam proses pendidikannya adalah H. Subhan Fadlan, Hj.
Salamah Marzuki, KH. Amm#ér F, dan KH. Ma’shum Sufyan. Dia juga

memiliki murid yang seﬁgian ) erasal Wari Universitas Islam Negeri

Syarif Hidayatullah Jajgarta

akademisi.!'!” .
. K : oo .
Selain pendidikan fomal al”juga menerima pendidikan non-
formal. Beberapa contoh pen rmalnya termasuk kursus intensif

UNIVERSITAS , Ty
(Womant and Developmgng kg iWp fgn dialN Syarif Hidayatullah

Jakarta) pada tahun 1989, Konferensi Internasional (6th International
Interdisciplinary Congress on Woman) di Adelaide, Australia pada tahun 1996,
dan (Konferensi Wanita Internasional: Konferensi Wanita di masyarakat
Indonesia: Access, Empowerment, and opportunity) pada tahun 1997.

Sebagai perempuan berkarir, dia tidak hanya aktif sebagai seorang
dosen, tetapi juga bertanggung jawab atas berbagai organisasi. Antara lain, dia
menjabat sebagai ketua KPSW (Kelompok Pengembangan Studi Perempuan)
di diaIN Sunan Ampel Surabaya (1991-1995) dan sebagai ketua PSW (Pusat
Studi Perempuan) di diaIN Sunan Ampel Surabaya (1995-1999). Selain itu,

saya terlibat dalam organisasi di luar kampus, seperti sebagai ketua Devisi

116 Zaitunah Subhan, 4I-Qur’an dan Perempuan, ...472.

7 Biografi Prof. Dr. Hj. Zaitunah Subhan | Profil Ulama > LADUNLID - Media Komunitas
Muslim  https://www.laduni.id/post/read/74332/biografi-prof-dr-hj-zaitunah-subhan#Riwayat
diakses 23 Mei 2026, 11:40 WIB.
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Hubungan antar Organisasi Perempuan ICMI Orwil Jawa Timur (1995-2000),
dan anggota Pokja P2W Pemda Jawa Timur.''8

Zaitunah mendapat kesempatan untuk menjadi staf ahli bidang agama
di jajaran birokrasi Kementrian Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia
pada awal tahun 2000. Dia mengikuti SPIMNAS (Sekolah Pimpinan Nasional)
Tingkat I Angkatan I pada tahun 2001, dan DIKLATPIM: Pendidikan dan
Pelatihan Kepemimpinan Tingkat I Angkatan IX pada tahun 2003. Pada tahun
2003, dia juga mengikuti PEN (Pengembangan Eksekutif Nasional) Angkatan
III, dan LEMHANAS (Lembaga Ketahanan Nasional) KSA XII pada tahun
2004. Selama sepuluh tahun, dia menjabat sebagai Eselon I dengan berbagai
inisiatif penting, termasuk mendorong kebijakan pemerintah untuk mengubah

perspektif masyarakat patriarl‘(‘i' melﬁu pt‘:zlahaman yang adil antara laki-laki

dan perempuan.

Selama masa tugasnyg

M
]

Indonesia dari Sabanggé

dengan berbagai unsumma
serta kalangan birokrasi yang
legislatif. Selain melakukan pegpleagndiaizesbagai daerah di dalam negeri, dia

juga memperoleh kesemﬂ&ﬂnﬁﬁ%eﬂﬂ%ﬂunjungan ke sejumlah negara
9

en@aktp lembaga eksekutif, yudikatif, dan

di luar negeri.!!

Dalam menjalankan tugas kenegaraan pada masa pemerintahan
Presiden Abdurrahman Wahid, Megawati Soekarnoputri, dan Susilo Bambang
Yudhoyono, serta bekerja bersama empat Menteri Pemberdayaan Perempuan,
yaitu Khofifah Indar Parawansa, Sri Rejeki, Meutia Hatta, dan Linda Amalia
Sari Gumelar, dia menempuh berbagai perjalanan dinas yang mengesankan
sekaligus melelahkan, tetapi hal itu setimpal dengan pengalaman dan wawasan
keilmuan yang dia dapatkan mengenai isu tentang pemberdayaan perempuan.
Perjalanan tersebut membawanya menelusuri berbagai wilayah di Indonesia

serta sejumlah negara di dunia, antara lain Mesir, Arab Saudi, Turki, India,

118 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, ...257.
119 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan, ...473.
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Thailand, Malaysia, Tiongkok, Filipina, Australia, Inggris, dan Amerika
Serikat.!?°

Dia memutuskan untuk kembali ke perguruan tinggi dan menjadi Guru
Besar di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta setelah menyelesaikan tugas negara.
Dia ditugaskan untuk melakukan penelitian internasional “Sabbatical Leave”
dengan tema The Gender Equity in AI-Qur’an Interpretation” atau al-Musawat
baina al-Rajul wa al-Nisa’ fi TafSir AI-Qur’an pada bulan Oktober 2013.
Namun, karena masalah politik di Mesir, penelitian itu dialihkan ke Maroko.
Selain itu, dia sering berbicara di seminar nasional dan internasional di
Bangkok, Istanbul, Cina, London, Filipina, Mesir, dan lain-lain.!?!

Zaitunah Subhan mempuny*} seorang suami yaitu Prof. Dr. Artani

Hasbi.!?? Sebagaimana kisah %hid an Z‘gtunah yang mengagumkan, Artani

mendirikan embarkasi haji ¢iyKsgliipapiapracatan.

Artani juga menjddHioSdAIdEHiddPdilVhiversitas Airlangga Surabaya

dari tahun 1981 hingga 1986. Dia mengajar mata kuliah Agama Islam di
Fakultas Kedokteran Umum, Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran
Hewan, Fakultas Farmasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. dia kemudian menjadi dosen luar
biasa di Universitas Sunan Giri (UNSUR/UNNU) dari 1982 hingga 1986.
Kemudian dia kembali menjadi dosen luar biasa di Universitas Darul Ulum

Jombang dari 1993 hingga 1997.!%

120 Zaitunah Subhan, 4I-Qur’an dan Perempuan, ...473.

121 Zaitunah Subhan, 4I-Qur’an dan Perempuan, ...473.

122 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an,.. xii.

123 Ulama Banjar (149): Prof. Dr. H. Artani Hasbi, https:/alif.id/9j8N/ulama-banjar-149-
prof-dr-h-artani-hasbi , diakses 23 Mei 2026, 11:41 WIB.
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Dari pernikahan Zaitunah Subhan dan Artani Hasbi ini, mereka

dikaruniai tiga orang putra, yaitu Moh. Miftahul Hidayat, S. Ag. M. Si., Agus
Nilmada Azmi, S. Ag., M. Sc dan Dr. H. Ahmad Azwar Habibi.!*

. Karya-Karya Zaitunah Subhan

Zaitunah Subhan menulis banyak karya, terkhusus yang berkenaan

tentang perempuan dan kesetaraan gender. Berikut ini adalah beberapa

karyanya:

S U R

9.

10.

Membina Pribadi Muslim I: Berdasarkan Otentifikasi Hadis Rasul
Alquran dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran
Membina Pribadi Muslim I: Berdasarkan Otentifikasi Ayat-ayat Alquran

Penciptaan Perempuan dalam T“disi Sunni
Agidah dalam As-sunnah * *

Sabar itu Indah K
Menyingkap Sebag%n
Alquran)

Studi Kompreherensif Pe(fﬁ%hlgﬁ;rl\@n Perempuan Rumah Tangga
Kesiapan Mahasiswa Wddarn BlobaCalSitabaKuning

11. Beberapa Hadis Shahih tentang Kalimat La ilaha illa Allah

12.
13.
14.

15.

16.
17.

Diktat Kuliah Hadis 1, 11, 111

Beberapa Hadis Sahih tentang Pembinaan Pribadi

Kemitra Sejajaran Pria dan Perempuan di dalam Islam (disertasi UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta)

Ar-rijalu Qawwamuna ‘Ala Nisa’ dalam Majalah Edukasi diaIN Sunan
Ampel Surabaya

Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Alquran

Membina Keluarga Sakinah melalui Kemitrasejajaran Pria dan Perempuan

124 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an,. . xii.
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19.

20.
21.

22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.

33.
34.
35.
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Kesetaraan dan Keadilan Gender (KKG) dalam Membangun Good
Governance
Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam Agama-agama (Islam,

Kristen/Khatolik, Buddha dan Hindu)

Rekontruksi Pemahaman Gender dalam Islam

Urgensi Tafsir bi al-Ma’tsur dan bi Ra’yi dalam Studi Gender dan
Aplikasinya (dalam buku ‘Rekonstruksi Methodologis Wacana Kesetaraan
Gender dalam Islam)

Membina Keluarga Sakinah

Perempuan dan Politik dalam Islam

Kodrat Perempuan Takdir atau Mitos?

Kekerasan terhadap Perem uan*

*
Membendung Liberaligne (Edit

Pornografi dan Premanis
Khitan Perempuan %l
Menggagas Fikih Pgnb
Mengoptimalkan Peran Per am Membangun Bangsa

Gender and Islam in IndeprsiYERSITAS
Bangkitlah IndonesiaMAMB”’fa?Hﬁl'eM Pemimpin Bangsa (Mencari

Solusi Terbaik Pemberdayaan Perempuan dalam Berbagai Perspektif)
Woman Empowerment Issues in Islam
Indahnya Monogami

Khitan Perempuan dalam Berbagai Perspektif '*

3. Tafsir Kebencian

Tafsir Kebencian merupakan buku karya Zaitunah Subhan yang di

dalamnya menjelaskan tentang penafsiran Al-Qur’an, terkhusus kepada ayat

yang di dalamnya membahas tentang perempuan, di antaranya surah Al-

Bagarah: 18, 19, 31, 32, 33, 34, 35, 178, 187, 228, 282, surah Ali ‘Imran: 7,

125 M. Umar Saktiaji, Analisis Maslahah Terhadap Pemikiran Zaitunah Subhan Tentang

Konsep Nushuz, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (2019), 58.
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59,191, 192, 193, 194, 195, surah Al-Nisa’: 1,4, 7, 12, 15, 19, 32, 34, 35, 75,
92, 124, 135, surah Al-Ma’idah: 8, 38, 45, 106, surah Al-An‘am: 2, 132, surah
Al-A‘raf: 11, 12, 189, surah Al-Taubah: 21, 71, 72, 122, surah Ibrahim: 7,
surah Al-Hijr: 26, 28, surah Al-Nahl: 4, 72, 97, surah Al-Isra’: 61, 70, surah
Al-Kahfi: 37, surah Al-Anbiya’: 90, surah Al-Hajj: 5, surah Al-Mu’minun: 35,
67, surah Al -Nur: 4, 6, 13, 33, surah Al-Furqan: 54, surah Al-Naml: 22, 23,
40, 67, surah Al-Qasas: 23, surah Al-Rum: 20, 21, surah Lugman: 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, surah Al-Sajdah: 7, surah Al-Ahzab: 12, 13, 14, 15, 21, 35, 58,
73, surah Fatir: 11, 39, surah Al-Saffat: 11, 16, 53, surah Sad: 71, 76, surah
Al-Zumar: 6, 9, surah Ghafir: 12, 40, 67, surah Al-Syura: 11, 38, surah
Muhammad: 19, surah Al-Hujurat: 13, surah Qaf: 67, surah Al-Zériyat: 49,
surah Al-Waqi‘ah: 47, surah A-Hadid: 124surah Al-Mujadilah: 11, surah Al-
Mumtahanah: 12, surah At-Talag ﬁ 6, 7, stkah Nuh: 28, surah Al-Nazi‘at:

Buku Tafsir Kebencia
milik Zaitunah Subhan y%ﬁlﬁglﬁ‘g&%g&%ﬁ@fjajamn Pria dan Perempuan

dalam Perspekif Islam”, yang dia tulis untuk memperoleh gelar doktor dalam

alnya merupakan sebuah disertasi

studi Agama Islam pada Program Doktor (S3) fakultas Pascasarjana dialN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam penyusunan disertasinya, Zaitunah Subhan
memperoleh bimbingan akademik dari Zakiah Daradjat sebagai promotor
utama yang memberikan arahan dalam aspek materi, serta Komaruddin
Hidayat sebagai promotor kedua yang membimbing dari sisi metodologi
penelitian. Melalui arahan dari kedua pembimbing tersebut, disertasi Zaitunah
Subhan dapat disempurnakan hingga mencapai bentuk yang utuh.'?® Setelah

diuji, disertasi ini mendapat sambutan positif dari banyak orang, sehingga

126 Halimatussa’diyah, “Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Al-Quran Karya
Zaitunah Subhan”, Jurnal llmu Agama.: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, dan Fenomena Agama, Vol.
16, No. 1, April 2016, 141-161.
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akhirnya diterbitkan menjadi buku oleh LKiS Yogyakarta dengan judul “Tafsir
Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir AI-Qur’an)” pada tahun 1999.
Buku dengan judul Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir
Al-Qur'an dianggap sebagai karya perdana dari pengkaji perempuan Muslim
Indonesia yang membahas hubungan antar gender secara menyeluruh. Dalam
buku ini, Zaitunah Subhan mengkaji pandangan para mufasir klasik, Indonesia,
dan feminis Muslim tentang hubungan yang setara antara laki-laki dan
perempuan dalam Al-Qur’an. Buku ini memiliki ciri khas tersendiri sebab
ditulis oleh Zaitunah Subhan yang berasal dari lingkungan keagamaan
tradisionalis. Latar belakang tersebut membuat pemikirannya terlihat menarik,
karena dia mampu memberikan gagasan yang luas tentang kesetaraan gender,

meskipun dia berasal dari lingkulﬁan keagamaan tradisional yang sering
127

di ! poaruhi (‘)keh budaya patriarki.

@berikan analisis mendalam tentang

dipandang konservatif da&masih

Buku ini tidak bertujuag
perbedaan hubungan glta 3 G en‘l‘f)uan, baik secara individu
maupun kelompok, #s, grofesi. Namun, buku ini

memfokuskan pada analisis

pengamatan lapangan. DalggNbulem@)14egunah mengajak pembaca untuk
mempertimbangkan secktil- 1RO 'ﬂ&lﬁ%"%g telah ditetapkan tentang

superioritas laki-laki atas perempuan, yang seringkali didasarkan pada alasan

Kcagamaan dengan menggunakan

keagamaan.'?8

Penafsiran yang dilakukan oleh Zaitunah Subhan dapat dikategorikan
sebagai tafsir bi al-ra’yi. Hal ini didasarkan pada beberapa alasan. Pertama,
ketika dia mengutp hadis tentang penciptaan perempuan dari tulang rusuk, dia
tidak memahaminya secara literal, melainkan dimaknai secara metaforis.
Bahkan, sebagian ulama kontemporer juga menafsirkannya secara kiasan, dan
ada pula yang mempertanyakan pemahaman tekstual terhadap hadis tersebut.
Kedua, penafsiran Zaitunah cenderung rasional, hal ini dicontohkan ketika dia

memahami kata “Adam ”dalam bahasa Ibrani sebagai “Adamah”yang berarti

127 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, .. .viii.
128 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, ...xv.
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tanah, sehingga dipahami sebagai istilah yang mengacu pada semua manusia,
bukan pada jenis kelamin tertentu.'?’

Sumber primer pada buku ini berupa karya-karya tafsir ulama
Indonesia, yaitu A/-Qur’an dan Tafsirnya terbitan Kementerian Agama
Republik Indonesia, Tafsir Qur’an Karim karya Mahmud Yunus, serta Tafsir
al-Azhar karya Hamka. Adapun sumber sekundernya meliputi karya-karya
feminis Muslim, buku-buku tentang perempuan, serta artikel-artikel yang
berkaitan dengan isu gender. Dalam penyusunannya, tafsir ini juga merujuk
pada berbagai kitab tafsir klasik dan modern, seperti Ruh al-Ma’ani fi Tafsir
al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’ al-Mathani, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Al-
Mizan fi Tafsir al-Qur’an serta Jam‘i"gl—Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an karya
Al-Tabari. * *

Dalam Tafsir Kelncian: N3ias GBrder dalam T. afsir Al-Qur'an,
i_magdu‘i (tematik). Metode ini

Zaitunah Subhan mengrapka
dilakukan dengan cara md yz};' Al-Qur’an yang berkaitan
sis secara menyeluruh untuk

memperoleh pemahaman yan dekatan ini bersifat induktif, yaitu

NN IVERSITAS .
diawali dari persoalan nygig yAReeriadipdnipgsyarakat, lalu menelusuri ayat-

ayat Al-Qur’an yang relevan untuk menjawab berbagai persoalan tersebut.
Meskipun demikian, dalam pembahasannya Zaitunah Subhan tetap mengutip
pandangan para mufasir klasik yang pada umumnya menggunakan pendekatan
deduktif, yaitu memulai penafsiran dari teks Al-Qur’an, kemudian
menghubungkannya dengan realitas kehidupan. Dengan cara ini, dia tidak
sepenuhnya meninggalkan warisan tafsir klasik, tetapi justru menjadikannya
sebagai bahan kajian dan perbandingan dalam membangun penafsiran yang
lebih adil terhadap perempuan.'*°

Dari segi corak penafsiran, Tafsir Kebencian menunjukkan pengaruh

kuat dari pemikiran Muhammad Abduh. Bagi Muhammad Abdubh, tafsir tidak

129 Halimatussa’diyah, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Al-Quran Karya
Zaitunah Subhan, 145.

139 Husnul Khotimah, “Paradigma Tafsir Egalitarianisme Zaitunah Subhan dalam Tafsir
Kebencian,” Journal of Islamic Thought and Philosophy, Vol. 2, no. 2 (Desember 2023), 195.
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hanya bertujuan untuk menjelaskan makna ayat, tetapi juga mengaitkannya
dengan kebutuhan dan persoalan manusia dalam kehidupan. Karena itu, karya
Zaitunah Subhan dapat dikategorikan sebagai tafsir bercorak adabi ijtima‘i,
yaitu penafsiran yang menekankan pada dimensi sosial kemasyarakatan.
Melalui corak ini, dia berupaya menunjukkan bahwa sesungguhnya Al-Qur’an
menjunjung adanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.'3!

Salah satu contoh penafsiran Zaitunah Subhan yaitu ketika dia
membahas tentang asal-usul perempuan. Penciptaan asal-usul perempuan,
yang tentunya tertuju kepada Hawa, secara umum mengacu kepada kata nafs
yang muncul tiga kali di dalam Al-Qur’an, yaitu pada surah Al-Nisa’ ayat 1,
Al-A’raf ayat 189 dan Al-Zumar a&; 6. Kata kunci yang dapat diambil dari
ayat-ayat tersebut adalah nafS# wahjdah, Winha dan zaujaha.

Ada dua penafsirat yang k @
mufasir pertama mengatak aabahwa fawa li

seperti tulang rusuk kir?t

ersial E’ntang ayat-ayat ini, kelompok
iptajgan dari bagian tubuh Adam,

g at:iiran lain mengatakan bahwa

Hawa diciptakan dengan car@ perti Adam, yaitu dari jenis atau

diri sendiri.!3?
_ UNIVERSITAS ~

Meskipun Al-Qugap pageyayatlaiy mgnggunakan istilah insan dan

basyaruntuk menjelaskan penciptaan manusia, kelompok pertama
menafsirkan bahwa kedua istilah tersebut tetap merujuk kepada Adam. Dengan
demikian, Hawa dipahami diciptakan setelah Adam, bahkan berasal dari diri
Adam sendiri.

Pandangan ini juga diperkuat oleh hadis-hadis sahih, khususnya riwayat
dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, yang menyatakan bahwa
perempuan diciptakan dari tulang rusuk. Para pendukung pendapat ini
memahami hadis secara harfiah dan menganggapnya sebagai riwayat yang

sahih, baik dari segi sanad maupun matan. Pada akhirnya mereka mengambil

131 Husnul Khotimah, “Paradigma Tafsir Egalitarianisme Zaitunah Subhan dalam Tafsir

Kebencian”, ...195.

132 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an,...45.
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kesimpulan bahwa bagian tubuh Adam benar-benar digunakan untuk membuat
Hawa.

Menurut Zaitunah, hadis yang menyatakan bahwa perempuan
diciptakan dari tulang rusuk tidak tepat jika dipahami sesuai denggan teks yang
tertulis. Hadis tersebut lebih rasional apabila dipahami secara metaforis sebagai
peringatan kepada laki-laki agar memperlakukan perempuan dengan bijaksana,
lembut, dan penuh kesabaran, bukan dengan sikap keras atau kasar. Dengan
demikian, pesan utama hadis ini bukan menjelaskan asal-usul biologis
perempuan, melainkan memberikan tuntunan etis dalam hubungan antara laki-
laki dan perempuan.

Pandangan kedua berpendapat bahwa Hawa tidak diciptakan dari
tulang rusuk Adam, melainkan dari unsur atau jenis yang sama dengannya.
Dalam pandangan ini, istilah #afs ﬁbz’dé& pada surah Al-Nisa’ ayat 1 tidak

M

secara khus mengacu paq‘l’ Adam 1 sebagi,i “satu diri” atau “satu jenis.”

Karena itu, kata zaujaha me wa pasangan manusia diciptakan

dari bahan yang sama, seh ki dan perempuan berasal dari

kiig oleh sejumlah ayat Al-
Qur’an yang menegaskan b ia diciptakan Allah SWT secara

berpasangan. UNIVERSITAS

Hadis yang menj éggkeﬁl%%r%lfp%gr{'\ ;Ia'elpélmpuan dari tulang rusuk juga

penciptaan yang setar® P8

tidak dipahami secara harfiah, melainkan dimaknai secara metaforis. Ibn Hajar
al-Asqalani dalam Fath al-Bari menjelaskan bahwa hadis tersebut merupakan
nasihat agar laki-laki memperlakukan perempuan dengan baik dan penuh kasih
sayang. Penjelasan serupa disampaikan oleh Badr al-Din al-Ayni dalam Umdat
al-Qari. Selain itu, dalam Al-Qur'an, tidak ada ayat yang secara eksplisit
menyatakan bahwa Hawa dibuat dari bagian tubuh Adam. Oleh sebab itu,
sebagaimana dijelaskan Muhammad Husayn al-Tabataba’i dalam Tafsir al-
Mizan, Adam dan Hawa berasal dari satu asal yang sama yaitu nafs wahidah.
Zaitunah Subhan mengatakan bahwa pendapat yang paling logis adalah
pandangan tentang Adam dan Hawa diciptakan dengan cara yang sama. Ini

karena kata “Adam” dalam bahasa Ibrani berarti tanah, yang sebagian besar
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merupakan istilah generik untuk manusia, sehingga pandangan tentang Adam
dan Hawa tidak berkaitan dengan jenis kelamin. '3

Dilihat dari penafsirannya, Zaitunah memang memfokuskan
penafsirannya kepada tema perempuan, dalam menafsirkan suatu ayat dia
mengambil beberapa kata kunci untuk dia jelaskan satu persatu. Dalam
menjelaskan kata kunci tersebut, dia juga menggunakan beberapa penafsiran
lain untuk dijadikan contoh penafsiran. Pada akhirnya, dia mengomentari
penafsiran-penafsiran tersebut dan mengambil satu penjelasan yang di
anggapnya rasional, dan kemudian dia akan memaparkan argumen pendukung
atas apa yang dianggapnya itu benar.

Penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan atas ayat 1 surah Al-

Nisa’ ini mencapai satu kesimpu]i; yang sama, bahwa perempuan tidak

diciptakan dari tulang rusuk 18- lakiy namthn tercipta dari satu asal yang sama.

ma Wadud memasukkannya ke

‘ tuagh menggunakan tema “asal

sama menggunakan kata k“WE‘HEﬁ%H‘ ke dalam penjelasan ayatnya.
Jika Amina Wadud rheigkilgengdapatidai mufasir klasik sebagai bahan

perbandingannya, maka Zaitunah juga melakukan hal yang sama, namun dia
tidak hanya mengumpulkan satu pendapat saja, dia mengumpulkan beberapa
pendapat dari mufasir baik dari klasik maupun kontemporer yang
mengeluarkan argumen yang sama, kemudian dikumpulkan menjadi beberapa
argumen untuk dibahas secara terperinci. Dari beberapa argumen yang dia
ambil, dia mengambil satu argumen yang dia anggap benar untuk diperkuat
lagi dengan pendapatnya sendiri. Keduanya sama-sama tidak setuju apabila
perempuan dianggap tercipta dari tulang rusuk laki-laki, mereka beranggapan

bahwa manusia tercipta dari nafs yang sama, satu hal yang sama.

133 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, ...51.



BAB IV
PENAFSIRAN AMINA WADUD DAN ZAITUNAH SUBHAN TENTANG
QIWAMAH
A. Penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan terhadap Q.S. Al-Nisa’
1. Penafsiran Amina Wadud dan terhadap Q.S. Al-Nisa’ Ayat 34

Amina Wadud dalam bukunya Qur’an and Woman, menafsirkan
surah Al-Nisa’ ayat 34 ini dalam bab right and roles of woman: some
controversies, di dalamnya dia mengawali pembahasannya dengan tema
functional distinctions on earth, woman is not just biology, darajah, dan
dilanjutkan dengan membuka penafsiran terhadap ayat ini dalam tema
faddala, di dalamnya terdapat beberapa kata kunci yang menjadi pokok
pembahasannya. Lebih lagjut *nge&ai ayat ini, Amina wadud juga

membahas bagian tent@g nus am tem&baru yaitu nushuz: disruption

of marital harmony.
_ *
1. Qawwamuna
Amina Wad wi surah Al-Nisa’ ayat 34
dipandang sebagai satu-
relasi antara laki-lali/NIBEpRSEMMEN (laki-laki gowwamuna ‘ala

perempuan). Korelgl(sll'lét%sBrlgllé'slT ﬁﬂff!ﬂ!?‘dan perempuan ini ditetapkan

terpenting yang berkaitan dengan

berdasarkan dua hal: pertama, bentuk kelebihan yang diberikan kepada
laki-laki dan perempuan, dan kedua, pemberian nafkah terhadap
perempuan. Apabila salah satu dari keduanya tidak dapat dipenuhi, maka
laki-laki tidak bisa menjadi gawwam bagi perempuan.'3*

Pemahaman seperti ini Wadud dasari pada kata 67 yang muncul
dalam ayat tersebut. Kata b7/ dalam sebuah kalimat biasanya
menggambarakan bahwa karakteristik sebelum kata tersebut dipengaruhi
oleh unsur setelahnya. Maknanya ungkapan gowwamuna ‘ala ini dapat

dipahami jika dikaitkan dengan kalimat bima faddalallahu ba’duhum ‘ala

ba’ddan bima anfaqubihim.

134 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman's
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Jika maksud dari kelebihan laki-laki atas perempuan di sini
berkenaan dengan pembagian warisan yang diungkapkan pada surah Al-
Isra’ ayat 17, maka cakupan dan sifat dari kelebihan tersebut pasti sudah
dijelaskan dalam Al-Qur’an. Namun apabila kelebihan ini berkaitan
dengan sesuatu yang lain, maka hal tersebut pun masih dibatasi pada
sebagian mereka atas sebagian yang lain. Wadud menuturkan hal ini
berdasarkan pada pernyataan yang diungkapkan oleh Azizah al-Hibri,
seorang filsuf Amerika, dia berkata:

“Men are ‘gowwamun’ over women in matters where God gave
some of the men more than some of the women, and in what the men
spend of their money, then c].*:ly man as a class are not ‘gowwamun’
over women as a class.” ¥’ *

Artinya: Laki-laki *QOWW
Tuhan telah mepberi
sebagian perempua
uang mereka. 1\4;11{

13 o 2

qawwamuna’ atas pereg

cl

atas ];‘)‘e'rempuan dalam hal di mana

Meskipun derﬁHWEwm§lenganggap bahwa dibutuhkan
pemahaman yang EbihARRBdalafaHétdhg ungkapan gawwamuna ‘ala

ini, apa yang dimaksudkan dan apa saja tolak ukur dalam
pengaplikasiannya? Mengenai hal ini Amina Wadud mengutip beberapa
pernyataan tentang pemaknaan ungkapan gawwamuna ‘ala ini, Pickthall
memaknai kalimat gawwamuna ‘ala sebagai “pemimpin atas”'*%, Al-
Zamakhsyari memaknainya dengan “laki-laki memimpin urusan
perempuan”'¥, begitupun Mawdudi yang ikut memberikan pengertian
pada ungkapan ini sebagai “laki-laki adalah pengatur urusan bagi
perempuan karena Allah telah menjadikan satu bagian lebih unggul

2138

daripada bagian yang lain”'>°, namun beberapa pendapat ini ditangkis

135 Aziza Al-Hibri, “A Study of Islamic Herstory: Or How Did We Ever Get Into This
Mess?”, Women's Studies International Forum, Vol. 5, No. 2, 1982, 218.

136 Marmaduke Pickthall, The Meaning of The Glorious Koran, (London: George Allen &
Unwin LTD, 1948), 97.

137 Al-Zamakhsyari, A/-Kasyaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil, ...67.

138 Abu Al-A’la Al-Mawdudi, 7athim Al-Qur’an, (T.t: Maktabah Jama’at Islami, 1962),
349,
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oleh Azizah Al-Hibri yang menunjukkan keberatannya pada makna-
makna yang menonjolkan laki-laki sebagai pelindung atau penjaga,
karena menurutnya, yang menjadi gagasan utama di sini adalah
bimbingan dan penjagaan moral.!*

Amina Wadud menjelaskan terdapat adanya berbagai
kemungkinan penafsiran mengenai pihak mana yang berhak atas
gawwam ini, mulai dari seluruh laki-laki atas seluruh perempuan, laki-
laki dalam lingkup keluarga atas anggota keluarganya, ataupun suami
atas istrinya dalam ikatan pernikahan. Pada akhirnya, Amina Wadud
memutuskan untuk menerapkan ayat ini pada masyarakat, tetapi tidak
didasari pada keunggulan laki-laki terhadap perempuan, sebaliknya, dia
mencoba memperluas konse}*lubungan fungsional antara suami-istri

yang disampaikan (‘)Leh Sayyid*Qutb meriz}di konsep hubungan laki-laki

dan perempuan dalam ara keseluruhan.

Sayyid Q&b
berkenaan dengagrra

qﬁVa_ma]l sebagai perkara yang
Olgh sebab itu, dia membatasi
ayat 34 dalam surah A/-
dia juga meyakini bahiyplpetERGATAEkah atas perempuan menjadikan

laki-laki mendapatﬁﬁ'h%l?&%e%&'ﬁ!l%i seorang gawwam. Laki-laki

dan perempuan adalah anggota keluarga, sebuah struktur sosial yang

nya pada hubungan suami dan istri,

sangat penting. Setiap anggota keluarga memiliki tanggung jawab yang
telah ditetapkan, dan karena alasan biologis, melahirkan adalah tanggung
jawab perempuan, dan tanggung jawab ini bergantung pada eksistensi
manusia. Jika tanggung jawab melahirkan dianggap penting untuk
keberlanjutan hidup manusia, maka laki-laki juga harus dibebani
tanggung jawab yang sama untuk kelestarian ras manusia. Oleh karena

itu, tugas laki-laki sebagai gawwam yaitu menjaga perempuan agar tidak

139 Aziza Al-Hibri, “A Study of Islamic Herstory: Or How Did We Ever Get Into This
Mess?”, ...218.
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terkena beban tanggung jawab tambahan yang dapat memengaruhi
pelaksanaan tanggung jawab utamanya.'4°

Konsep ideal ini seharusnya dapat membantu terwujudnya suatu
hubungan yang adil dan saling bergantung antara satu sama lain. Namun
sayangnya hal tersebut tidak sejalan dengan realita yang ada saat ini,
banyak fenomena yang meunjukkan bahwa tanggung jawab ini tidak
dapat diterapkan dalam setiap konteks masyarakat. Di China dan India,
penduduknya mengalami kepadatan sehingga kurang sesuai apabila
menambahkan angka kelahiran, dan di Amerika Serikat, gaya hidup yang
terlalu tinggi membuat penghasilan laki-laki tidak bisa memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya. Kemudian, beberapa dari perempuan

mengalami infertilitas s@ing?tidah,mampu melahirkan seorang anak,

ahwa semua persoalan tersebut
ddffam ayat ini, oleh karena itu
persoalan manusia dan
sampai kapanpun. DR YFRBATARI-1aki memiliki kewajiban ideal

KH. ABDUL CHALIM . o
untuk membentuk suatu tatanan masyarakat yang adil antara laki-laki dan

ab antar gender harus tetap dikaji

perempuan. Tanggung jawab ini tidak hanya didasari oleh perbedaan
biologis antara laki-laki dan perempuan ataupun sifat bawaan yang
mereka miliki, tetapi hal ini dikaitkan dengan kontribusi mereka yang
memiliki nilai dalam keberlangsungan hidup masyarakat.'*!

Tanggung jawab gawwam ini tidak boleh dibatasi pada hal materi
semata, namun harus diterapkan juga pada aspek moral, spiritual,
intelektual dan psikologis. Pandangan tentang giwamah dalam hal akan

membuat laki-laki benar-benar melaksanakan tugasnya sebagai khalifah

di bumi, sebagaimana yang Allah takdirkan pada penciptaan manusia.

140 Sayyid Qutb, F7 Zilal Al-Qur’an, (Kairo: Dar Al-Syurugq, 2003), 650.
141 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman's
Perspective, ...73.
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Laki-laki memerlukan dorongan untuk memenuhi tugas mereka sebagai
seorang pemimpin di muka bumi, khususnya yang berkaitan dengan
perempuan, yang bertugas melahirkan dan mengasuh anak-anak. Laki-
laki perlu memahami pelajaran yang diperoleh perempuan ketika
melahirkan dan mengasuh anak-anak, hal ini bisa dimulai dari bagaimana
cara mereka memperlakukan perempuan. Tanggung jawab yang seperti
ini akan mengatasi pola pikir yang kompetitif dan hierarkis dalam
pembahasan gender.
2. Faddala

Kata faddala diterjemahkan oleh Amina Wadud dengan arti
“melebihkan”. Dalam konteks ayat ini, kata faddala dimaknai sebagai
kelebihan yang diberika‘ri' All*pad'flksebagian makhluk di atas sebagian

manusia dilebihk*a'n

Bagarah ayat 47+an

di atas kelompok manusig lamnfiva, da

atas sebagian rasul yahpNdMESHEEIMEna yang tertulis dalam surah Al-

Bagarah ayat 253, 5!:&& aBn? zligllét%?a% '8I@,4dan Al-Isra’ ayat 55.* Perlu

terakhir, kelebihan sebagian rasul

ditegaskan bahwa kelebihan yang ada di ayat-ayat tersebut tidak bersifat
mutlak, contohnya ketika Allah mengatakan bahwa sebagian rasul
diberikan kelebihan di atas sebagian yang lain, Allah juga menegaskan
bahwa tidak adanya perbedaan di antara mereka.

Faddalatidak diberikan secara kebetulan kepada manusia, namun
dia dihadirkan sebagai bentuk ujian bagi siapa saja yang menerimanya.
Faddala tidak bisa didapatkan oleh manusia berdasarkan amalan-amalan
yang dilakukannya, tetapi hanya bisa diberikan oleh Allah kepada siapa
saja yang Dia takdikan. Selain Allah, tidak ada yang memilikinya dan

142 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman's
Perspective, ...69.
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tidak ada pula yang dapat memberikannya, dan manusia hanya bisa
menjadi penerima atas fad/-Nya.

Lebih lanjut, kata faddala dalam ayat ini memberikan sebuah
pernyataaan bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan didasari atas
kelebihan yang diberikan antara satu sama lain. Amina Wadud
menyebutkan bahwa banyak mufasir terdahulu yang menafsirkan ayat ini
sebagai penegasan yang tidak bersyarat mengenai kelebihan laki-laki atas
perempuan. Mereka menuturkan bahwa laki-laki diciptakan Allah lebih
tinggi daripada perempuan baik dari segi fisik maupun akalnya. Secara
umum, seorang ulama yang menafsirkan 7addala sebagai kelebihan bagi
laki-laki atas perempuan tidak hanya dibatasi pada hubungan keluarga,
tetapi diterapkan pada *h'ubutan t:hlyngsional pada ranah masyarakat.

Laki-laki, sebagai Iagkhluk 10T, meq'adi gawwaim atas perempuan,

makhluk yang inferior.
tidak memiliki dasaf¥ya h C
tidak ada kalimatrya h
intelekektual laki-laki.
Dilihat dari kddiRVERSHTASGta /addala pasti memiliki syarat

tertentu dan tidak ﬁggya‘\ (Eb%lr{ aglgaAdle'l"s\gluruh laki-laki, karena dalam

ayat 34 ini tidak mengatakan kelebihan mereka (jama’ muzakkar) atas
mereka (jama’ mu’annas), tetapi dia berbunyi ba’d (bagian) dari mereka
atas ba’d (bagian) yang lain. Amina Wadud pun memaparkan bahwa
tidak semua laki-laki lebih baik dalam semua hal dibandingkan
perempuan, dan tidak semua perempuan lebik baik dari laki-laki dalam
semua hal. Jadi, kelebihan apapun yang Allah berikan tidaklah bersifat
mutlak.'®

Mengenai kelebihan dari sudut pandang materi, Wadud
mengatakan bahwa hanya satu ayat Al-Qur’an yang menyebutkan bahwa

Allah menetapkan kelebihan atas bagian laki-laki daripada bagian

193 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman's
Perspective, ...71.
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perempuan, yaitu warisan. Sebagaimana disebutkan dalam surah Al-
Nisa’ ayat 7, dikatakan bahwa laki-laki mendapatkan warisan dua kali
lipat dari bagian untuk perempuan. Jika ayat ini memang mengarah
kepada kelebihan dari segi warisan, maka kelebihan tersebut juga tidak
bersifat absolut.

Kelebihan dalam hal warisan ini akan lebih disukai apabila
dikaitkan dengan syarat lain bagi laki-laki sebagai gawwam yaitu mereka
mampu menafkahi biaya hidup perempuan dengan hartanya, jadi ada
keterkaitan antara hak dan kewajibannya. Laki-laki mendapatkan dua
bagian dalam warisan, dan hal itu diperuntukkan menafkahi biaya hidup
perempuan.

3. Qanitat * * *

Pada peng@'lan ka

wadud berpendafat gha

grtugan memberikan alternatif
penyelesaian bag‘ik ke : arr}k rumah tangga. Kata ganitat
yang digunakan pada “%yg Pkali diterjemahkan menjadi kata

“taat” yang kemudian diasumsikan seb
UNIVERSITA

kata ganitat di sini jepihAgpatyntelnemberi gambaran para perempuan
yang “baik”.14

ggai ketaatan pada suami. Padahal

Dalam Al-Qur’an, kata ganitat ini tidak hanya digunakan untuk
perempuan seperti dalam surah Al-Nisa’ ayat 34, Al-Ahzab ayat 35 dan
Al-Tahrim ayat 5 dan 12, tetapi kata ini juga digunakan untuk laki-laki
yaitu dalam surah Al-Baqarah ayat 238, Ali Imran ayat 17 dan Al-Ahzab
ayat 35. Kata ini memberikan gambaran karakteristik orang-orang yang
beriman kepada Allah SWT. Mereka cenderung berperilaku kooperatif
dengan sesamanya dan tunduk di hadapan Allah SWT. Hal ini jelas
berbeda dengan ketaatan di antara makhluk ciptaan yang ditunjukkan

oleh kata taat.'*>

144 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman's
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4. Nusyuz

Hal pertama yang perlu disorot dialah kata nusyuz juga
digunakan bagi laki-laki dalam surah Al-Nisa’ ayat 128 dan bagi
perempuan dalam surah Al-Nisa’ ayat 34, namun keduanya memiliki
pengertian yang berbeda. Ketika ayat ini ditetapkan untuk para istri, kata
ini biasanya didefinisikan sebagai ketidakpatuhan terhadap suami,
dengan adanya penggunaan kata taat pada lanjutan ayat 34, bahkan ada
yang mengatakan bahwa ayat ini menandakan bahwa seorang istri harus
mematuhi suami.

Amina Wadud menjelaskan bahwa kata nusyuz ini tidak hanya
digunakan untuk perempuan namun juga laki-laki, sehingga pemaknaan
kata ini sebagai ‘ketidakpatuhan kepada suami’ dianggap kurang tepat.
Sayyid Qutb mengartik@ ka*nuswz sebagai keadaan yang kacau di

antara pasangan suapi istri. LN 'artika@engan kekacauan, maka harus

\ o

bantuan penengah bagi keduafiza seperti dalam surah Al-Nisa’ ayat 35

dan 128. Jika solusiUR¢RIRSII6BASmenemukan penyelesaian yang

o H. ABDUL CHALI . ) .
diinginkan, maka harus memberikan sIg‘um yang lebih tegas, yaitu

dilihat pula bagaimana enghadirkan solusinya, dan hal ini

telah tertera dalam s 34, solusi verbal, yaitu dengan

memberikan nasiat mApun istri, ataupun dengan

dengan pemisahan, apabila sudah sangat melampaui batas, maka boleh
melakukan tindakan yang menyusahkan hati.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan saat berbicara tentang
upaya untuk memulihkan pernikahan. Pertama, Al-Qur'an sangat
mengutamakan keharmonisan dan menegaskan betapa pentingnya
memulihkannya. Kedua, jika langkah-langkah untuk memulihkan
pernikahan dilakukan secara runtut seperti yang diajarkan dalam Al-
Qur'an, keharmonisan dapat tercapai sebelum langkah terakhir diambil.
Ketiga, apabila solusi terakhir harus dilakukan, tetapi tidak boleh

menyebabkan kekerasan atau perselisihan antar pasangan karena
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kekerasan tidak sesuai dengan sifat keislaman.!*® Pernikahan dinilai
sebagai sebuah perlindungan bagi laki-laki dan perempuan, namun Al-
Qur’an tidak memungkiri bahwa akan adanya permasalahan dalam
pernikahan yang diharapkan dapat terpecahkan. Jika semua upaya telah
dilakukan dan tidak menemukan penyelesaian, maka diizinkan adanya
perceraian. !4’

Amina Wadud menganggap bahwa solusi pertama merupakan
upaya terbaik yang dipaparkan dalam Al-Qur’an, karena solusi ini
disebutkan sebanyak dua kali dalam kedua contoh nusyuz. Solusi ini juga
sesuai dengan prinsip musyawarah sebagai metode terbaik dalam
menyelesaikan masalah.

Solusi yang kedutr diambil dai terjemahan dalam sepenggal ayat

yang berbunyi “pﬁahkan &a di ‘Empat tidur yang terpisah’.

Pemisahan tempagtid anggpenting apabila sebelumnya

mereka tidur bersa da dengan poligami di mana
suami akan tidur di teffigg ara bergantian, ataupun ada satu

malam yang pasangan ni lewatkan dengan tidur secara

. . UNIVERSITAS ,
terpisah. Pemisahggaini, digdpkangyifykq menghadirkan masa tenang

sebagai bentuk pemberian kesempatan bagi mereka untuk merenungi
persoalan yang terjadi. Hal ini diharapkan dapat memberikan dampak
tersendiri bagi setiap anggota pasangan. Jika pemisahan satu malam
belum bisa mengembalikan keharmonisan rumah tangga, maka
pemisahan tersebut tetap diizinkan tanpa adanya batas waktu. Solusi ini
tidak langsung mengarah pada tindakan kekerasan yang laki-laki lakukan
terhadap istrinya, justru hal ini memungkinkan terwujudnya solusi

bersama, baik dengan perdamaian ataupun perceraian. Jika pada fase

146 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman's
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perceraian dibutuhkan masa tunggu, maka pemisahan tempat tidur ini
dianggap sebagai simulasi dari masa tunggu tersebut.'*
Daraba

Pada persoalan nusyuz, dalam surah Al-Nisa’ ayat 34 memang
secara gamblang menyebutkan solusi ketiga dengan menggunakan kata
darabayang berarti memukul. Amina Wadud mengambil pengertian kata
ini dari Lisan al-Arab’* dan Lane’s Lexicon,”’ di sana disebutkan bahwa
kata daraba tidak harus diartikan sebagai kekerasan atau kekuatan. Kata
ini digunakan dalam Al-Qur’an, seperti dalam ungkapan ‘“daraba Allah
masalan” yang artinya “Allah menetapkan sebagai contoh”. Kata ini

juga digunakan ketika seseo*lg hendak pergi atau ketika seseorang
*

memulai perjalanan,

Kata daraba ya at ini memiliki perbedaan dengan
bentuk keduan%

“memukul berulagg-

at? daraba diartikan dengan
erag’. Jika di pandang dari segi
kekerasan yang dialami ang menjadi kebiasaan pada zaman
jahiliyah, maka ayat gy petrpsiyadartikan sebagai penolakan atas
tindak kekerasan yéﬁ?k&ﬁﬂ%gﬂw Mrempuan. Jadi, bisa dipahami
bahwa ungkapan yang ada di sini bukanlah sebuah izin, tetapi sebagai
larangan terhadap kekerasan yang sering terjadi.

Dewasa ini, banyak kekerasan yang dilakukan oleh suami dengan
beralasan  mengikuti anjuran  Al-Qur’an untuk memulihkan
keharmonisan pada pernikahan, namun hal itu tidak bisa dibenarkan,

karena pada kenyataannya niat mereka adalah memberikan kehancuran

bukan mengembalikan keharmonisan. Oleh sebab itu, mereka tidak

148 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman's
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dibenarkan untuk merujuk pada ayat 34 surah Al-Nisa’ ini sebagai
validasi daari tindakan yang mereka lakukan.'>!
6. ‘Ata’nakum
Selanjutnya, kata taat pada ayat ini perlu dipahami secara
kontekstual, potongan ayat yang bermakna “Jika mereka taat kepadamu,
Jjangan mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka”, hal ini dianggap
sebagai kalimat yang bersyarat, bukan sebagai suatu perintah bagi
perempuan. Dalam Al-Qur’an, seorang istri tidak diperintah untuk
menaati suaminya, dan di dalamnya juga tidak pernah dijelaskan bahwa
ketaatan pada suami merupakan contoh dari perempuan yang baik.
Berbeda halnya dengan konsep pernikahan untuk penundukan, di
mana perempuan akanﬁenal’kenar mematuhi suami mereka, Hal ini

terjadi  karena me&eka m rcayai ‘Bahwa seorang suami yang

menafkahinya dalam rus dipatuhi. Bahkan terkadang

seorang suami yang ngkah kepada istrinya masih
merasa bahwa msyek ajaupun pada masa kini, laki-
laki dan perempuan me ujuan untuk saling memperbaiki
kondisi emosi, ekonoriNgpME Red (A @itelektual, tetapi keyakinan akan
pematuhan terhadamaﬁplﬁwda?ﬂ&hwberubah. Wadud menjelaskan
bahwa keserasian pasangan tidak didasari pada kepatuhan perempuan
terhadap laki-laki, tetapi dari cara mereka saling menghargai. Keluarga
bukan sebuah lembbaga untuk menjadikan perempuan sebagai bagi laki-
laki yang telah membelinya dengan harga tinggi, tetapi keluarga

merupakan ranah untuk saling mendukung antara satu sama lain.

2. Penafsiran Zaitunah Subhan terhadap Q.S. Al-Nisa’ Ayat 34
Pembahasan mengenai ayat 34 dalam surah Al-Nisa’ ini difokuskan
oleh Zaitunah dalam tema kepemimpinan rumah tangga dalam karya

tafsirnya yang berjudul Tafsir Kebencian. Selain itu, dalam karyanya yang

151 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman's
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lain, yaitu A/-Qur’an dan Perempuan, dia menjelaskan kata nusyuz dalam
temanya sendiri.
1. Qawwamuna
Zaitunah Subhan mengatakan bahwa ayat ini seringkali menjadi
penguat argumen atas superioritas laki-laki. Jika dilihat dari
asbabunnuzulnya, ayat ini berkenaan dengan masalah kepemimpian
suami untuk mendidik istrinya terutama dalam hal nusyuz.
Dalam hal kepemimpinan, Zaitunah mengutip sabda dari
Rasulullah SAW:
by aele 1 o B0 525 08 Rk ) o Gl B 13\3#‘ G G
54 m@ww&wuﬁu ey i S 1805 e 1500 100
Ju Je dey 1590 s il Jubuikis Gl L C s s Jis
& Jg)‘ A5 ke ki 9 en)

m&wg%@
*T(w,n/ ;o/o

'y
Jstis 4853 6y

Artinya: Malik *men i t pgila l;gmi, Abdullah bin Dinar
menceritakan kepada k iglon, Umar, dari Rasulullah SAW, dia
bersabda: Kalian se lwalgmgembala (pemimpin) dan akan
dimintai pertanggLRﬁa @Pb balaannya pemimpin yang
memimpin rakyatnya a alah gembala agl mereka, dan dia bertanggung
jawab atas mereka. Seorang suami adalah pemimpin atas seluruh anggota
rumah tangganya dan seorang istri adalah pemimpin rumah tangga dan
bertanggung jawab atas yang dipimpinnya, serta budak seorang laki-laki
adalah pengelola harta tuannya, dan dia bertanggung jawab atasnya, Jadi,
setiap dari kalian adalah seorang gembala, dan setiap dari kalian
bertanggung jawab atas gembalaan kalian.

Hadis ini secara jelas menyatakan bahwa suami adalah kepala
keluarga, namun perlu diperhatikan bahwa di dalamnya istri juga disebut
sebagai pemimpin dalam rumah suaminya, jadi keduanya memiliki

tanggung jawab atas terlaksananya sistem kepemimpinan ini. Hadis

Rasulullah SAW tersebut menekankan adanya kerja sama dalam tugas

152 Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir Al-Asbahi Al-Madani, Muwatta’ Malik biriwayah
Muhammad bin Hasan Al-Syaibani, (Al-Maktabah Al-‘Ilmiyyah: t.p, t.t), 343.
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dan peran pada hubungan rumah tangga. Walaupun seorang suami hadir
sebagai pemimpin, namun istri juga harus ikut andil agar tugas
kerumahtanggaan itu dapat terselesaikan. Konsep kemitraan ini telah
Allah gambarkan dalam Al-Qur’an, misalnya dalam surah Al-Taubah
ayat 71 yang berbunyi “Orang-orang yang beriman (laki-laki atau
perempuan) saling menjadi penolong terhadap yang lain”.

Zaitunah mencontohkan konsep kemitraan ini yang mengarah
kepada sikap mulia Sayyidah Khadijah kepada suaminya Rasulullah
SAW. Selama Nabi Muhammad SAW berada di gua Hira, Khadijah tidak
hanya menyiapkan makanan untuk perbekalannya, namun dia ikut turun
tangan dalam menenangkan pemikiran Nabi ketika dia baru mendapatkan
wahyu yang pertama. dii,bahKn dqﬁng menemui pamannya, Waraqah
bin Naufal yang mgmiliki p ﬁ
terdahulu. Sebagii'mana ad

ahuan $gntang kitab-kitab Allah yang

memberikan saran
diikuti oleh Nabi®u

Zaitunah mengu yak pemikir muslim kontemporer
ikut andil dalam meHﬂ!ﬁﬁEﬂﬁémman dalam ayat ini, misalnya
Ashgar Ali Engineg?érﬁan%gllﬁgﬂﬁrI;;?giran pada kutipan ayat “kaum
laki-laki gawwamun terhadap kaum perempuan” tidak bisa langsung
dipahami tanpa melihat keadaan masyarakat saat ayat ini turun, karena
hubungan yang sejajar antara laki-laki dan perempuan tidak diakui pada
masa Nabi Muhammad SAW. Ali Engineer menganggap bahwa
keunggulan yang dimiliki kaum laki-laki merupakan keunggulan
fungsional, yaitu berkaitan dengan tugasnya mencari nafkah, bukan dari
keunggulan jenis kelamin. Jika dibandingkan dengan fungsi sosial

perempuan dalam mengatur urusan rumah tangga, maka fungsi sosial ini

akan seimbang.'>*

153 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, ...105.
154 Ashgar Ali Engineer, The Qur 'an, Women, and Modern Society, (New Delhi: New Dawn
Press Group, 2005), 28.
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Selain itu, Zaitunah juga memaknai kata gawwam dengan
mempertimbangkan pemaknaan dari tiga tafsir Indonesia, yakni Tafsir
Al-Azhar karya Hamka,'®> Tafsir Qur'an Karim karya Mahmud
Yunus,'*® dan Tafsir Al-Qur’an Kementrian Agama.'>’ Ketiga tafsir
Indonesia tersebut memaknai kata gawwam di surah A/-Nisa’ ayat 135
dan Al-Ma’idah ayat 8 dengan “berdiri karena Allah, “lurus karena
Allah”, “orang-orang yang selalu menegakkan kebenaran karena Allah”,
berbeda dengan kata gawwam dalam surah Al-Nisa’ ayat 34 yang
diartikan sebagai pemimpin. Kemudian, Zaitunah juga memaknai
gawwam secara bahasa meﬁ*unakan kamus Lisan Al-‘Arab, dalam

kamus Lisan Al- ‘fgg_b kataf®
Y

aWiiiugfadakdan khabar pada gramatika

am d‘iﬂ'rtikan “kaum laki-laki adalah
penjamin dan penjaga u perempuan”.'>® Selain itu, Zaitunah
beranggapan bahwa |# I a‘r?laki-laki sebagai gawwam

dilandaskan oleh¥us

arab.

Menurut  ZaitliNdWERBdRAS penopang, pengayom atau
penanggungjawab c'i(alr-llblé\n?e!:r,nll'rlf rﬁﬁ%‘!ggih tepat jika dikaitkan dengan
makna gawwam dalam surah Al-Nisa’ ayat 34. dia beranggapan bahwa
kepemimpinan merupakan salah satu karakteristik orang-orang yang
beriman baik bagi laki-laki maupun perempuan, terutama dalam hal
menjalankan agama sesuai dengan aturan dan berjuang untuk keadilan.'>

Zaitunah beranggapan bahwa banyak perempuan yang mampu
mengendalikan urusannya, dan juga urusan anak-anak ketika dia

ditinggal bekerja ataupun meninggal oleh suaminya. Bahkan ketika dia

diceraikan, baik cerai hidup atau cerai mati, dia bisa menanggung segala

155 AbdulMalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, ...1195 dan 1145.

AbdulMalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 3, (Singapura: Pustaka Nasional
PTE LTD, 2001), 1641.

15 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, (Selangor: Klang Book Centre, 2003), 113, 135,
147.

157 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 2, (Jakarta: Departemen Agama
RI, 2008), 161, 292, 364.

158 Abu al-Fasl Jamal al-Din bin Mukram bin Manzur, Lis4n al-‘Arab, ...497.

159 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, ...106.
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urusan keluarganya baik secara ekonomis maupun edukatif. Jika dilihat
dari kenyataan tersebut, maka kepemimpinan merupakan kata terakhir
yang diusulkan dalam keluarga ketika ada permasalahan yang harus
segera diputuskan. Sehingga kepemimpinan dalam hubungan keluarga
tidak didasari pada sifat kesewenang-wenangan, tetapi harus
berlandaskan pada musyawarah. !¢

Menurut Zaitunah Subhan, ada beberapa hikmah yang
disyariatkan dari penetapan kepemimpinan rumah tangga bagi laki-laki
atas perempuan dalam keluarga, alasan pertama yakni pemberian
kelebihan bagi kaum laki-laki dibandingkan perempuan, hal ini diambil
dari potongan ayat yang berbunyi “karena Allah melebihkan sebagian
kamu (laki-laki) atas sebagia‘ﬁyang lain”. Adapun alasan yang kedua

dari segi ekonomi, yaitﬂ'lak' aki 1*enjadi penjamin atau penanggung

qault laki-laki/suami) memberi

du‘i'alasan ini menjadi jawaban

untuk kaum perempugyy “i%ﬂ SITAS
Zaitunah Suitham BRUBUCEKALPdhwa landasan pertama yang

menyatakan laki-laki dilebihkan dalam penciptaannya atas sebagian
perempuan terkesan bias terhadap laki-laki, misalnya ketika kaum laki-
laki dianggap memiliki kecerdasan yang sempurna, perencanaan
managerial yang matang, dan penilaian yang tepat. Zaitunah
menganggap tidak ada ayat lain yang secara spesifik menyebutkan bahwa
Allah SWT menciptakan laki-laki lebih baik daripada perempuan,
apalagi dalam hal kecerdasan ataupun kemampuan. Dari sekian banyak
ayat yang berbicara tentang u/ul albab, tidak ada satupun ayat yang
menyatakan bahwa u/u/ albab hanya untuk kaum laki-laki, sebab yang

menjadi ukuran kelebihan derajat manusia hanyalah ketakwaan. Jika

160 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, ...108.
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dilihat dari kategori sosiologis, maka semua kodrat yang ada pada laki-
laki dan perempuan tidaklah bersifat alami (nature), tetapi juga lahir dari
konteks sosial historis (nurture). Kenyataannya, konstruksi sosial
tersebut telah dibakukan menjadi konstruksi teologis hingga saat ini.
Zaitunah menjelaskan bahwa pengaplikasian gawwam ini dapat
menggunakan teori konjungsi (conjungtion), artinya hubungan antara
satu pernyataan dengan pernyataan lain dihubungkan dengan kata “dan”,
maksudnya jika salah satu dari pernyataan tersebut benar maka keduanya
benar, namun jika salah satu dari keduanya salah, maka keduanya
dikatakan salah. Pada penjelasan sebelumnya Zaitunah menyebutkan
bahwa kaum laki-laki dapat menjadi gawwam bagi kaum perempuan
dengan dua alasan, yaitu, (J*,Allah telah melebihkan sebagian dari
mereka (laki-laki) atas s&agi ¥
(laki-laki) telah me}'nberik ‘@;
kedua pernyataamittens

anglain (perempuan), dan (2), Mereka

ah dar‘lksebagian harta mereka”. Jika
oamtteori di atas, maka apabila
laki-laki dapat mem 2,*dia dapat dianggap sebagi

gawwam, namun jika keduanya tidak terpenuhi, maka

menurut teori tersebﬁm%.'dﬂ)gnarkan untuk menjadi seorang
gawwam. DengaiK HeokBDuilgClbhedfv ini, ayat tentang konsep
kepemimpinan ini tidak perlu lagi dipahami secara normatif, tapi
kontekstual.'¢!
2. Bima Anfaqu
Zaitunah Subhan beranggapan bahwa salah satu alasan
pemberian keunggulan bagi laki-laki didasari pada natkah yang mereka
berikan, sebagaimana dalam ayat 34 ini, terdapat kata ba’ (/i al-
sababiyah) dalam kalimat “bima anfaqubihim”. Pernyataan ini diperkuat
dengan fakta bahwa pada masa itu kesadaran sosial perempuan belum
sepenuhnya terbuka sehingga mereka menganggap pekerjaan rumah

tangga adalah sebuah kewajiban, sementara kaum laki-laki merasa

161 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an,...112.
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dirinya lebih unggul karena telah memberikan nafkah kepada
perempuan.

Zaitunah menuturkan bahwa pada masa kini tugas-tugas
domestik yang diperankan oleh perempuan harus diberikan ganjaran
yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan bukan dijadikan sebagai
sebuah kewajiban. Perlindungan dan pemberian nafkah itu merupakan
sandingan dari tugas domestik yang dilakukan perempuan, bukan sebagai
sebuah pembenaran dari superiotas laki-laki. Dilihat dari realita masa
kini, banyak perempuan yang telah mandiri secara ekonomi bahkan
mampu menjadi seorang tulang punggung bagi keluarganya. Meskipun
begitu, faktanya masih banyak pandangan masyarakat luas bahkan
pengakuan yuridis yang men‘anggap kerja keras perempuan sebagai
penghasilan tambahan s¥hata *

Pemberian rﬁﬂmh délri kqum lak‘l‘-iaki tidak bisa disebut sebagi
perbedaan yangh haks r B

keluarganya dari peng

perbedaan fungsional saja,
contohnya apabila ad g lg"'sa memenuhi nafkah untuk

maupun dari hak waris, maka

Wéﬁ%ﬁ%g karena tidak bisa memenuhi
tugasnya sebagai smmgmmMm

. Rijal dan Nisa’

keunggulan laki-laki

Zaitunah Subhan menjelaskan bahwa istilah-istilah gender yang
digunakan dalam Al-Qur’an mempunyai makna yang mendalam,
misalnya dalam surah Al-Nisa’ ayat 34 ini, dalam pembahasan tentang
kepemimpinan kata ‘rjja/” dikaikan dengan ‘nisa’. Kata nisa
mengandung kesan feminin, lembut, domestik, serta bermakna banyak
lupa, sementara kata rija/bisa dimaknai sebagai orang yang berjalan
kaki.

Apabila dilihat dari makna sosiologisnya, rija/ atau laki-laki itu

berarti bergerak, bekerja di ruang publik, sedangkan perempuan berada

162 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, ...109.
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di rumah. Jika perempuan lebih aktif di ranah publik, maka secara
sosiologis dia menjadi rijal, begitupun sebaliknya, jika laki-laki lebih
sering di rumah, maka secara sosiologis dia menjadi nisa’, namun apabila
dilihat dari kategori gendernya, yaitu biologis, maka laki-laki tetap a/-
zakar, dan perempuan tetap al-unsa. Siapapun yang secara sosiologis
dapat bergerak dan berusaha untuk menjadi penopang keluarganya,
dialah yang akan menjadi pemimpinnya, dia menjadi seorang r7jal tanpa
melihat dari jenis kelaminnya.

Dalam kitab A/-Mufiadat i Gharib al-Qur’an dijelaskan bahwa
kata rajul dikhususkan kepada laki-laki dalam makna biologisnya, namun
kata tersebut dapat digunakan bagi perempuan yang sebagian

aktivitasnya sama sepertilaki-Taki.'“}Banyak contoh dalam sejarah yang

menampilkan bahw# pere juga lagrak dijadikan sebagai seorang

pemimpin, seper;['kTrib P g i3 W1 yagg menjadi seorang ratu dari

ﬂ h dbad XIV, dan ratu Simha dari

E‘] 5da abad ke VII sebelum

kerajaan Mataram mem RBorobudur dan Prambanan.
UNIVERSITAS

KH. ABDUL CHALIM
Kata nusyuz secara bahasa berarti menentang, adapun secara

kerajaan Majapabhit
Kalingga Jawa *en

4. Nusyuz

istilah kata nusyuz bermakna ketidakpatuhan kepada Allah karena tidak
taat terhadap suami. Kata nusyuz seringkali menjadi sebutan dikaitkan
dengan istri, ketidaktaatan ini dapat terbentuk dari sifat pembangkang
sang istri terhadap suami tanpa adanya alasan, atau ketika istri
meninggalkan rumah tanpa izin suami.

Zaitunah Subhan mengutip pernyataan Ibnu Kasir yang
memaknai nusyuz dengan sikap seorang istri yang meninggalkan
suaminya, menentang atau bahkan membencinya.!®* Ulama madzhab

Syafi’i, Maliki dan Hambali berpendapat bahwa seorang perempuan

163 Abi Al-Qasim Al-Husayn bin Muhammad, A/-Mufradat i Gharib Al-Qur’an, (T.t:
Maktabah Nizar Mustafa Al-Baz, T.t), 251.
184 \bnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, ...294.
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yang keluar dari ketaatan terhadap suaminya merupakan makna dari
nusyuz, sedangkan ulama Hanafi beranggapan bahwa nusyuz terjadi
ketika seorang istri meninggalkan rumah suaminya tanpa alasan yang
jelas. Artinya nusyuz dapat terjadi ketika seorang istri tidak menjalankan
kewajibannya terhadap suami.

Konsep nusyuz lahir didasarkan pada beberapa alasan, di

antaranya dalam potongan surah Al-Nisa’ ayat 34:

w}o,c} ;}/}/..

W ST 06 < A%, h @w\ & GApAR Ghthad B35 DR sz‘)
s G S8 d Badin fele 15

Artinya Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,
berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah
ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak
menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk megyusalikan mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Tinggi lagi Maha Be *

n &ngan istri, nusyuz juga bisa
terjadi dari piha&s segrang suami bersikap keras
terhadap istrinya, tida
memenuhi haknya, haUNMgﬁr&&alam Al-Qur’an, yakni surah Al-
Nisa’ ayat 128. Dfid.afdDeicbidAlapivt diambil kesimpulan bahwa

Pa dengannnya dan tidak mau

nusyuz juga bisa dilakukan oleh suami dan tidak hanya istri. Selama ini,
yang paling sering tersorot adalah nusyuz bagi istri, padahal seorang
suami maupun istri hanyalah manusia yang bisa melakukan kesalahan
ataupun kekhilafan. Ada sebuah hadis nabi yang membenarkan

terjadinya nusyuz, yaitu ketika Nabi Muhammad SAW bersabda:
o ol e (Gadl Bhs 06 G eV ga 06 GE 2 Bis

-

B B33 ey e 1 Lo A D525 J6 16 (3R o e (easi Y
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Artinya: Diceritakan oleh Ibnu Numayr,

dia berkata: Al A’masy memberitahukan kepada kami. Dan Waki’
berkata: Al-A’mash menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim al-
Asyja’i, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Jika
laki-laki mengajak istrinya ke tempat tidur kemudian dia (istri)
menolaknya dan karena itu suami menjadi marah, maka dia (istri) akan
dilaknat oleh para malaikat sampai pagi. Waki’ berkata: “Dia akan
mendapat murka”.

Hadis tersebut menjelaskan bahwa istri memilik kewajiban yang
tidak boleh ditinggalkan, yait*-dalam hal melayani kebutuhan biologis

sang suami.'®® Dalam kﬁb 1}/‘;"7’ Al-Bayjuri dijelaskan bahwa raut

wajah istri yang berub

pergi dari rumahnt

memerlukan pemaharggjyi¢Fada)flsag masalahnya. Sebelum menuduh
istri melakukan HbbyABDWaRHARNE menyelidiki alasan istri
melakukannya, hal ini bisa terjadi karena sang istri ingin melakukan
pembangkangan atau dia ingin mengambil hak yang tidak diberikan
suaminya. Ketentuan ini yang akhirnya diwadahi dalam Pasal 84 ayat 4
pada Kompilasi Hukum Islam (KHI). Menurut Zaitunah, sebenarnya
KHI telah melakukan upaya dalam mengelola persoalan nusyuz secara
bijaksana untuk memberi jaminan pada hak suami dan istri, namun
Zaitunah memandang bahwa KHI masih tergolong bias gender dalam

persoalan ini. Sebab permasalahan nusyuz dalam KHI hanya

165 Al-lmam Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 15, (T.t.:
Mu’assasah Al-Risalah, 1421 H), 419.

166 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan, ...186.

167 Ibrahim bin Muhammad bin Ahmad Al-Bayjuri, Hasyiyah Al-Bayjuri, (Jeddah: Dar Al-
Manhaj, 2016), 456.
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diperuntukkan bagi sang istri, sedangkan suami yang lepas dari tanggung
jawabnya belum dibuat aturan yang sama dengannya.

Zaitunah menyatakan untuk mewujudkan kesetaran dalam
masalah ini, nusyuz seharusnya dikenakan tidak hanya pada istri yang
dianggap membangkang, tetapi juga pada suami yang bertingkah laku
semena-mena dan tidak bertanggung jawab, karena keduanya adalah
manusia biasa yang memiliki peluang untuk melakukan tindakan nusyuz.
Suami boleh bertindak seperti yang disebutkan dalam Al-Qur'an jika
istrinya melakukan nusyuz, tetapi jika sebaliknya, suami akan dihukum
dengan tindakan yang serupa sebagai hukuman atas perilaku nusyuznya.
Dengan keputusan ini, suami dan istri akan lebih berhati-hati dalam
bertindak sehingga salalz:atu*iak Ei‘('iak akan mengalami tindakan yang

tidak pantas.'®

tindakan pertan‘l‘ajl

memberikan nastat Uftd

adanya keharmonisan{ielfrER®EA®gea. Apabila tindakan pertama
gagal, maka boleh 5&@%&1@%%% yaitu tidur secara terpisah.
Apabila langkah kedua ini tidak kunjung membawa hasil yang
diharapkan, maka suami diperbolehkan untuk memukul istrinya, namun
Rasulullah SAW sendiri tidak menyukai laki-laki yang memukuli
istrinya. Bahkan dia mengeluarkan sabda sebagai bentuk
ketidakterimaan terhadap orang-orang yang suka memukul istrinya.'®
Dalam kutipan ayat yang berarti “Dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur mereka”, kata ‘pisahkanlah’ dalam ayat ini dimaknai
dengan tidak berhubungan dan tidak tidur di atas kasur yang sama dan
berusaha mengabaikannya. Lanjutan ayat yang berbunyi “Pukullah

mereka”, menunjukkan bahwa jika nasihat dan pisah ranjang tidak

168 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan, ...187.
169 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan, ...183
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mengubah perilakunya, maka dibolehkan untuk memukul namun dengan
syarat tidak meninggalkan bekas luka

Dalam Kitab al-Hijab disebutkan bahwa pemisahan di sini
hanyalah pemisahan tempat tidur dan tidak diperbolehkan memindahkan
istrinya dari rumahnya, namun dalam Hadis Bukhari dinyatakan boleh
untuk mengasingkan istrinya dari rumahnya atau boleh juga
menggabungkannya. Adapun seorang suami tidak boleh mendiamkan
istrinya lebih dari tiga hari, kecuali untuk sebuah kemasalahatan yang
dibenarkan dalam syariat, sebagaimana dalam hadis yang mengatakan
bahwa nabi pernah mengasingkan istrinya selama satu bulan karena
terlalu sering meminta nafkah.

Rasulullah SAW jugaﬁemah memberikan sabda yang artinya

“janganlah kalian menjaekk a mulh istri dan jangan memukul”, ada

yang mengatakan ‘%ahwa ini m‘gnunjukkan diperbolehkannya

memukul istri kduai yakakan tetapi pemukulan ini
boleh dilakukan ‘gen rtgtu, yaitu karena sang istri

melakukan tindakan adap suaminya dan karena

meninggalkan shalat ﬁmm?lﬁ@pun karena sikap nusyuz yang
dilakukan secara b€HlamBDIdheCaaALEEh melewati tahapan-tahapan
dalam hukuman nusyuz yang sebelumnya. Zaitunah juga menambahkan
pernyataan dari Muhammad Abduh dan Rasyid Rida yang juga
memberikan tiga solusi yang sama dalam persoalan nusyuz.!'”
5. Daraba

Zaitunah Subhan mengungkap bahwa kata daraba dalam ayat ini
masih menjadi perbincangan dalam pencarian tentang makna aslinya.
Sebab dalam Al-Qur’an kata daraba tidak selalu diartikan memukul, di
antaranya ada yang bermakna “membuat perumpamaan” seperti yang
tertera dalam surah Ibrahim ayat 24, kata ini dimaknai dengan “pergi”

dalam surah Al-Nisa’ ayat 94, dalam surah Al-Nahl ayat 74 kata daraba

170 As-Sayyid Al-Imam Muhammad Rasyid Rida, 7afsir al-Manar, ...59.
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diberi arti “mengadakan” atau “membuat”, dan dalam surah Al-Nur ayat
31 kata ini diartikan “menutup”. Sedangkan dalam bahasa Arab yang
digunakan sehari-hari, kata daribah juga digunakan untuk penyebutan
kata pajak, yang berasal dari akar kata daraba.

Zaitunah mengutip pernyataan Quraish Shihab yang memberikan
penjelasan bahwa kata daraba mempunyai banyak arti selain memukul.
dia yang lebih sering mengutip pendapat terdahulu menetapkan bahwa
pengertian memukul sudah tepat diletakkan dalam ayat ini, namun dia
juga menegaskan bahwa kata memukul tidak harus dipahami sebagai
menyakiti.!”! Nabi Muhammad SAW yang telah terjamin surga pun tidak
pernah memukul istri-istri maupun para pembantunya, dan dia tidak

pernah menggunakan E'il'ngafk/a 1‘1i1'tuk memukul seseorang kecuali

dalam peperangan i:[au seb anya oiang yang melanggar larangan
Allah, maka dia mengh gna izin Allah
*

berarti mengacuhkan istrg tanpd nicmberikannya nafkah lahir atau batin,

setelah sebelumnya diUNHAMBERS HEAZG N memisahkan tempat tidur. Jika
kata daraba diartikgﬁl-gé agee lr'{ll'ersglél&h!(hadn, maka itu lebih sesuai untuk
memperbaiki sifat buruk sang istri. Setelah nasihat diberikan, istri harus
dipisah dari ranjang untuk sementara waktu. Jika ini tidak berhasil
mengubah perilakunya, sang suami diizinkan untuk mengabaikan dan
tidak menyapa istrinya untuk memberi tahu dia bahwa dia sedang
melakukan kesalahan. Pada tahap ketiga, istri akan merasa bahwa dia
tidak diperhatikan lagi sebagai bagian dari keluarga ketika suaminya
benar-benar mengabaikannya, pada akhirnya sang istri akan belajar
tentang tugas dan tanggung jawabnya sebagai istri.!”

Pada akhirnya, Zaitunah Subhan menyimpulkan bahwa kata

daraba ini mengarah pada sikap tegas seorang suami dengan tetap tidak

170 M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Mishbah, jilid 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2012), 519.
172 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan, ...197.
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meninggalkan tahap-tahap yang sudah ditentukan, dengan kata lain, tetap
berpegang pada nilai-nilai musyawarah bil ma’ruf dengan

memperhatikan kearifan lokal.

B. Perbandingan Penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan terhadap
Q.S. Al-Nisa’ Ayat 34

Berdasarkan pemaparan penafsiran pada ayat 34 surah Al-Nisa’ dari
Amina Wadud dan Zaitunah Subhan, dapat diambil beberapa poin penting yang

tersorot dalam penafsiran keduanya.

1. Metode Penafsiran Al-Qur’an

Amina Wadud dalam bukunya memaparkan bahwa dia
menggunakan model hergene*ka )‘/‘a'ng pernah dijelaskan oleh Fazlur

Rahman, metode ini ggrtujua Guk meraik kesimpulan dari makna suatu

teks atau ayat. Metode hejgid Ramiiai didasari dengan tiga aspek, yaitu

1 K n,‘}ika dikaitkan dengan Al-
% J abulanuzul ayat tersebut, kedua,
ditunakan, bagaimana sebuah teks itu
diungkapkan, dan apaljedy EBEfReSITAsE8mMpaikan Al-Qur’an lewat teks
tersebut, dan ketiga!ﬁélﬁﬁgg}t‘égﬂ&g}a keseluruhan, yaitu dengan

menentukan weltaunschauung atau pandangan dunianya.'”

pertama, konteks *s'aa

Qur’an, maka hal i b

dilihat dari analisis bahasa' Vv

Dalam pandangan Amina Wadud, ayat-ayat Al-Qur’an turun
didasari oleh kondisi dan keadaan masyarakat di Jazirah Arab saat itu.
Pada masa tersebut, masyarakat memiliki pandangan yang negatif
terhadap perempuan. Selain itu, terdapat berbagai praktik yang merugikan
perempuan seperti pembunuhan bayi perempuan. Jadi, Al-Qur’an hadir
untuk merespon situasi sosial yang sudah terjadi sebelumnya. Setelah
dipandang dari konteks historis saat Al-Qur’an diturunkan, Amina Wadud
juga menegaskan pentingnya aspek kebahasaan dalam menafsirkan Al-

Qur’an, termasuk dalam surah Al-Nisa’ ayat 34. Dalam konteks ini,

173 Amina Wadud, Qur'an Menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab Suci dengan
Semangat Keadilan, terj. Abdullah Alj, ...19.
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kosakata dalam ayat tersebut tidak hanya dipahami secara tekstual, namun
dikaji dari susunan kalimat dalam ayatnya, dan melihat makna yang tepat
untuk disisipkan ke dalamnya.

Kemudian, yang terakhir, pandangan dari segi weltaunschauung
atau pandangan dunianya, surah Al-Nisa’ ayat 34 ini tidak dapat dipandang
sebagai penekanan terhadap superioritas laki-laki atas perempuan,
melainkan harus dikaitkan dengan nilai-nilai umum dalam Al-Qur’an yang
berkaitan dengan tanggung jawab. Ungkapan a/-rijal gawwamuna ‘ala al-
nisa’ dalam ayat tersebut bersifat bersyarat, jadi bukan suatu keputusan
yang mutlak.

Sedangkan Zaitunah menghadirkan metode mawdu’i ketika
menfasirkan ayat Al-Qur’an da]f bukunya. Menurut Al-Farmawi metode

mawdu’i  dilakukan dglga beb&apa tahapan yaitu, pertama,

mengumpulkan ayat*—ayat ’an  yang akan menjadi sumber

bahasannya, keduﬁ,' | ow yozul Kuatu ayat, ketiga, mencari
munasababh, keem@t, ‘ r squalam kerangka sistematis,

kelima, menambahkan had engkapi pembahasan, dan terakhir,

mempelajari ayat-ayat ffﬁfb‘éﬁgﬁ‘ﬁ?maﬁk dengan menggabungkan
ayat-ayat yang merifiHkiASDERt@M ABAM secrupa dan berusaha untuk
mengkompromikan ayat yang pemahamannya dianggap banyak
menimbulkan kontra.!7*

Dalam  penafsirannya, Zaitunah  Subhan  memfokuskan
penafsirannya pada ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan tentang
perempuan. Kemudian, ketika suatu ayat ditafsirkan, dia akan
menambahkan asbabunnuzulnya, misalnya dalam surah Al-Nisa’ ayat 34
ini yang penyebab turunnya berkaitan dengan perihal nusyuz. Setelah itu,
dia mencari munasabah dari ayat tersebut, namun dalam ayat 34 ini, dia
tidak menyertakan munasabah dalam pembahasannya. Kemudian,

tahapan-tahapan mengenai pembahasan ayat 34 ini dia susun secara

174 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, ...15.
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sistematis, setelahnya, dia menambahkan penjelasan dari beberapa hadis
untuk memperkuat penafsirannya. Yang terakhir, dia berusaha untuk
mencari jalan terbaik terhadap suatu ayat yang pemahamannya dianggap
banyak menimbulkan kontra, misalnya dalam ayat 34 surah Al-Nisa’ ayat
34 ini yang sering dijadikan landasan argumen superioritas laki-laki.
. Referensi dalam Penafsiran Surah Al-Nisa’ ayat 34

Dari pemaparan penafsiran surah Al-Nisa’ ayat 34 oleh Amina
Wadud, dapat dipahami bahwa Amina Wadud ketika menafsirkan ayat
selalu menyertakan ayat lain sebagai bentuk penguat dari apa yang ingin
disampaikannya, seperti surah Al-Isra’ ayat 70, Al-Bagarah ayat 253, Al-
An’am ayat 86, dan Al-Isra’ ayat 55. Selain itu, dia juga mengutip
penafsiran dari mufasir terdahulu seperti Al-Zamakhsyari untuk dia
bandingkan, begitupun j%a d&an @rya tafsir milik Al-Mawdudi. dia
g dari Mghammad Marmaduke William

... .

Vil

aeddnerika yang berspesialisasi dalam

juga mengutip penge,ﬁ,ian ga
Pickthall, seoran% intel@

b%i?t yang terkenal dengan

in akurat. Untuk memperkuat

da® Azizah Yahya Al-Hibri,

seorang filsuf dan sarjangg
Islam dan Hukum. PakHdIMERSITAS memaknai kata gawwam dia
memperluas pemaha?ngﬁ}%%g?keggﬁrlalnh%ayyid Qutb, seorang mufasir
berkebangsaan Mesir.

Kemudian, Zaitunah Subhan memaparkan penafsirannya pada
surah Al-Nisa’ ayat 34 ini, dengan memberikan tambahan ayat lain seperti
Al-Taubah ayat 71 dan Al-Nisa’ ayat 135 sebagai informasi tambahan,
selain itu dia juga mengutip beberapa hadis yang berkenaan dengan ayat
ini seperti Hadis Bukhari. dia juga mengutip pernyataan dari beberapa
mufasir-mufasir lain, seperti penafsiran Hamka, Mahmud Yunus, dan
Departemen Agama RI untuk menjadi bahan perbandingan dalam
penafsirannya, begitupun dengan tafsir karya Ashgar Ali Engineer yang

dia sebutkan dalam penafsirannya. dia juga mengutip kamus Lisan Al-

‘Arab dan Al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an sebagai tambahan informasi
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dalam penafsirannya. Kemudian, dia juga mengutip penjelasan dari kitab-
kitab fikih seperti Hasyiyah Al-Bayjuri.
. Fokus Pembahasan dalam Surah Al-Nisa’ ayat 34

Surah Al-Nisa’ ayat 34 memuat beberapa konsep penting yang
berkaitan tentang hubungan antara laki-laki dan perempuan. Dalam
membahas ayat 34, dapat dilihat persamaan dan perbedaan Amina Wadud
dan Zaitunah Subhan ketika menjabarkan penafsiran keduanya. Keduanya
sama-sama beranggapan bahwa para mufasir terdahulu dalam menafsirkan
Al-Qur’an terkesan bias patriarki, hal ini dapat dilihat ketika para mufasir
tersebut menganggap bahwa laki-laki diciptakan oleh Allah lebih unggul
daripada perempuan, baik dalam hal kecerdasan maupun kekuatan. Amina
Wadud meyatakan bahwa hanya ada satu ayat Al-Qur’an yang secara
spesifik menyebutkan keli‘pihamki-l&ki dari perempuan, yaitu dalam hal
warisan. Sedangkan &aitunah

’,n han me%ungkap bahwa tidak ada satu

tidak setuju apabila kata,

Wadud mengartikan gAAhMERSHgMABubungan fungsional antara laki-

KH. ABDUL CHALI
laki dan perempuan, sedangkan IZaituna I\élubhan memaknainya sebagai

dimaknai sebagai pemimpin. Amina

penanggung jawab dan penjamin nafkah. Amina Wadud dan Zaitunah
Subhan menganggap bahwa kata gawwam tidak mutlak diberikan kepada
laki-laki, harus ada syarat yang mereka penuhi untuk menjadi seorang
gawwam ini. Kedua syarat tersebut yakni, pertama, kelebihan, dan kedua,
pemberian nafkah. Jika salah satu dari kedua syarat ini tidak dapat
terpenuhi, maka orang tersebut tidak dapat menjadi gawwam.

Kemudian, dalam hal nusyuz, Wadud dan Zaitunah beranggapan
bahwa selama ini kata nusyuz hanya disorotkan kepada pihak istri, padahal
nusyuz juga bisa dilakukan oleh suami, sebab keduanya hanyalah manusia
biasa, yang tidak luput dari kekhilafan dan kesalahan. Amina Wadud dan

Zaitunah Subhan sama-sama memberikan tiga solusi untuk menyelesaikan
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persoalan nusyuz ini, pertama, nasihat, kedua, pemisahan tempat tidur, dan
ketiga, pemukulan. Semua solusi ini boleh dilakukan kepada siapapun
yang telah berbuat nusyuz, baik laki-laki maupun perempuan.

Ketika membahas tentang solusi yang ketiga, Amina Wadud
beranggapan bahwa kata daraba dalam ayat ini kurang tepat apabila
dimaknai sebagai pemukulan, karena hal tersebut merupakan sebuah
tindak kekerasan yang tidak dibenarkan adanya dalam Agama Islam. dia
merasa bahwa kata ini lebih tepat apabila diartikan sebagai larangan atau
penolakan atas tindak kekerasan terhadap perempuan. Jadi, menurut
Wadud kata pemukulan yang ada di ayat ini bukan diberikan sebagai
sebuah izin, melainkan sebuah larangan melakukan kekerasan, sebab
melihat dari apa yang terjadi pada masa kini, laki-laki yang melakukan
pemukulan terhadap istr'gya *E:ras&bahwa mereka telah melakukan

sesuatu yang sesuai ‘ﬂ,engan Al—Qq‘,’an, padahal niat asli mereka

adalah menciptakan ke n mengembalikan keharmonisan
dalam rumah tangga.

Sedangkafr Z rashr bahwa kata mengacuhkan
lebih tepat menjadi penge darabapada ayat ini. Kata daraba
yang menjadi solusi terdN# WEIpSESOAISN nusyuz ini dianggap sesuai jika
sang suami memilihl%hga Iall e!'n‘i:sl?rﬁllillaw(lian tidak mau menggaulinya,
maka sang istri akan merasa bahwa dia benar-benar tidak dianggap ada di
dalam lingkup keluarga tersebut, dan akhirnya dia akan sadar bahwa apa
yang telah dia lakukan terhadap suaminya selama ini merupakan perbuatan
yang salah.

Dalam hal pemaknaan gender, Amina Wadud tidak memberikan
perhatian khusus pada makna rjja/ dan nisa’ dalam ayat ini. Namun,
Zaitunah memberikan pemaparan tentang penggunaan kata r7ja/ dan nisa’
dalam sudut pandang sosiologis pada konteks ayat ini. Apabila dilihat dari
makna sosiologis, r7jal atau laki-laki itu berarti bergerak, bekerja di ruang
publik, sedangkan nisa’ lebih sering berada di rumah. Jika perempuan

lebih aktif di ranah publik, maka secara sosiologis dia menjadi r7jal,
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begitupun sebaliknya, jika laki-laki lebih sering di rumah, maka secara
sosiologis dia menjadi nisa’, namun apabila dilihat dari kategori
gendernya, yaitu biologis, maka laki-laki tetap a/-zakar, dan perempuan
tetap al-unsa. Siapapun yang secara sosiologis dapat bergerak dan
berusaha untuk menjadi penopang keluarganya, dialah yang akan menjadi
pemimpinnya, dia menjadi seorang r7ja/ tanpa melihat dari jenis
kelaminnya.

Kemudian, Amina Wadud juga menjelaskan tentang kata ganitat
yang sering dimaknai sebagai kata “taat”, yang kemudian diasumsikan
sebagai ketaatan pada suami. Padahal kata ganitat di sini lebih tepat
apabila diartikan sebagai gambaran para perempuan yang ‘“baik”.
Kemudian, Wadud menyatakan bahwa kata ‘afa’nakum pada ayat ini
dikaitkan dengan pemika@n ul*k pe&undukan, di mana perempuan akan

) merekay Kepatuhan ini terjadi karena

benar-benar patuh teghadap sy
i TS ami y‘ipg menafkahinya dalam hal

a keyakinan terhadap keharusan

orang suami yang tidak mampu

ni€asa bahwa mereka harus

dipatuhi. Jadi, dapat di
mematuhi suami pada W WRRSEADSkan peninggalan dari pernikahan
untuk penundukan.Kg}n‘i\rlBalb%aglll-(liAlﬁlehlﬂpendapat bahwa keserasian
pasangan tidak didasari pada kepatuhan perempuan terhadap laki-laki,
namun dilihat dari bagaimana cara mereka saling menghargai.
. Konstruksi Makna Qiwamah

Amina Wadud merupakan seorang pengkaji Al-Qur’an feminis
keturunan Afrika-Amerika yang tinggal di Amerika. Pengalaman Amina
Wadud dalam berbagai konteks sosial turut membentuk perhatiannya
terhadap persoalan yang sering dihadapi perempuan dalam islam. Hal
tersebut menjadi pendorong untuknya dalam mengkaji posisi perempuan
dalam tradisi pemikiran islam.

Dari pengalaman-pengalaman yang dialaminya dia mulai mengkaji

Al-Qur’an dengan menggunakan metode hermeneutika tauhid.
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Pendekatan ini bertujuan untuk memperlihatkan adanya hubungan timbal
balik antara konteks historis ayat dan pesan moral yang dikandung di
dalamnya. Dalam memaknai kata gawwam, Wadud memperhatikan aspek
gramatika bahasa dari kata gawwamuna ‘ala yang bersanding dengan kata
ba (1i al-sababiyah), hal ini menunjukkan adanya munasabah antar kata
dengan kata yang lain.

Kemudian, ketika mencari pemahaman tentang suatu makna,
Wadud juga menganalisis penafsiran dari mufasir sebelumnya,seperti Al-
Zamakhsyari dan Mawdudi yang memaknai ungkapan gawwamuna ‘ala
dengan “laki-laki sebagai pengatur/pemimpin urusan perempuan”. Untuk
menambah pemahamannya tentang makna gawwam, Wadud juga
mengutip pendapat dari penulis feminis seperti Azizah Al-Hibri. Selain itu,
dia juga menganalisis pe&afsirﬁ mi¥< Sayyid Qutb yang menganggap
bahwa giwamah mgrupaka u persgalan yang berkaitan dengan

keluarga.

Berdasarkan p , Amina Wadud menafsirkan
kata gawwam dalafi a i B8ntuk kepemimpian laki-laki
semata, melainkan hubu | antara laki-laki dan perempuan.

Wadud memperluas peMAXNERR2IFM milik Sayyid Qutb yang hanya
berpusat pada rglle-llﬁ Aﬁgge!};HA&alrr mengembangkannya dalam
kehidupan bermasyarakat.

Amina Wadud memaparkan bahwa laki-laki dan perempuan sama-
sama mengemban tugas dalam kelangsungan hidup manusia, maksudnya
ketika seorang perempuan ditugaskan menjalani tanggung jawab
utamanya dalam kehidupan masyarakat yaitu melahirkan, maka dia
memberikan pengaruh terhadap kehidupan masyarakat secara umum yakni
dengan menjaga keeksistensian manusia lewat kelahiran. Jika perempuan
diberi tanggung jawab tersebut, maka seorang laki-laki harus pula

diberikan tugas yang sama untuk keberlangsungan hidup manusia, yang di

sini Wadud jelaskan bahwa tugas laki-laki adalah memberikan seluruh
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kebutuhan perempuan dan melindunginya agar tidak terbebani tugas lain
yang dapat menghambat tanggung jawab utamanya dalam kelahiran.
Sedangkan Zaitunah Subhan merupakan pengkaji Al-Qur’an
feminis yang hidup dalam keluarga santri, dia dikenal memiliki gagasan
luas tentang kesetaraan gender. Dalam penafsirannya, dia menggunakan
metode maudu’i yang memusatkan perhatian pada konsep kepemimpinan
rumah tangga dalam surah Al-Nisa’ ayat 34. Dalam menjelaskan kata
gawwam, Zaitunah merujuk terlebih dahulu ke kamus Lisan Al-‘Arab
untuk melihat maknanya dari sisi kebahasaan. Dilihat dari gramatika
bahasanya, Zaitunah menganggap bahwa kata laki-laki dan perempuan di
antara kata gawwam ini merupakan bagian dari susunan mubtada’ dan

khabar, selain itu, Zaitunah juga memperhatikan munasabah antar kata

pada ayat tersebut. * *

adis yang mengatakan seorang
a,tegitupun seorang istri yang
menjadi pemimpin di ru

Berdasarkan ~ AABLIMERSUTAS tersebut, Zaitunah  Subhan
memutuskan bahweil( HKa%BE]gI}/usal:rlnAlile%IEh tepat diartikan sebagai
pengayom, penopang, penanggung jawab, dan penjamin nafkah apabila
dikaitkan dengan ranah rumah tangga. Lebih lanjut, dia menganggap
bahwa kepemimpinan merupakan salah satu karakteristik yang dimiliki
oleh orang-orang yang beriman baik laki-laki dan perempuan. Zaitunah
Subhan menganggap bahwa kata pemimpin ini merupakan pilihan paling
akhir yang boleh digunakan apabila terjadi masalah dalam rumah tangga
dan dibutuhkan pengambilan keputusan untuk menyelesaikannya. Jadi,
laki-laki yang menjadi seorang gawwam dalam rumah tangga, dibutuhkan
bukan untuk menguasai atau mendominasi perempuan, namun dia diberi

tanggung jawab untuk melindungi dan membimbing perempuan.
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Amina Wadud dan Zaitunah Subhan sama-sama menganggap
bahwa kata gawwam ini tidak bisa langsung disematkan begitu saja kepada
kaum laki-laki, jadi mereka harus bisa memenubhi syarat tertentu agar dapat
disebut sebagai seorang gawwam. Keduanya menetapkan dua syarat yang
harus dipenuhi seorang gawwam, yaitu pertama, kelebihan yang diberikan
Allah SWT bagi sebagian manusia dari sebagian yang lain, kedua,
pemberian nafkah dari sebagian hartanya. Keduanya sama-sama
beranggapan bahwa jika salah satu dari kedua syarat tidak dapat dipenuhi,
maka seseorang tersebut tidak bisa menjadi gawwam.

Syarat gawwam ini mereka dasari pada kata b7/ yang muncul dalam
ayat tersebut. Kata b7 dalam sebuah kalimat biasanya menunjukkan bahwa
karakteristik sebelum b7 ditentukan oleh apa yang disebutkan setelah bi.
Maknanya ungkapan qowémﬁa ‘alf ini dapat dipahami jika dikaitkan

anfaqubihim.

*
Fokus pada sy

tidak setuju apabiiﬁ'la
apalagi dari segi kema cerdasan, di mana perempuan di

anggap inferior dibandﬂ@lyeﬁﬂslhmﬁki. Amina Wadud menuturkan
bahwa hanya satu a}II(a::cl 'dlé\lgrlr)l%-%lgﬁ e!-r!h;!ang mengungkapkan tentang
kelebihan laki-laki atas perempuan, yakni dalam hal warisan, sebagaimana
dalam surah Al-Nisa’ ayat 17 dinyatakan bahwa laki-laki mendapatkan
bagian dua kali lipat dari bagian perempuan. Namun Wadud menganggap
bahwa perkara ini akan lebih disenangi apabila dipahami bahwa warisan
yang lebih banyak didapatkan kaum laki-laki merupakan bagian dari harta
yang akan mereka berikan sebagai nafkah untuk perempuan. Jadi,
kelebihan tersebut tidak mutlak diberikan kepada laki-laki tanpa alasan,
namun ada hubungan timbal balik yang menjadi tujuan pembagian warisan
tersebut. Bahkan dia juga mengatakan bahwa jika ada kelebihan lain yang

bisa dilebihkan bagi laki-laki, maka kelebihan tersebut tidak bisa dinilai

mutlak.
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Sedangkan Zaitunah Subhan beranggapan bahwa dalam hal
kelebihan yang menjadi syarat pertama seseorang dapat disebut sebagai
seorang gawwam, tidak ada satu ayatpun dalam Al-Qur’an yang
menyatakan tentang kelebihan laki-laki dibandingkan perempuan. Di
antara banyaknya ayat yang membahas tentang u/ul albab (seseorang yang
dikaruniai akal yang cerdas), tidak ada satupun ayat yang menyatakan
bahwa hal itu dikhususkan untuk kaum laki-laki semata.

Zaitunah Subhan membahas lebih rinci perihal pemberian nafkah,
dalam penafsirannya, dia juga melihat kondisi sosial masyarakat pada
masa kini. dia menuturkan bahwa hukum perkawinan di Indonesia dengan
acuan Al-Qur’an telah menjadi pedoman bagi kehidupan rumah tangga.
Namun, adanya pemikiran dan pandangan yang berbeda dari setiap

masyarakat menyebabka% terﬂiny pergeseran sosiologis. Misalnya

*

terlihat dalam kehidupAANDYERSITAS zaman yang semakin maju ini,
tidak hanya laki-lakll(ylélr'lg?agunlfegnlgrﬁl llhfllaﬂmh bagi keluarganya, para
perempuan pun ikut andil untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dalam
rumah tangganya. Namun, sebagai bentuk rasa hormat sang istri
diperkenankan untuk menghargai suaminya, dan sang suami juga tidak
diperbolehkan untuk bertindak semena-mena.

Menurut Amina Wadud, perjalanan untuk menjadi seorang
gawwam ini tidak hanya dibatasi dari segi materi semata, namun laki-laki
juga harus mampu membimbing dan mengayomi perempuan baik dari segi
spiritual, moral, dan intelektual. Hal seperti ini akan menjadikan laki-laki

benar-benar siap untuk menjadi seorang k#hilafah di muka bumi ini, dan

kesadaran akan tugas sebenarnya dari seorang gawwam ini diharapkan
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dapat menyingkirkan segala pandangan yang patriarkis antara laki-laki dan
perempuan.

Bagi Zaitunah, laki-laki dan perempuan bisa menjadi seorang
gawwam, jika dilihat dari makna sosiologisnya, rija/ atau laki-laki itu
berarti bergerak, bekerja di ruang publik, sedangkan perempuan berada di
rumabh. Jika perempuan lebih aktif di ranah publik, maka secara sosiologis
dia menjadi rijal, begitupun sebaliknya, jika laki-laki lebih sering di
rumah, maka secara sosiologis dia menjadi nisa’, namun apabila dilihat
dari kategori gendernya, yaitu biologis, maka laki-laki tetap al-zakar, dan
perempuan tetap al-unsa. Siapapun yang secara sosiologis dapat bergerak
dan berusaha untuk menjadi penopang keluarganya, dialah yang akan
menjadi pemimpinnya, dia menjadi seorang rija/ tanpa melihat dari jenis
kelaminnya. * * *

Jadi, di zamgn sekagfin

dipandang, diperlakukan,jde Whimkan secara setara. Para perempuan
yang setiap hari‘n*ya
dipandang sebelalt mig
mengemban tanggung ]k mengurus keluarganya, begitupun
denngan perempuan yalgha¥ ER&IASnah publik untuk bekerja, mereka
juga harus diberikanléll)-!'eﬁaBsP}ghgcslgrﬁg' Ial‘:gs kemandiriannya.

Amina Wadud, dalam penafsirannya tidak berniat untuk
merendahkan laki-laki ataupun meninggikan perempuan, dia hanya ingin
keduanya dapat di pandang dengan cara yang sama. Penafsiran yang
dihadirkan Amina Wadud ini bertujuan untuk memberikan pandangan
baru bahwa perempuan memiliki hak dan tanggung jawab yang setara di
alam semesta dengan laki-laki. Setiap peranan yang mereka lakukan
merupakan suatu hal yang sama pentingnya seperti apa yang laki-laki
kerjakan. Sebagai contoh, ketika laki-laki mendapatkan pujian atas kerja
kerasnya dalam mendapatkan materi untuk menatkahi perempuan, maka

seorang perempuan harus diapresiasi dengan cara yang sama atas

perjuangannya melahirkan dan mengurus rumah tangga. Mereka sama-
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sama membawa peranan penting yang tak hanya memberikan pengaruh
dalam lingkup keluarga, namun juga pada masyarakat secara umum.

Sama halnya dengan Zaitunah Subhan yang menafsirkan Al-
Qur’an untuk memberikan keadilan bagi perempuan. Baik laki-laki dan
perempuan memiliki kedudukan yang setara di sisi Allah SWT, tidak ada
yang harus diunggulkan dan tidak ada pula yang harus direndahkan. Di
zaman yang semakin berkembang ini, banyak perempuan yang tidak lagi
terikat oleh peran domestik semata, namun mereka ikut andil dalam
persoalan publik. Jadi, baik laki-laki maupun perempuan dapat menjadi
seorang gawwam jika kedua syarat yang Zaitunah sebutkan itu dapat
terpenuhi.

Pada akhirnya, pemaknaan giwamah yang ditawarkan keduanya

memiliki relevansi dengz& kelﬁupa&rmasyarakat pada masa kini yang

sebuah keunggulan ab aki-laki, namun sebagai bentuk

tanggung jawab Hin effgayomi dan mewujudkan
kesejahteraan keluarga. Gbenafsitan seperti ini dapat memberikan
perspektif baru bahWANBEMSIAAGur'an tidak ditujukan untuk
mengunggulkan lakiﬁzﬂii%‘g? &%e%lglﬁalﬁl,%elainkan untuk mewujudkan
suatu hubungan yang adil dan saling melengkapi antara satu sama lain.
Laki-laki dan perempuan sama-sama mengemban peranan penting dalam
kehidupan. Perempuan yang  memilih untuk fokus pada peran
domestiknya mengemban tugas dan tanggung jawab yang sama
pentingnya dengan laki-laki yang menjalankan perannya dalam ranah
publik. Begitupun juga dengan para perempuan yang bekerja di ruang

publik, mereka harus ikut diapresiasi atas kemandirian dan partisipasinya.

Agar perbandingan dari pemikiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan
ini dapat dipahami dengan lebih jelas, maka penulis membuat tabel sebagai

berikut:
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Tabel 4.1 Persamaan Penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan

NO.

NAMA

AMINA WADUD

ZAITUNAH SUBHAN

Amina Wadud menggunakan

tafsir bi al-ra’yi.

Zaitunah Subhan menggunakan

tafsir bi al-ra’yi.

Amina Wadud menyatakan
apabila salah satu dari kedua
syarat tidak dapat terpenuhi,
maka seseorang tersebut tidak

bisa disebut sebagai gawwam.

Zaitunah Subhan mengaplikasikan
gawwam dengan kedua syarat

tersebut menggunakan teori
konjungsi, maksudnya jika A+B
benar, maka hal tersebut benar,
namun jika A salah dan B benar,

maka hal tersebut salah.

Amina Wadud menutuﬂ;an f&
solusi yang bisg digu
untuk persoilan

pertama, nasihat da
kedua, pemisah’ﬁl teng

dan ketiga, pemukula

Zﬂ,itunah Subhan  menjelaskan

tentang tiga tahap penyelesaian
kedua, pisah

yang terakhir,

Amina Wadud nﬂﬁﬁé’ﬁﬁs
KH. ABDUL ¢

bahwa seseorang dapat

menjadi gawwam jika
memenuhi dua syarat, yaitu
pertama, kelebihan, dan kedua,

pemberian nafkah.

[ VAitinah
CHALIM

Subhan  menjelaskan
bahwa seorang gawwam harus bisa
memenuhi dua syarat tertentu, yaitu
pertama, kelebihan yang Allah
berikan atas mereka, dan kedua,
nafkah yang mereka berikan dari

harta mereka.

Tabel 4.2 Perbedaan Penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan

NO.

NAMA

AMINA WADUD

ZAITUNAH SUBHAN
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Amina Wadud menggunakan
metode hermeneutika ketika
menafsirkan ayat-ayat dalam

Al-Qur’an.

Zaitunah  Subhan menggunakan
metode mawdu’i dalam menafsirkan

ayat-ayat dalam Al-Qur’an.

Amina Wadud menafsirkan

Zaitunah Subhan tidak hanya

dengan tafSir qur’an  bil | menafsirkan tafSir qur’an bil qur’an,

qur’an. tetapi juga dengan tafSir qur’an bil
hadis.

Amina Wadud tidak | Zaitunah Subhan memaknai kata

memaknai  kata gawwam | gawwam  sebagai  pengayom,

secara murni dari | penopang, penanggung jawab, dan

pemikirannya sendiri, namun
dia mengembangkan*malx
gawwam dari sgyyid
yaitu sebuah pe{kara
dalam rumah tangg
Amina Wadud® m

tersebut

fungsiohyf"%gs
KH. ABDUL
masyarakat secara umum.

makna

hubungan

penjamin nafkah. Baginya, kata

p@limpin tidak cocok disematkan

sebagaj pengertian  dari  kata

W.a_m* karena kepemimpinan

ITAS
CHALIM

Amina Wadud menyatakan
bahwa laki-laki bisa menjadi
seorang gawwam dengan dua

syarat yang telah ditentukan.

Zaitunah  Subhan  menganggap
bahwa laki-laki dan perempuan bisa
menjadi seorang gawwam dengan

kedua syarat yang telah ditentukan.

Amina Wadud menganggap
bahwa daraba yang dijadikan
solusi ketiga ini tidak tepat
apabila dimaknai sebagai
pemukulan, kata ini lebih tepat
dipahami

sebagai larangan

Zaitunah Subhan memaknai kata
daraba dalam ayat ini lebih pantas
bila diartikan sebagai pengabaian,
jadi, ketika solusi pemisahan tempat
tidak bisa

tidur menyelesaikan

suami

masalah nusyuz, seorang
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atau penolakan atas tindak
kekerasan terhadap

perempuan. Jadi, menurut
Wadud kata pemukulan yang
ada di ayat ini bukan diberikan
sebuah

sebagai 1zin,

melainkan sebuah larangan

melakukan kekerasan.

boleh mengabaikan istrinya terutama

dengan tidak menggaulinya,
sehingga sang istri benar-benar
merasa  tidak  dianggap  oleh

suaminya, dan akhirnya dia akan
sadar bahwa dia telah melakukan

kesalahan kepada suaminya.

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap penafsiran surah Al-Nisa’ ayat 34 yang

dijelaskan oleh Amina Wadud dan Zaitunah Subhan menunjukkan bahwa:

1.

Amina Wadud menafsirkan kata gawwam di sini sebagai hubungan
fungsional yang diterapkan kepada masyarakat secara umum. Baginya, laki-
laki dan perempuan memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing,
jika tugas utama bagi perempuan adalah melahirkan untuk menjaga
eksistensi manusia di bumi, maka laki-laki bertugas untuk melindungi
perempuan dan memastikan segala kebutuhannya untuk mengemban tugas
utamanya dapat terpenuhi. Sedangkan Zaitunah Subhan memaknai kata
gawwam di sini sebagai ggnga*m, agnopang, penanggung jawab, dan

penjamin nafkah dahm ling .-.

kepemimpinan merupaka ""
i

kelualga. dia beranggapan bahwa

arus dimiliki oleh setiap orang-

orang mukmin. Kata pe

diambil ketika terjédi ¥

pilihan paling akhir yang harus

rémah tangga dan perlunya
diambil sebuah keputusan.
Penafsiran Amina WaddIVARRB4TASh Subhan memiliki beberapa
persamaan yaitu kedu!a(rgfh%e?rr%qslan?gl étla'rll%erikan dua syarat yang harus
dipenuhi sebagai seorang gawwam, yaitu kelebihan dan nafkah. Apabila
salah satunya tidak terpenuhi maka dia tidak bisa disebut sebagai seorang
gawwam. Kemudian, ketika memberikan solusi bagi persoalan nusyuz,
keduanya sama-sama menghadirkan tiga solusi sebagai bentuk
penyelesaiannya, pertama, nasihat, kedua, pemisahan, dan ketiga,
pemukulan. Penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan juga memiliki
beberapa perbedaan dalam menafsirkan ayat 34 surah Al-Nisa’ ini, yaitu
dari segi metode, di mana Amina Wadud menggunakan metode
hermeneutika dan Zaitunah Subhan menggunakan metode mawdu’i. Amina
Wadud menyatakan bahwa laki-laki bisa menjadi gawwam dengan syarat-

syarat tertentu, sedangkan Zaituah menganggap baik laki-laki dan
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perempuan bisa menjadi seorang gawwam apabila syaratnya dapat
terpenuhi. Kemudian, pada solusi terakhir dalam persoalan nusyuz yakni
daraba, Amina Wadud memaknai kata tersebut sebagai larangan atas tindak

kekerasan dan Zaitunah memaknainya sebagai pengacuhan.

. Saran

Penulis menghadirkan penelitian ini untuk menambahkan
pemahaman baru tentang bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan
ditempatkan. Setiap manusia telah Allah SWT ciptakan dengan cara terbaik-
Nya, lalu tugas manusia adalah menghargai apa yang telah Dia ciptakan
dengan tidak memberikan perbedaan kepada siapa yang pantas untuk
ditinggikan dan siapa pula yang harus direndahkan. Al-Qur’an akan selalu
menjadi pedoman utama manusia hingga akhir masa, jadi penafsiran-

penafsiran yang hadir j¥a ms ‘Eisa menjadi solusi bagi setiap

bahwa akan ada bar‘lzak or Alg coba untuk mengupas lebih tajam
tentang persoalan yang m Al-Qur’an, terutama yang
berkaitan dengan pereriy atit sudut pandang dari para
perempuan itu sendiri. Pen
dari kata sempurna, natAbHVRRSEKAS banyak kalimat yang penulis
sampaikan di sini, sg%npcl)'ggBa 2}" !Se%glrgplé“ﬁata yang dapat memberikan

manfaat bagi siapapun yang menjadi pembacanya nanti.



109

DAFTAR PUSTAKA

Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-AnsarT al-Qurtubi, al-jami’ li Ahkam al-
Qur’an, jilid 6, Beirut: Al-Resalah Publishers.

Adib, M. Afiqul. Pemikiran Aminah Wadud Tentang Relasi Kuasa Dalam Rumah
Tangga, Living Islam: Journal of Islamic Discourses, Vol. 7, No. 2, 2014.

Afari, Cahya Hafiza dkk. “Amina Wadud’s Gender Hermeneutics on QS . An-Nisa:
34: Criticism of Patriarchal Bias and Its Relevance to Contemporary Women’s
Thought”, Journal of English Language and Education, Vol. 10, No. 6, 2025.

Ahmad, Al-Imam bin Hanbal. Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 15, T.t.:
Mu’assasah Al-Risalah, 1421 H.

Al-Ansari, Jamaluddin Ibnu Manzur. Lisan Al-‘Arab, jilid 1, Beirut: Dar Sadir, 1431
H.

Al-Baghaghi, Ibnu Ma’sud. 7afsir Al-Baghawi Ma’alim Al-Tanzil, jilid 2, Riyadh:
Dar Tayyibah, 1989.

Al-Bayjuri, Ibrahim bin Muhammad‘gin Mad*Hésnyab Al-Bayjuri, Jeddah: Dar
Al-Manhaj, 2016.

Al-Hibri, Aziza. “A Study of Islﬁnic Hg W Or H&v Did We Ever Get Into This

9

Mess?”, Women s Studifs Inte W ( w i Vﬁl. 5, No. 2, 1982.
ﬁu ufiadat fi Gharib Al-Qur’an,

Al-Husayn, Abi Al-Qasim bin ‘
J *

Maktabah Nizar Mustaka A

Al-Madani, Malik bin Anas bin M4 (mir Al-Asbahi, Muwatta’ Malik
biriwayah Muhammad bin ﬁasaln - ﬁélaz ani, Al-Maktabah Al-‘Ilmiyyah.

Al-Mawdudi, Abu Al-A’la. T aﬂ“_'ﬁ ,ﬂ— ﬁi’.”c % tabah Jama’at Islami, 1962.

Al-Qurtubi, Aba ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmzﬁ al-Ansari. Al-jami’ li Ahkam al-
Qur’an, jilid 6, Beirut: Al-Resalah Publishers.

Al-Tabari, Ibnu Jarir. Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an, jilid 2, Pakistan:

Markaz al-Buhus wa al-Dirasat wa al-Islamiyah bi dar al-Hajr , 2010
Al-Tabari, Ibnu Jarir. Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an, jilid 6, Pakistan:
Markaz al-Buhus wa al-Dirasat wa al-Islamiyah bi dar al-Hajr , 2010.
Al-Zuhaili, Wahbah. Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syar ‘ah wa al-Manhaj, Jilid
3 Damaskus: Dar al-Fikr, 2009.

Amrullah, AbdulMalik Abdulkarim. Tafsir Al-Azhar, jilid 2, Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD, 2001.

Amrullah, AbdulMalik Abdulkarim. Tafsir Al-Azhar, jilid 3, Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD, 2001.

Anis, Naila. Konsep Hermeneutika Feminisme dalam Kepemimpinan Keluarga Studi
Komparatif Pemikiran Amina Wadud Muhsin dan Siti Musdah Mulia, Skripsi,
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2025.



110

Arimah, Siti. “Konsepsi Kepemimpinan Perempuan Berbasis Gender Menurut
Musdah Mulia dan Zaitunah Subhan”, Skripsi Universitas Islam Negeri syarif
Hidayatullah Jakarta 2019.

Arsal dkk, Kepemimpinan Perempuan: Penerapan Metode Tafsir Hermeneutika, Jurnal
Al-Quds, Vol. 4, No. 2, Januari-Juni 2024.

Asfar, A. M. Irfan Taufan. “Analisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik
Penelitian Kualitatif”’, ResearchGate Article Vol. 1 Januari 2019.

Aulia, Rihlah Nur. “Menakar Kembali Pemikiran Feminisme Amina Wadud”, Jurnal
Studi Al-Qur’an, Vol. 7 No. 1, Januari 2011.

A’yunina, Elyfia Qurrota dan Mashlahatul Hidayah. “Analisis Semantik Pada Kata Ar-
Rijal Dalam QS. An-Nisa’ Ayat 34 — 36”, Bashrah, Volume 4 Nomor 01,
November.

Baidowi, Ahmad. Tafsir Feminis: Kajian Perempuan dalam Al-Qur'an dan Para
Mufasir Kontemporer Bandung: Nuansa Cendekia, 2005.

Baqi, Muhammad Fuad Abdul. Mu’jam Al-Mufahras li Alfazil Qur’an, Kairo: Dar al-
Hadis, 1364 H.

Engineer, Ashgar Ali. The Qur’an, Iﬂame*andﬂ/[odem Society, New Delhi: New
Dawn Press Group, 2005*

Fansuri, Fuad dkk. “Reinterpreting Islg
Analysis of Ibn Kathir #nd Aus
Studi Islam, Vol. 25, No. 2

Habib, “Semantik Kata NisaXDa
Hermeunetik, Vol. 8, No. 1, Jun

Halimatussa’diyah. “Tafsir Kebenﬁﬁ“ﬁéﬁgﬁiﬂssGender dalam Tafsir Al-Quran

Karya Zaitunah Subhan”pdurpghdini égegigsplengkaji Doktrin, Pemikiran,
dan Fenomena Agama, Vol. 16, No. 1, April 2016.

Hamka, Husain. “Kepemimpinan Perempuan Dalam Era Modern”, Jurnal al-Qalam,
Vol. 19, No. 1, Juni 2013.

Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Yogyakarta: CV. Pustaka
Ilmu, 2020.

Hatim, Ibn Abi. TafSir al-Qur’an al-‘Azim, Riyadh: Maktabah Nizar Mustafa al-Baz,
1997.

Hernawati, Ririn. “Makna Qiwamah Dalam Al-Quran Perspektif Khaled M. Abou El-
Fadl”, Skripsi Universtas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2019.

Husna, Rifqatul. “Wardani Sholehah, Melacak Makna Nusyuz Dalam Al-Qur’an:
Analisis Semantik Toshihiko Izutsu”, Jurnal Islam Nusantara, Vol. 05 No. 01,
2021.

Ida Novianti, “Dilema Kepemimpinan Perempuan dalam Islam”, Jurnal Studi gender
& Anak, vol. 3, No. 2, 2008.

*
gtitance Law For SDGs: A Comparative
endér Justice,” Profetika: Jurnal

nalis Semantik Kontekstual”,



111

Imam Sa’labi, Al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an, jilid 2, Beirut: Dar Thya”
Turat al-*Arabi, 1997.

Irsyadunnas. “Tafsir Ayat-Ayat Gender Ala Amina wadud perspektif Hermeneutik
Gadamer, Jurnal Musawa”, Vol 14, No 2, 2015.

Islambawli, Samir. A/-Qur’an baina Al-Lisan wa Al-Waqi’, Mesir: Levant, 2020.

Islamiyah, Aqidatul dkk. “The Concept of Qiwamah in the Perspective of Feminist
Activists Amina Wadud and Zainab al-Ghazali”, An-Nur International Journal
of the Quran & Hadith, volume 2, nomor 1, tahun 2024.

Ismail, Muhammad. “Feminisme dalam Penafsiran Ayat Qiwamah Perspektif Riffat
Hasan dan Amina Wadud”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, volume 06,
nomor 01, April-September 2023.

Jamal ad-Din, Abu al-Fasl Jamal ad-Din bin Mukram bin Manzur. Lisan al-‘Arab,
Jilid 12, Mesir: al-Dar al-Ma’riyyah.

Jannah, Ananur. “Konsep Qiwamah dalam Al-Qur’an Studi Komparatif Tafsir al-
Kasyaf Karya al-Zamakhsyari dan Qur’an and Women Karya Amina Wadud,
Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2022.

Jaya, Makmur. “Penafsiran Surat AnglN isaﬁyat% Tentang Kepimpinan Dalam Al-
Quran,” At-Tanzir: Jurnalllmiah @Fot§ Komungkasi Penyiaran Islam, Vol. 11,
No. 2, 2021.

Junaedi, Dedi dkk. Metodologk
Jurnal Pendidikan Islam,

Karimah, Fatimah Isyti dkk. B

i Tafsir, Vol_ume 16, N_omor Ob_ﬁ?%?ERSITAS )

Kasir, Ibnu. Tafsir al-Qur’an alydeigpkist 2caijqp ar Tayyibah li an-Nasyr wa
al-tawzi', 1999.

Khoer, Fahmi Ibnu dkk. “Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Hukum Islam:
Studi Analisis M. Quraish Shihab,” As-Syar 'i: Jurnal Bimbingan & Konseling
Keluarga, vol. 4, no. 1, 2021.

Khoiroh, Isti dkk. “Konsep Kepemimpinan Perempuan Dalam Qs. An-Nisa Ayat 34
Studi Komparatif Tafsir Al-Jami’ i Ahkam Al-Qur’an Karya Imam al-Qurthubi
dan Tafsir Kebencian Karya Zaitunah Subhan,” Al Muhafidz: Jurnal Illmu Al-
Qur’an dan Tafsir,Vol. 2, No. 2, 2022.

Khotibi, Diana. “Penafsiran Zaitunah Subhan dan Aminah Wadud tentang Kebebasan
Perempuan”, Jurnal Tafsir Berwawasan Keindonesiaan, Volume 1, Nomor 1,
Desember 2020.

Khotimah, Husnul. “Paradigma Tafsir Egalitarianisme Zaitunah Subhan dalam Tafsir
Kebencian,” Journal of Islamic Thought and Philosophy, Vol. 2, no. 2
Desember 2023.




112

Kusumastuti, Adhi dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,
Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019.

Lane, Edward William. Arabic-English Lexicon, (Beirut: Libraire Du Liban, 1968),
1799.

Mahmud Yunus, ZTafsir Qur’an Karim, Selangor: Klang Book Centre, 2003.

Maulana, “Melacak Akar Bias Gender Dalam Studi Islam”, Jurnal Marwah, Vol. 15
No. 2 Desember, 2015.

Multazam, Umar. “Nusyuz Dalam Suami Istri Perspektif Al-Qur’an Dan Hadis”,
Usrah: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Volume 5 Nomor 1, April 2024.

Mu’min, Ma’mun. Metodoogi llmu Tafsir, Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016.

Naamy, Nazaar. Metode Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasinya, Mataram:
Pusat Penelitian dan Publikasi [lmiah LP2M UIN Mataram, 2019

Nabila, Nisa Afrinauly dkk. “Reinterpretasi Figur Perempuan Sebagai Pemimpin:
Pendekatan Ma’na Cum Maghza Pada Q.S An-Nisa Ayat 34”, FICOSIS, Vol.
3,2023.

RI, Departemen Agama. A/-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta: Widya Cahya, 2011.

RI, Departemen Agama. AI-Qur’an deg Ta]%nya,‘lilid 2, Jakarta: Departemen Agama

Rusydiana, Naili Rosa Urbah dkk. “Latgfpretafion QS. An-Nisa’: 34 Perspectives of
Amina Wadud Muhsinkanguhiie 2103
Jurnal Ushuluddin, Vol. 29 n Jdhu ﬂ 2021.

Pickthall, Marmaduke. The M#ni g JK otin, London: George Allen &
Unwin LTD, 1948, 97.

Putri, Imelda Aprilia Kharisma d an Kesetaraan Gender Q.S An-
Nisa’ Ayat 34 dalam Tais‘_i* M %il-ﬁ]i. ﬁfsu An-Nur”, Sujud: Jurnal
Agama, Sosial dan Budaya, Vol. 1 3, 2025.

Rafiq, M. Ainur dkk. “Kepemlmplnan Perempuan dalam Islam: Antara Tafsir
Patriarkal dan Spirit Emansipatif,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3,
No. 3, 2025.

Rida, As-Sayyid Al-Imam Muhammad Rasyid. 7afsir al-Manar, jilid 5, Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah, 1935.

Saidah, Nor. “Bidadari dalam Konstruksi Tafsir al-Qur’an: Analisis Gender atas
Pemikiran Amina Wadud Muhsin dalam Penafsiran Al-Qur’an”, Jurnal
Palastren, Vol. 6, No. 2, 2013.

Saktiaji, M. Umar. Analisis Maslahah Terhadap Pemikiran Zaitunah Subhan Tentang
Konsep Nushuz, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
2019.

Salam, Nor. “Konsep Nusyuz Dalam Perspektif Al-Quran Sebuah Kajian Tafsir
Maudhu’i”, De Jure: Jurnal Syariah Dan Hukum, Volume 7 Nomor 1, Juni
2015.




113

Sari, Milya dan Asmendri. “Penelitian Kepustakaan Library Research dalam
Penelitian Pendidikan Ipa”, Jurnal Penelitian Bidang Ipa dan Pendidikan Ipa,
Volume 6, No.1, 2020.

Sayyid Qutb, F7 Zilal Al-Qur’an, Kairo: Dar Al-Syuruq, 2003.

Setiawan, Cahya Edi. Pemikiran Kesetaraan Gender dan Feminisme Amina Wadud
Tentang Eksistensi Perempuan dalam Kajian Hukum Keluarga, Jurnal
Zawijah, Vol. 3, No. 1, 2017.

Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Mishbah, jilid 2, Jakarta: Lentera Hati, 2012.

Shofier, Moh Sholeh. “Korelasi Makna Qiwamah dan Al-Rijal Al-Nisa dalam Qs. Al-
Nisa [4]: 34 Perspektif Ushul Figh”, Jurnal Pro Justicia, Vol.3, No.2,
Desember 2023.

Shomad, Abdus. “Otoritas Laki-Laki Dan Perempuan: Studi Penafsiran Kontekstual
Abdullah Saeed terhadap Qs. an-Nisa 4: 34,” Jurnal Alif Lam: Journal of
Islamic Studies and Humanities, Vol. 3, No. 1, 2022.

Subhan, Zaitunah. AI-Qur’an dan Perempuan Jakarta: Prenada Media Group, 2015.

Subhan, Zaitunah. Membina Keluarga Sakinah, Yogyakarta: LKis, 2004.

Subhan, Zaitunah. Tafsir Kebenciages Studi Bigs Gender dalam Tafsir Qur’an
Yogyakarta: LKiS, 1999.*

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantj
Alfabeta Bandung, 20 h&.

Tuppurainen, Anne Johanna. “Ch4
Of The Writings Of Teild

Umar, Nasaruddin. Argumen Kesetﬁﬁk%%ﬁ I'}% a Selatan: Paramidana, 2001.
A E%Eﬁﬂ(%‘;

Wadud, Amina. Qur’an and Wmn' M?acred Text from a Woman's
Perspective, Newyork: Oxford University Express, 1999.

Wadud, Amina. Qur'an Menurut Perempuan: Meluruskan Bias Gender dalam Tradisi
Tafsir, terj. Yaziar Radianti Jakarta: PUSTAKA, 1994.

Wadud, Amina. Qur'an Menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab Suci dengan
Semangat Keadilan, terj. Abdullah Ali, Jakarta: Serambi, 2006.

Yanggo, Huzaemah Tahido. “Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Hukum
Islam,” Misykat, vol. 1, no. 1, Juni 2016

Yasin, Saif Ali. “Kesetaraan Gender Tentang Kepemimpinan Perempuan Analisis Q.S
An-Nisa’: 34 Perspektif Amina Wadud Dan Nasaruddin Umar”, Skripsi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2025.

Zamakhsyari, Al. A/-Kasyaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil, jilid 2, Riyadh:
Maktabah al-’abikan, 1998.

Zulpiana dkk, “Penafsiran Amina Wadud Perspektif Kesetaraan Gender Terhadap Al-
Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat 34,” Borneo: Journal of Islamic Studies, vol. 4,
No. 2, 2024.



114

“Biografi Prof. Dr. Hj. Zaitunah Subhan | Profil Ulama” LADUNLID - Media
Komunitas Muslim https://www.laduni.id/post/read/74332/biografi-prof-dr-hj-
zaitunah-subhan#Riwayat , diakses 23 Mei 2026, 11:40 WIB.

“Ulama Banjar 149: Prof. Dr. H. Artani Hasbi”, https://alif.id/9]8N/ulama-banjar-149-
prof-dr-h-artani-hasbi , diakses 23 Mei 2026, 11:41 WIB.

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM


https://www.laduni.id/post/read/74332/biografi-prof-dr-hj-zaitunah-subhan#Riwayat
https://www.laduni.id/post/read/74332/biografi-prof-dr-hj-zaitunah-subhan#Riwayat
https://alif.id/9j8N/ulama-banjar-149-prof-dr-h-artani-hasbi
https://alif.id/9j8N/ulama-banjar-149-prof-dr-h-artani-hasbi

115

BIODATA PENULIS

A. Data Diri
Nama : Ubai Datus Sa’diyah
Tempat, tanggal Lahir  : Bedengung, 14 April 2003
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat Asal : Desa Bedengung, Kec. Payung,
Kab. Bangka Selatan, Prov. Bangka Belitung
Email : ubaidatus@uac.ac.id
B. Latar Belakang Pendidikan
(2009)-(2015) SDI*,IO Iﬁenglng

(2015)-(2018)
(2018)-(2021)

Demikian Biodata Penul!!! MVERBLIARNan sebenar-benarnya, semoga
H. ABDUL CHALI

dapat dipergunakan sebagalmana mestinya.

Mojokerto, 15 Juni 2026
Hormat Saya,

Ubai Datus Sa’diyah


mailto:ubaidatus@uac.ac.id

116

d UNIVERSITAS LEMBAGA PENELITIAN
I . KH.ABDULCHALIM

DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

LSRN

SURAT KETERANGAN UJI PLAGIASI
0092/UM.170.05.00/IX/01/2026/No.473

Dengan ini Direktur Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM),

Universitas Pesantren KH. Abdul Chalim, menyatakan bahwa:

Nama : Ubai Datus Sa'diyah

NIM :20221700334010

Prodi : Ilmu al-Quran dan Tafsir

Fakultas : Dakwah dan Ushuluddin

Judul : Konstruksi Makna Qiwamah Dalam Al-Qur'an (Studi Komparatif

Pemikiran Amina Wadud Dan Zaitunah Subhan Atas Surah Al-Nisa'
Ayat 34)
telah melakukan uji plagiasi skripsi melalui akun turnitin LPPM UAC pada tanggal 15 Juni

2026, dengan hasil kesamaan di bawah 30%. Adapun naskah hasil turnitin dapat dilihat pada
https://drive.google.com/file/d/1h 1 BflfdaW2WEVGqurgt6V-

tautan;
1atcYKS2R /view?usp=drive link
Demikian surat keterangan ini agar dipergunakan sebagaimana syarat “pendaftaran

seminar hasil skripsi.” Adapun perbedaan naskah dan persoalan isi, akan menjadi

konsekuensi mahasiswa pada saat seminar/ujian Skripsi.

Atas kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

W DAN F’EEA{(;‘Q
ST, ﬁg?h;gt Kami,
“ Keotua LPPM UAC
.

* *

LEM84
Cq
N,

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM
Mohammad Toha, S.E.1., MLE.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas KH. Abdul Chalim

Sekretariat: J1. Tirtowening No.l7 Bendunganjati
Pacet Mojokerto Jawa Timur Indonesia

e-mail: lppm(@uac.ac.id




